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Ratu jang terelok dari Mesir. Suatu tjerita pantasi dramatis roman

jang mengemparkan peristiwa® gandjil dahsjat-seram dan gaib

disekitar pengalamannja seorang avonturier di Garun Sahara. '
Terhias dengan gambar. Komplit dua_djilid tebal 212
halaman dan sampul tertjetak 2 warna. Harga Rp. 15.—,

Ongkos kirim Rp. 1,50.

DOCTOR SATAN

/
Tjerita gaib jang sangat menarik dan hebat, Polisi jang pdndai
contra pendjahat luar biasa.

Tammat dalam 4 djilid dan saban djilid termuat dua babakan dan
saban babak muat tjerita tammat.

Harga 1 djilid Rp. 6,50 atau complit Rp. 26.—

HATI BATARA SIWA

Tijerita ini melukiskan peristiwa® jang mentjemaskan hati — pem-
bunuhan kedjam jang dilakukan setjara gaib dan mengantlung
rahasia dendam jang dilakukan oleh penganut Dewa Siwa terhadap
pemain sandiwara wanita dari bangsal Opera Issatako Ballet Russe.
Berikut DUA tjerita lainnja, jaitu :
ANGGREK HITAM. Suatu tjerita gaib dari Madagascar.
VAMPIR DARI KUBURAN TUA. '

Tiga tjerita tersebut termuat dalam satu buku terisi
100 halaman dan terhias dengan gambar, sampul ter4
tjetak 2 warna. Harga Rp. 7,50.

Ongkos kirim tambah Rp. 1,25 ;1

PENGANTIN BATARA WISHNII

Satu gadis jang dinikahkan pada Batara Wishnu telah didjual
kepada satu bangsawan akan dimasukin dalam harem, bisa me-
larikan diri ke.America. Batja bagaimana orang sudah berdaja
akan kembalikan nona itu dengan gunakan Ilmu Hitam dan lain®
tipu-daja jang litjin dan kedjam.

Harga Rp. 5.~ franco. 1

Bisa dapat pada Toko-toko Buku atau pada:
TOKO BUKU & PENERBIT THUNG LIOE GOAN
Kotakpos 173 — Dijakarta.
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Mereka djelan nandjek, dari itu, Sam Tjhong per
hatikan djuge pemandangan allam, Ia dengar suara
burung. Tidak merasa, ia djadi ingat kampung halem
an sendiri. Ia utarakan ini pada muridnja. |

"Keu ingat kampung halaman, soehoe, kau mirip
gsebagai buken orang pertape'an," kata Heng Tjia.
"Soshoe tetapi hati, djangan kuatur suatu apa, bu=
kankeh orang dulu ada bilang, siapa mau hidup kaja
den senang, ia mesti bekerdja mati-matian?"

"Kau benar, muridku, tapi keu mesti ingat, en-
tah dimane adenje tanah Barat," kete guru itu.

"Soehoe, djangen? DLjie lay kita tek ichlas me-
njerahkan kitab Sem Tjhong Keng," kata Pat Kay.
"apa bisa djadi ia Telzh pindeh tempat? Pikir sa-
dje, kita masih belum bisa sampai ditempatnja?"”

"Sudeh, djangen ngatjo-belo!" See Tjeng tegur
sosheng jeng kedua itu, "Rita ikuti toako sad ja,
mesti ada satu hari jang kita akan sampai ditempat
tudjuan kitat"

Begitulah, guru dan muridZnja, berdjalan terus
sambil mereka bitjare, sampai tahu2 mereka mengha-
dapi sebuah rimba pohon tjemara jang lebat dan ge-
lap, .Seng guru kembali ketakutan dan tanje murid
kepalanja, kenapa mereke lagi2 menghadapi rimbah,

"pjangen takut, soehoet" Heng Tjia menghiburi.

"lapi, muridku, aku terlelu sering menemul rim-
ba, epa puls ini, jang lebat luar biasa," sang gu-
ru berketa.

Heng Tjie tetap tidak takut, ia membuica djalan,
tojenje senantiase siap-sedia.

Wereka djalan lama sekali, baharu mereka lihat
djelenan keluar, malah tempatnja ada indah, sampai
Sam Tjhong ketarik den njatakan hendak beristira-
hat sebentar disitu.

 "aku pun ingin dehar, make dimena keu orang bi-
s& tjari nasi?" >

"Scehoe boleh turun dari kude, nanti si Soen

Tua pergi minta amal," keta Heng Tjia.
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Sam Tjhong menurut, is turun dari kudanje, kuda
itu Pat ¥ay tambut, sedang Seo Tjeng turunken bun-
telan, aken ambil poat-oeh, jang ia gerahkan pada
soehengnja.

"Soshoe duduk,djangan takut, aku hendak pergi,”
kata Heng Tjia.

Sam Tjhong memurut. Tapi ia mesti duduk seorang

“diri, karena Pat Kay dan See Tjeng terus tjari be-

bughan. \

Heng Tjia, jang mentjelat keatas, berdiam seben
tar di udara, ketika ia menoleh kearah gurunje
seorang diri ia keluarkan seruuns "Bagusi Bagus!"
Ttulsh sebab ia lihat gurunja ada mengeluarkan tja
haja seperti mega indah, tanda dari orang sutji.

"ridek demikian demgan eku, jang perna menga-
tjau langit dan telah taklukki banjak giluman, " ia
berpikir. "Sekarang aku turut scehoe perpzi ke Say-
thie, aku harap aku pun menti percleh kesempurnaan
gedjativeess" ;

Selagi kunjuk ini ngelamun, tiba-tiba dirimba
gebelaeh selatan ia lihat segumpul hawa hitam, jang
gedang menaik, hinggs ia djadi kaget sekali.

"Jwap itu tentu ada tanda dari gilumen," pikir
ja. "Pat Key dan See Tjeng tak nanti bisa terbit-
kan hawa demikien."

Karena ini, ia djadi berpikir, dalam raguc.

Ttu wektu,Sam Tjhong sedang duduk seoréng diri,
mulutnja kemak-kemik, membatja do'a, ia kaget wak-
tu ie denger teriekan minta tolong.

"sian-tjey. Sien-tjay! Didalem rimba begini ada
siapa jang berterickan minta tolong? Apa ada ter-
djadi gengguen srigaelae atau harimau? Aku mesti 1i-
hetewees”

Ia kaget tapi toh ia berbangkit, ia lewati po-
hon pek dan siong, jéng sudah ribuan tahun umur-
nja, ia sampai ditempat ada pohon rotan, lantes di
situ ia lihet seorang perempuan, separuh tubuhnja
teriket rotan pade pohon, separuh jang lain, ter-
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pendam dalem tanah.

"Kau kenepa, lie-pousat?’ ia lantas tanja. Deng
&n ia punja mata menusic biasa, Sam Tjhong tak ke-
nali siluman, siapa sebaliknja ber~pura2 mangis,
air metanja mengutjur deras., Ia ini ada seorang pe
rempuen eilok sekali, meskipun ia nempaknja sedang
sangat bersedih. Sam Tjhong tak berani detang de
. kat-deket,

"lie-pousat, keu sebenarnje kemapa?" ia tanja
pula."feu omong padaku, nanti aku tolongi padamu,"

"Aku ada orang dalam susah, loo-soehoe," sahut
oréng perempuan itu. "sku ada orang asal negeri
Pin Po kok, jang permanja dari sini ada dua ratus
lie lebih.,Aku masih punja ajah-bunda, jang hatinja-
murah, jang manis-budi sikapnja. Diwaktu Tjeng-
beng, kita semua pergi tee-tjoa, bersama kita ada
sangk-beraja dan handei-taulan,kite orang naik djo
1i dan kereta, Apa latjur, baharu sadja kita orang
sembehjeng dan membekar keértas, mendadakan ada da-
tang sekawanan penjamun, jeng bunjikan tembur dan
gembreng, liereka ada bekal send jata-tadjam, mereka
berteriak-teriak, Kita semua ketakutan dan lari, -
tapi aku kena ketangkap,aku digusur keatas gunung.
Toa-tay-ong mau ambil aku sebagai gundik, djie-tay
ong niat nikeh aku, Sem-tay-ong dan Soe-tay-ong
djuga inginkan aku. Karena mereka berebutan, achir

nje aku digusur kemari, di'ikat dan dipendam, lan-

tas ditinggal pergi,sampe ini hari sudah djalan 1i
ma hari den lime malam. Tidak lama lagi, aku bakal
binasa, siapa tahu, loo-soehoe deteng kemari.,....

Loo-soehoe, tolong aku, aku tak nenti lupai kau pu .
n

nja budi ini..,,.

Habis bertjerita, ia memangis pula, air matanja
bertjutjuran terus,

Sam Tjhong begitu terharu, sampai ia turut mene
pas &air mata,

"iuridku!" ia lentas memanggil, "juridku!" Ia
punje suara ada serak,
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Pat Xay dan See Tjeng sedang mentjari bush, me-
reke dengar panggilan itu, ilereka heran,

"Soehoe kenapa?" tanja Pat Ray. "dari kita li-
hat,

See Tjeng setudju, mereka lantas kembali kepada
guru mereka,

"Ada ape, soehoe?" mereka tanja.

"linet disama," sahut sang guru, "Pat Key, kau
tolong merdekekan itu nona,"

Pat Kay heran tapi ia turut perintah gurunja,

Sementara itu, Heng Tjia diatas mega ada kaget
sekali, sebab ia lihat sinar indah dari gurunja te
lah ketutupan uwap hitam,

"Tentu siluman ganggu soehoe! ia menduge. "Tja
ri mekanan ada perkara ketjil, tolong sochoe ada
lebih perlut"

ifake ja terus melejang pulang, hingge ia bisa
lihet Pat Kay sedang bekerdja, akan lolosi tambang
nja nona jang terikat dan separuh terpendam itu.
Untuk mentjegeh tidak ada lain djalan dari pada ke
kerasan, maka ia lontiat, samber kupingnja soetee

itu dan bentak, sampai.Pet Kay rubuh terguling,

"Kau gilal" sang soetee membentak seraja ia me-
rajap bangun., "Soehoe perintah aku tolongi orang
perempuan itu, kenapa kau tarik aku?”

Jeng Tjia tertawa,

"Djangen lolosi dia, socetee," ia bilang., "Ia se
benarnja ada satu silumen, ia lagi gunai akal un-
tuk tjelakai kita,"

"{au ngatjo!" Sem Tjhong tegur muridnja, "Tjara
bagaimans orang perempuan bersengsara begini kau
namekan satu siluman?” ‘

"Sjata soehoe tak tahu,” sahut seng murid, "I'ni
adalah matjamnja tijara berusaha Jjang aku si Soen
Tue biasa kerdjakan, Ini adalah tjare untuk dahar
daging manusial Mane soehoe gampang? ketahui inil’

“Soehoe, djangan pertijaje dia!" Pat Kay mendje-
rit. "Oeehoe, Pit :ia Oen sedang dustakan kaul 0-
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rang perempuén ini aca penduduk aini..gita‘§atang
gari Timur jang djauh, kite tak kenal dia, die b?-
kannje sanak kita, tjara bagaimana kite bisa b}-
lang dia ace silumen? Pit k& Oen tentu h?nqak main
gile, Dia suru kita lepaskan perempuan ini, kaggn
kita sudsh pergi,ia bisa djumpalitan balik kemari,
aken main gilo.ess.” ik A
tfamusia busuk, djengan sembarangén bitjaral

Heng Tiia membentek, "sedjak aku turut berangkat
ke Barat ini, kapannje gku malasZan atau main gi-=
1a7 Tidak demikian dengan kau, jang dojan paras
eilok, jang pandang enteng kepade penghigupan! ﬁau
jang temahai kehidupan senéng dan melupai kebidJag
sapaan, kau jang tak tahu diri, hingga kau berani
akali orang hingge kau dipungut mantu! Untuk paﬁas
eilok, kau sampai manda digantung diates pohon!

"Sudeh, sudah! achirnje Sam Tjhong malang dite-
ngah, "Pat Kay, sudan, kau punja soeheng biesanje
tak saleh! Sudeh, kita djangan perdulikan itu o-
reng perempuan, mari kita land juti perdjelanan ki-
tatl™

Tjie girang.

E;:gu;i soghoe?gbagusl" kata ia. "Silehken soe-
hoe naik kuda., Selewatnje rimba, disana ada rumah
orang dimana kite orang bisa minta dgrma." c

Sam Tjhong benar2 naik atas kudanje, maka berem
pat, mereka melandjuti perdjalanan,-deuganxnening-
galken itu orang perempuan jang terikat dan terpen
dem. Ia ini benmar siluman, ia djadi sengat mendong
kol, hi ia kertak giginja.

: ;Orazigzilang Soen Gouw Khong liehay, sek%ranﬁ
alu buktiken kebenarannja pembilangan orang itu,
xata ia seorang diri. "Sam Tjhong ada bertubuh ber
sih den sutji, &ku ingin dahar ia supeja agu b%sa
menda jdi dewe tek bisa mati, siapa ta?u kupjuk itu
tolong dia dengan petjahken tipuku ini. Beikleh a-
ku mentjoba lebih djauh.....”

1a lantas perdengerken pula suaranja, jang sam-
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pei ke kupingnje Sam Tjhong. Ia punja suara ada se
dih: "Soehoe, kasihani aku..., Soehoe, kenapa kau
tak mau tolongi orang sedang bertjelaka? Kemana
soehoe punia hati manusia? Bagaimana kau bise memu
dja Buddha kalau ada orang bertjelaka kau tak mau
tolong?"

Sam Tjhong tahan kudanja, ia tak tegah mende-
ngar keluhan itu.

"Gouw Khong, pergi kau tolong merdekakan orang
perempuan itu", ia perintah pada muridnja.

"Buat apa inget pula perempuen itu, soehoe? "ta-
nj& sang murid,

"Te me-manggil? pula, memohon pertolongan," sa-
hut sang guru.

"Bh, Pat XKay, apa kau dengar suaranja orang pe-
rempuan itu?" Heng Tjia tanja saudaranja,

"Aku teleh tutupi kupingku, eku tek dengar apa-
apa, " Pat Kay djawab,

"Dan kau, soetee?” Heng Tjia tanja See Tjeng.

"Aku memikul pauwhok kita, aku tek memperheti-
kan, aku tek dapat denger,"” djawab saudera muda i-
ni-

"Alu si Soen Tua djuga tak mendapat denger, soe
hoe," achirnja Heng Tjia kata pada gurunja., “Apa
jang die bilang, soehoe, maka kau dengar pula sue-
renja?™

"Ila minta tolong, ia bangkit aku sebagai orang
pertapa'an,”" djawab guru itu. “Pergi keu tolongi
ia, Siepe tolong satu djiwa, perbuetan itu ada ter
lebih mulia dari pada mendiriken pegoda tudjuh
tingkat, itu ada terlebih menang dari pada hanja
pergi embil kitab....." '

Heng Tjia tertawai gurunja.

Heran, soehoe, bari Timur kita sudah djalan be-
gini ‘djauh, soeaoe telah sering djatuh kedalem ta-
ngan berbagai siluman dan aku si Soen Tua enteh te
lah binasakan berapa banjak silumen djahat, bagai-
mensa soehoe masih tidek insaf? Kenapa kita mesti
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tolongi satu silvman?”

"Tapi muridku, kau mesti inget pembilangan o-
rang dehulu kala," kate sang guru. "Djanganlan ka-
rend kebaikan ketjil, kite tek berbuat, dan djang-
anlah karena kedjahatan ketijil, kita lakukan itu.
Pergi tolongi dia, muridku!”

"ujikalau kau memaksa hendak menolongi, soehoe,
menjesel aku tak berani menanggung djaweb,” kata
sang murid achirna,"Soehoe tetap hendak menolong,
baiklah, aku tak berani memaksa mentje:ah dan mena
sehati soehoe, sebab asal aku menasehati, soehoe
lantas guser, ifaka sekaranp, silahkan soehoe pergi
sendiri menolongi padanja.....

"Sudeh, monjet, keu djangen banjak bitjara," ka
te Sam Tjhong jang mendjadi mendongkol. "Kau duduk
disini, tunggu eku, aku nanti pergi ber-same? Pat
Kay aken menolongi orang perempuan itul”

Sam Tjhong pergi berseama muridnja, Pat Kay bu-
kai ikatan, lalu ia gali tanah, aken bongkar pen-
daman separuh tubuhnja silumen itu, siapa lekas2
benarken koennje, dengen girang, ia ikuti penolong
nja keluar dari rimba.

Heng Tjia tertawa dingin tak sudahnja kapan ia
lihat mereka itu. '

"Eh, monjet nakal, kenapa kau tertawa sadja?”
sang guru tanja dengan mendongkol.

"sku tertawekan kau, soehoe,” sahut si murid.
Selagi pasibmu bagus, kau mendapat sahabat, tapi
selagi pasibmu buruk, kau mendapat perempuan ei-
Jokesswal

"Oh, kunjuk nakel!" mendampret sang guru. "Kau
ngatjo! Sedjak aku dilahirkan, aku telah mendjadi
hweeshio, sekarang aku ditugaskan mengambil kitab
sutji ai Barat, aku bukannja bangea kemaruk sama
kekaja'an dan kesenangan, maka bagaimana kau bitje
r& tentang untuk baik den malang?”

Heng Tjia tertawa.

"Mieski soenoe djadi hweeshin sedjak ketjil tapi
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sochoe tjuma tehu batja kitab, tidek perna batja
undang? negare, " ia kata, "Nona ini ada eilok seka
1i, sekarang ia djalan same? kita orang2 pertapa-
an, bagaimana kalau kita ketemu orang djahat, jang
dakwa kita pada pembesar negeri? Apakeh kita“bisa
hanja mengaku kita hendak pergi ambil kitab? Bagai
mana bila kita didakwe memperkosah atau mentjulik
dia? Bagaimena kalau soehoe dihedjar mati, Pat Kay
dibuang, See Tjeng di pendjarakan? Aku pun turut-
t\;ﬁtan djadi bernoda! Bagaimana aku bise bela di-
ri?

"Djangan ngatjo!" Sam Tjhong berkukuh, "iku to-
long dia, ade apa halangannja? Kita hendek tolong
dia, dia mesti dibawa! Biar, segalae apa, aku jang
nanti tanggung!"

"Biarleh kau tanggung djewab, soehoe, " kata mu-
rid, jang masih mendesek, "kesudahannja, keu bukan
tolong dia, kau bakal bikin dia tjelaka,.,., "

Sam Tjhong mendjadi heran,

"Sudah terang aku tolong dia, bagaimana keu o-
mong perkara bikin tjelaka?"

"Dia terikat dan terpendam, kalau tidak tiga a-
tau lima hari, sepuluh heri atau setengah bulen,
karena tidak makan, dia bakal meti kelaparan, " dja
wab Heng Tjia. "Sekarang soehoe tolong dia, dia ba
kal bersengsara, Soehoe raik kude dan bisa djalan
tjepat, kita bertiga bise ikuti soehos, tapi bagai
mana dengan dia, jang kakinja ketjil? Kelau dia ke
tinggalen, apakah ia tak bakal djadi kurbannja sri
gale, matjan atau matjan tutul? Ape ini bukan ber-
arti bikin dia tjelaka?"

Sam Tjhong bengong.

"Keu benar, muridku!" kate ia achirnja, setelah
sedar. "Bageimana sekarang?"

. "Pondong nr:ik sadja, soehoe, supaja ia duduk ku

& sama2 kau!® kata sang murid ja j

el g g murid jang djail, sambil
"ana bisa aku duduk kude sama2 dia?" kata sang
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guru jeng berdiam. "Baik suru Pat Key sadja jang
gendong dif..ees"

"Ha, si tolol sungguh beruntung!" Heng Tjia
menggode, sambil tertawa.

"Perdajalanan kita ada djauh, bagaimana aku bisa
gendong ia? kata Pat Kay. "Apa untungnja?"”

"Keu ada punja batjot pandjang," sahut Heng
Tjia, "kelau kau gendong dia, ditengah djalan kau
boleh berpaling tjetjongor, untuk kongkouw sama ia
Apakah tak sedap untuk bertjubu~-tjumbuan?"

Pat Kay tak meu digodai,

"ridak, tidak!" berseru ia. Ia berdjingkrekan.
"Soehoe hendek hadjar bebokongmu, aku manda, tapi
buat gendong dia, tidak! Ini bukennja perbuatan
bersih! Soeheng tak akur!"

Sem Tjhong djadi serbah salah.

"Sudahlan, " kata ia, "Biar aku turun dari kud?,
aken djelan ber-sama2. Pat Kay, kau tuntun kuda%f

"Bagus, si tolol dapat pekerdja'an!" Heng Tjia
suraki soeteenjé. "Lihat, scetee, soehoe perintah
kau tuntun kuda!"

"Eh, kunjuk, kau kembali ngatjo-belo!" sang gu-
ru tegur muridnja. "Wengen ada ini nona bukanksh
kite orang bise djalan pelahan2? danti, kelau ada
kuil atau rumeh orang, disana kite bisa tinggalkan
none ini.Bukankah itu berarti kite sudah menolong?

Achirnja, Heng Tjia manggut.

"Baik, soehoe," ia djawab. "flah, mari kita le-
kas djalant"

sem Tjhong manggut, ia bertindak, See Tjeng gen
dol pauwhok, Pat Kay menuntun kuda. Dengan toje di
tangan, Heng Tjia djalan bersama gurunje, bersame-
samaé si nonAa. _

Mereks djalen belum ade tiga puluh lie, langit
sudeh gelap. Kebetulan sekali, didepan mereka ade
sebuah rumeh besar,’

Miuridku, itu tentu kuil!" kata Sem Tjhong. Ma-
ri kite mempir disana,"
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Heng Tjia turut kehendak gurunja itu.

"Tunggu djauhan, nenti aku lihat," Sam Tjhong
kata, "Kalau aku dapat tempet, nenti aku memang-
gil."

Heng Tjia beramai menanti dibawah satu pohon,
ia djagai itu nona,

Sam Tjhong hampirkean kuil, jeng pintunja sudah
rusak, ketike ia tolak daun pintu itu dan melihat
kedalam, ia berduka, Kuil ade tua dan eunji, it
terawant, rumputnje tebal dan lumuten, tjahaja-

‘api henja dari kupeng2, Jang terdengar melulu sua-

ra kodok, Meu atau tidak, ia berlinang air mata,
Tapi-ia masuk sampai dipintu kedua, akan saksikan
lauwteng sudah rubuh, dan ditanah menggeletek satu
gente, jang djadi kurban hudjan dan hawa tanah.

"Oh, genta, sunggu buruk nasibtmu..." ia menge -
luh sendirian,

Tapi suara ini terdengar oleh sat: imam, jang
mendjaga kuil itu, ia pungut batu dan menimpuk ke-
genta, mengenai dengan djitu, sempai genta itu ber
bunji njaring.

Sam Tjhong kaget, hingge ia rubuh, waktu ia ba-
ngun untuk lari keluar, kakinja beserimpat, ia ru-
buh pula, Ta tubruk gente itu,

"Oh, genta, kau rupanja teleh djadi silumen,,,"
kate ia.

Itu waktu si imeam keluar, ia banguni pendeta i-
tu.

"Bangun, looya," kate ia. "Genta tak djadi silu
men, barusan aku jang timpuk hingga berbunji.

Sam Tjhong menoleh, ia lihat oreng punje muke
djelek dan hitam,

"Apakeh keu silumen?" ia teanja, dengan kaget.
"Tapi aku bukennja orang biasa, aku ada pendett u-
tusan dari Keradja'an Tong jeng terbesar. Aku ade
punja murid jang pendai takluki naga dan ‘herimau,
kalau kau ketemu dia, djiwamu tjeleka!"

Imam itu berlutut.
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"bjengan kuetir, looya, aku bukennja siluman,"
ia terangkan, "Aku ada pengurus disini. Barusen
aku dengar suara loo-ya,aku hendak menjambut, tapi
sebab aku kuatir siluman lebin dahulu aku menim -
puk genta ini, tidek tahunja looya djadi kaget. Se
karang silahken bangun."

Benar2 kau bikin aku kaget," kata Sam Tjhong
seraja berbangkit. "Sekarang adjeklah aku mesuk."

}mﬁm itu menurut, ia mengundang, ie memimpin ma
suk

tak berani mesuk. ULisini ia 1lihat ruangan kuil jg
lengkap den indah segela ape, Ia djadi heran dan
ia utaraken keheranannje kepada si imem.

"Looya tek tahu," kate si imeam sambil tertawa.
"Digunung itu ade banjak orang djahat jang liehay,
siang hari mereka menggenas disepandjang guming,
di waktu malam mereka bersarang disini, maka djuga
patung Budahe den lainnje mereka bikin terbalik
dan rusak dan ruangannje mereka pakai. Pendeta di-
sini lemeh semua, tak ade jang berani melawan atau
menengtengi, meka kite mengalah, kite beriken mere
ka itu behagien depan, kita pungut dermah dan bi-
kin ini jang beheru,"

Sam Tjhong menggut2, baharu sekarang ia mengar-
ti, Ia lihat merek, Jjeng terdiri dari empat huruf
"I'in Hay Sien Lim" Sekarang ie bertindak masuk,
aken segera dipapaki oleh satu pendeta Lhama, seba
gaimena dia itu dikenali dari dandanannja.

Lhame ini berlaku seangat hormat, ia mengundang
masuk kekemar Hing-thio, setelah setu same lain
mendjalankan kehormatan, ia mengundang duduk, kemu
dian ia tanja tetamunja asal mens, ;

Sam Tjhong perkenalkan diri sambil utarakan
niatnja mohon bermalam semalam sadja.

Lheme itu tertawa, ia tak pertjaja keterangan-
nje Sam Tjhong.

"Siapa djedi murid Buddha, dia tek boleh among

Dimene pintu ketiga, Sam Tjhong merandek, ia .
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kosong!" ia kate.

"Aku omong dengan sebenarnje," Sam Tjhong tetap
kan.

"Ioh perdjalanan dari Timur ke Sey-thie bukan
main djausinial’ kate pendets itu, ia tetap sangsi.
"Jitengah djalen ada banjak gunung, didalam gunung
ada silumennja. Bagaimena mereka bisa dileweti?
Dan keu berdjalan seorang diri, tubuhmu lemeh?

"iku tak bersendirian, aku punja tiga murid,”
Sam Tjhong kasi tahu. "Wereka jang buka djalan, me
reke jang lindungi aku."

")imana tige murid looya itu?"

"iereke sedang menentiken diluer pekarangan."

"0h, looya, inilah berbeshajei' kata si imam de-
ngan keget. "{au tak tahu, disini ada siluman, ade
harimau dan srigala, jang suka ganggu OTEng. Siang
mereka tak keluar, selekasnja sore, oreng pade kun
tji pintu. Sekarang sudah sore, bagaimanh merexa
bisa berdiam diluar? @i, muridku, hajo lekas un-
deng tetamuc kite itul"

"ua Lhame ketjil lantas muntjul den lari ke-
luer, +tapi mereka kaget akan lihat Heng Tjia dan
Pat Kay, sampai mereka dua kali djatuh-bdngun dan
lari kedalam, akan laporken ade tiga siluman dide-
pan pintu, serta seorang perempuan.

Sam Tjhong duga orang kliru sangksa, ia tertuwa,

"Kau orang tidek tahu, itulzh tige muridlu, " ke
ta ia. "ban itu orang perempuan adalah satu nona
jang aku tolongi dari dalem rimba.

"pa,i, yayg..." kata mereke itu, "Yaye begini
tjakep kenepe mereka begitu djelek?"

")ijelex romannja, hargenja besar," sehut Sem
Tjhong. "Pergi kau undang mereka. ¥alau kau ajal-
ajalan, si muka geledek bisa gusar, ia memang ber-
adat keras, ia bukan dipelihara orang tua, ia bisa
mengatjtuseses "

Due pendeta itu terpakse keluar lagi, sekarang
mereka mengundang sambil berlutut,
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"sneh, kokn," kata Pat Kay sambil tertawa. "Ia
undang kita, kenmapa tubuh merska gemeteren?"

"Pasti merelra takut karens lihat romen kita,"
sahut Heng Tjia.

"Papi romen kita ada sewadjarnja sadja," Pat
Kay kata pule, .

"Sudehlah, kau simpan sadja tjetjongormu jang
djelek....."

Pat Key menurut, ia lantas tutupi batjotnja, ia
djalan sambil tunduk,dengan tuntun kuda, See Tjeng
djalan ditengeh, habis dia, itu orang perempuen,
jeng di'ikuti oleh tHeng Tjia.

Dipekerangan dalam, kuda ditambat, lantes berem
pat mereka masuk kedalam, akan bikin pertemuan sa-
ma si pendeta Lhame., Kemudian Lhapa itu---sesudah
mengundang tetamunja duduk---masulc kedalam, ekan
pangegil keluar kewan2nje, jang semua berdjumlah tu
djuh atau delapan puluh Lhema ketjil.

Habis itu, pihek tuan rumah mensadjikan barang
hidengan.

LXXXT

Si nona, jang ditolongi, turut diberiken maken-
an djuge.

Sebentar kemudian, dengan mulei gelapnja tjue-
tja, pendete Lhama lalu pasan; lampu, mereka lan-
tas duduk berkumpul, pihak tuan rumah segera minta
keterangannja pihak tetamu perihal perdjelanan me-
reke hendak mengambil kitab, sedang dilain pihak
mereka ingin tonton si nona.....

Kemudian, setelah memutur, Sam Tjhong tanje tu-
an rumah perihal djalanan ke Barat.,

"Perdjalanan ada rata, loosoehoe tak usak buat
kuatir," kata pendeta Lhama, jang tapinja terus
berlutut, hingga tetamunja djadi heran.

"Kenapa, wan-tjoe?" tanja Sam Tjhong dengen ka-
get. "Silehken bangun,"

"Aku hendak bitjara tepi aku kuatir loosoehoe
gusér," kata tuan rumah., "Sedjak tadi aku hendak
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bitjara tepi elu turdah sempai esekarang. Loosoehos
beramei ade lstih, loossehoss boleh beristirahat di
kemarku, hanja bagaimena demgan ini lie-pousut?”

Baharu sekarang Sem Tjhong mengerti.

"Harap wan-tjoe +tidak bertjurips," ia terang-
kan, "Lie-pousat ini eku tclong tedi didalam rimbe
dimana ia teriket dean terpendam, mulenje muridiu-
Gouw Khong tak meu menolongi tapi aku jang desak
padenja. Untuk tempat tidurnja, terserah sama wan-
tjoe, ia hendak diberikan tempat mana,"

"Perime kasih, loosoehoc," kete lhame itu.  Ka-
lau begitu, kita manti tempatkan dia di Thian-ong-
thian,

"Begitupun baik,"

Sampai disitu, orang perempuan itu lantas diba-
we. kelain pendopo, sedang kawanen Lheme terus ma-
suk tidur,

Sam Tjhong minta <+tuan rumah ¢juge tidur, kemu-
dian ia mengasokan diri ber-same? muridnja.Gouw
Khong tek berani tinggalkan ie punja guru itu.

Sang malen lewat, lantas besuknje pagi, Heng
Tjia suru saudaraZnje siap,

Sam Tjhong masih +tidur, ie dikesi bangun, ia
mendusi aengan lesuh, ia angkat kepalanja dengan
berat, ia talk suke menjahuti.

"Kau kenapa, soehoe?" tanja Heng Tjia.

"Entah kenapa, kepalaku rasanja tergantung, ma.-
taku ber-kuneng2, tulanglku pade ngilu," sahut-
sang guru kemudisn,

Pat Kay rebah tubuh gurunia, ia terkedjut. Ia
rasai tubuh jang panas, Tapi ia tertawa,

"Aku tehu," kata ia, "Tadi malem soehoe dahur
terlalu beanjak,,.,,"

"Djangan ngatjo!" Heng Tjia bentak scudaranja
itu. "Soehoe, sebenarnja keu kenapa?" ia terus ta-
nja gurunja,

"Tengah melem tedi aku mendusi dan pergi buang
air," djawab sang guru. "Aku keluar dengan tak pa-
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kai kopia, Rupanja aku terkena angin.....

"Ttulah boleh djadi, soehos. Habis apa sekarang
bisa berangkat?"

"Sekarang ini djengen kata naik kuda, duduk sa-
dje aku tak bisa, Aku kuatir jang alku nenti bikin-
gapel perdjalaman kita....."

",jangan pikirkan itu, soehoe. Sekarang baik ki
te nunpeng terus disini, melewati tempo bebrapa ha
ri, tak ada artinja, Kita nanti rawati soehoe."

Karena iz benar +tek bisa berbangkit, terpaksa
Sam Tjhong menumpang terus di itu luil, malam te-
rus sampai tiga hari.

"Selame aku sakit, aku sampai lupai itu oréng
perempuan, " pada suatu pagi Sem Tjhong tanju murid
nja. "Apa dia itu dibawaken barang makanan? "

Heng 1jia tertawa,

"Buat apa soehoe perduliken dia? Faling benar
soehoe urus penjakit sendirit”

"Kau benar djuge, muridku. Tjobe kau ambil aku
punja kertes, pit dan bak kemudian kau pindjam
bak-hie dari tuan rumeh kital

"Soehoe hendek bikin apa?"

#iku hendak menulis surat, buat nanti bungkus
itu sekalian same surat2 kite," sahut sang guru.
"iku meu minta keu tolong bawe suratku itu kepuda
Sri Baginda,"

"Inilah gampeng, &Aku memang sedang nNgANggur.
Buat bawa surat ke Tiang-an, aku bisa pergi dengén
sekali mendjumpalit sadja, sebelun surat kering,
aku akan sudah kembali kemari! Sebenarnia soehoe
hendak tulis apa? Tjoba batjakan dahulu itu pada-
ku, baharu soehoe tulis suratnja,"

“Aku hendak menulis begini," kata Sam Tjhong,
jang air metanja terus turun, DUen ia hund juk ia
hendak kebarken hal sakitnja ini, tentang sukarnja
perajalenan, hingga radje ‘tak useh nanti kirim
lain orang.

Heng Tjia tertawa berkakakan,

"

-1315-

"Soehoe benar tak berdaja!” ia kata." Kesehatan
soehoe terganggu sedikit, apa artinja itu? Kenapa
soehoe berkuatir tra karuan? Umpama soehoe sakit
berat, hingge djiwamu terantjam, soehoe beritahu-
kan padaku, nanti aku si Soen Tua berda ja untuk me
nolong. Aku nenti pergi pade Giam Lo Ong, untuk ta
nja ia bermaksud apa? Apakeh hekim acherat berani
keluarken iz punje surat putusan untuk panggil soe
hoe? #pakah seten deatang embil soehoe? Kalau aku
gusar aku nanti kumat same adatku diwaktu mengae -
tjau langit,aku nanti sapu acherat,aku aken bekulk-
sepuluia Giam Lo Ong, untuk betot urat2 merekai Tak
nanti aku kasi ampun pada mereka!"

Muridku, sakitku berat, djangan kau omong be-
sar sadja," Sam Tjhong bilang.

“5oeheng, baik kau djangen adijaki soehoe omong
sadja," Pat Kay kata pade saudaranja itu. "Soehoe
bilang sakitnje berat, sekarang mari kita berde-
mai, untuk ajual kuda, akean gadaiken barang2 kite,
uangnja kita pekai buat beli peti-mati, akan urus
upatjara pembekaran....."

"Polol, kembali kau ngatjo!" Heng Tjia bentak
adik ini, "Kenapa kau tak tahu bahwa soehoe kita
ada murid kedua dari Djie Lzy kita? Dia toh asal-
nja Kim Sian Tiangloo? Sekarang ini soeshoe memang
mestinja mendapat kesukaran karene ia punja kesa=
lahan dahulu.ees.” ;

"Oh, djadinja soehoe perna langgar aturan?” si
tolol tepaskan, "Kalau begitu, tjukup soenoce teri-
ma gangguannja segala siluman, kenapa sekarang ia
mesti menderite sakit?"

"ITtu adalah hukuman. Soehoe meméng mesti djatuh
gakit tige hari lamanja," kata Heng Tjia. "Dehulu
soehoe ngelenggut ketika ia dengar chotbah, kemu-
dian ia siasiaken sebutir berss....."

"Oh!" Pat Key berseru. "Aku si Tie Tua tiasa-
hemburkean barang mekanan, entah aku bakal dihukum
sakit berape tahun....."
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"rapi Buddha tek perhatiken manusie bangsa kau,
soetee, Kau tak tehu sukarnja oreng menanem padi,
meke itu, nasi tak boleh disiasiakan meskipun sebu
tir. Besuk tentu soehoe sembuh,"

"tenda'anku ini hari'beda dari pada hari2 jang
sudah," Sam Tjhong kata. "Aku merase sangat haus.
?joba kau tjariken eair dingin."

"Soehoe ingin mimum, itu tandanja hendak sem-
buh," kata Heng Tjim, "danti aku embil air.”

Ta djumput poat-oeh, ia terus perei kebe lakang,
Untuk keheranannja, dikemar dapur ia depati semua
pendeta sedany menangis, mata mereka pada merah.
hanja mereka tak berani perdengarkan suara,

"1s, kenapa kau orang?" ILeng Tjia tegur. "ipa
keh kau orang keberatan kerena menumpangnja kita
disini? Tentu kite akan bajar semua kapan nanti ki
te. berangkat!"

"Ttulah bukan, soehoe,” sahut bebrapa Lhame, e
rela semus berlutut,kelihatannja mereka letakutan.

"Buken apa: Apa sebab kau orang takut dirugi-
karn oleh kawanku jang batjotnja pandjang dan gega-
resnia kuat sekali?"

"Rukan, soehoe, Kita disini berdjumbleh seratus
sepuluh, umpems kata satu hari dimaken satu, untuk
piera loosoehoe semu&, masih makan tempo sampai se
ratus sepuluh heri! iiese kita berani berhitungan

{]
same soehoe dalam hal mekan....'

"abis bagaimana? Kenapa kau orang pada mena-
ngis?"

"Soehoe tidak tahu, silumen digunung telah da-
tang kemari den tinggal disini aiwakiu malam. Kita
takut. Biasanja setiap melam kita kirim dua sauda-
ra pergi menabu tembur dan genta, sehabisnja kewa-
ajiben mereka, setelah genta dan tambur berhenti,
mereka tak kembali, kapan besuknja kita tjari, ke-
dapatan sadja mereka punja kopia dan pakaian den
gepatu, jang dibuang dikebun dibelekang dimana pun
ada tulang? mereka, Seleme tiga hari soehoe ting-
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gal disini, kita sudah kehilangan lagi enam sauda-
ra, Meka itu, kita djadi takut dan berauka, Loosoe
hoe lagi sakit, kita tak berani banjak omong....."

Heng Tjia terkedjut, tapi ia tertawe,

"pal usah disangsikan lagi, tentu itu ada per-
buatan silumen,” kata ia. "Djangan kuatir, kita
nanti singkirkan silumen itu." »

"fapi, soehoe, siluman liehay...," kata semua
Ihama dengan kaget. "Dia tentu bisa terbang diude-
ra dan keluar-masuk ai acherat... Sukur kalau soe=
hoe berhasil, kalau gagal, sungguh hebat,”

"Bagaimana itu?”

"Baiklah soehoe keteahui, kita semua disini te-
lah djadi pendeta sedjak masi ketjil., Fita sudjut
pada Buddha, kita menghormati semua pengundjung
kuil kita, ¥Kita tak berilmu, untuk taklukki silu-
man, Maka djikalau soehoe bikin silumen itu gusar,
kite seratus orang lebih, tjukup untuk dias sekali
tjaplok. kalau kita binase, habis djuge kuil :ini.”

Heng 1jia tek senang mendengar utjapan itu,hing
ga ia berseru: "Kau oreng semua tjuma kenel si si-
lumen dan tak tahui aku, si Soen Tuai Aku dari Hoa
Ko San, aku perna taklukki naga dan harimau, aku -
perna mengatjau diatas langit! Lapar aku makan o-
batnia Loo Koen dan haus aku minum araknja GiokTee
Kau Eanti lihet bagaimana aku nanti bekuk siluman-
itu!

Mendengar demikian, kewanan pendeta itu manggut
manggut. .

"Ini kepala gundul buke mulut besar, ia bitjara
djumewa, barangkali benur ia ade punja kepandaian,
mereke pikir,

"funggu dulu, " kata si Lhama, "Gurumu sedang so
kit, kau hendak tangkap siluman, hebis begaimana
bila ada terdjadi bentjens selagi kau orang bertem
pur? Siepa djagai guruma?"

"Ja, kau benar djuga.ilanti aku atur," kate Heng
Tjia, jang terus bawa air untuk gurunja.
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"Soehoe, mari minum," ie kata setelah ia sempai
dikamar.

sem Tjhong angket kepalenja, ia sedang sangat
haus, ie terus minum, make dilain sa'at, ia keli-
hatannja lebih segar.

"spa soehoe ingin dahar bubur?” leng Tjia tanja

“hir ini ada sebagai obat dewa, sakitku lenjap
seperuhnja,” kata Sam Tjhong. 'kalau aaa bubur, bo
leh djuge aku dehar sedikit.”

Make Heng Tjia lantas terieki tuan rumah ba.hwa
gurunje sudah mulai sembuh den sekarang ingin da-
har, ates mena, kawanan pendeta itu djadi repot,
eken njalehkan epi dan tjutji beras, untuk masak,
berilut teman makan leinnja, bari itu, dilain sa-
at, berang mekanan sudan lantas disadjikan, Seha~
bis Sam Tjhong dahar, lalu Heng Tjia bertiga., Pat
Kay adalah jang dahar paling banjak.

"sudah berapa hari kita tinggal disini?” tanja
Sam Tjhong itu malam,

"Piga hari, soehoe. Sama besuk, agkan sudah dja-
di empet hari djengkap.

")jaainje tige heri kita siasizken tempo.....

"Pidak, soehoe. Itu buken berarti perdjalenan,
Besuk kite boleh berangkat. _

"Baik.Tak ape aku djalan dengan sakit sedikit."

"0leh karena besok kita bekal berangket, biar
gsebentar malam eku bekuk silumen,” Heng Tjia bi-
lang.

Sam Tjhong kaget.

"Bekul siluman? Siluman apakeh?"” tenja ia.

"ide siluman didalam rumeh sutji, eku hendal to
longi semua pendete menjingkirkan gengguan ¢ G

"Sakitku belum sembuh, Gouw ¥Khong, bageimana
kau boleh dapat ini pikiran? Umpamz keta siluman
itu liehay dan kau tek sangegup bekuk ia, apa itu
bukan berarti bikin sku tjelaka?”

"Kau bikin turun pamor orang, soehoei Dimana &-
ku sampai, alu berhesil menskluki siluman! Dimans

n
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sochoe perna lihat aku ada lebih lemah dari pada
lain orang? Asal alu geraki tangan, aku tentu me-
nang! "

"Tapi ingat, muridku, kita mesti berlaku murah
dan mengampuni siapa harus diberikan ampun," kata
pula sang guru. "Buat apa kita main mau menang sa-
dja?"

Melihat guru itu kukuh, terpaksa Heng Tjia ka-
sih tahu hal jang sebemarnja, jalah bahwe si silu-
man dojan gegaras orang,

"Siapa jang dia telah maken, muridku?” tanje-
Sam Tjhong dengan kaget.

"Pendeta disini, soehoe! Selauma tiga hari kita
menumpang disini, telah enam orang jeng sudah dima
kan silumen,"

"Kalau begitu, pergilah, muridku!” Achirnja Sam
Tjhoni berkata, "Mereka pendeta, aku pun pendeta,
kita mesti saling mengasihani, kita mesti saling
tolong.....l"”

Heng Tjia manggut. Terus ia pesan Pat Kay dan
See Tjeng, untuk lindungi gurunje, kemudian ia ke-
luar dari kemar gurunje, aken pergi ke hoed-thian.
Dilangit, bintang2 sudeh keluar, rembulan belunm,
maka itu, pendopo ada gelap. Untuk pasang pelita
lioe-lieteng, ia gunai «pi wasiatnje, habis itu,
ditimur ia pukul tambur, dibarat ia menubu genta,
akan achirnja pianhoa djadi satu pendeta umur tige
belas tahun, sambil tengan mengetok bok-gie, mulut
nja mengotje membatje do'a,

Sampai djam satu, pendopo terus sunji seperti
biasa, maka Heng Tjia liamkeng terus sampai djam
dua, disa'atnja rembulan sebelah mulai muntjul,
terdengarleh suara angin keras, apa bila angin le-
wat, datanglah bau jang harum dibarengi sama mun-
tjulnja seorang perempuan muda dan eilok sekali,
jang menghampirkan hoed-thian, Dengan disengadja,
Heng Tjie terus mendo'a,

Nonz itu datang dekat dengan tjepat, tibal2 ia
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peluk ei monjet batu. ’

"r{angloo ketjil, kau sedang batja do'e apa?
ia tanja. "lain orang sedang pada tidur, kau ti-
dak,"

"Inileh djendji, keul jang mesti dibajar.”

Miari keu ikut aku kebelakeang, untuk main2," ka
ta si none seraja mentjium.

lieng Tjia melengos.

"Ah, keu tek tehu urusan," ia kata. "Keu gelap
pAkIYON, oo 0o

"Eh, kenapa begitu? Ape kau bise meramalkan?"

"Bise djuge sedikit,"

"rjoba kau lihat akul"

"(au eda gedikit main gile, kau telah diusir o-
‘leh mertuemu," _

"Kauy salah, aku tak diusir mertuaku. Nesibku jg
buruk, eku menike sema satu orang dengan usia sa-
ngat muda, ie tek tahu artinja pernikahan, maka a-
ku tinggal dia pergi. Djusteru sekarang bulan dan
binteng ada terang, djusteru karema djodo orang da
ri ribuan lie bisa bertemu, maka marilah kite per-
gi ketaman sana, untuk kita orang saling bergembi-
ra, " :
Heng Tjia menggut2. Sekarang ia mengarti kenapa
itu bebrapa pendeta telah terhilang. Mereke telah
djadi kurbannja ketjentikan., Tapi sekarang orang
hendak pantjing ia.

"jona, aku masih muda, aku tak tahu apa ertinja
saling bergembira...." ia djawab.

"Xau ikut eku, nanti aku adjari."”

"Baikleh," ia menjehut, sedang didalam hatinja,
ja keta: "Aku menti ikuti ia, aku hendak lihat, a-
pa ia mau bikin."

Mereka berdjalan sambil saling berpelukan, sa-
ling pegangan tangan. Keluar dari hoed-thian, mere
ke pergi keteman. Baharu sadja mereka sampai, atau
nona itu sengkilit monjet batu ini sempai djatuh,
terus ie menmubruk seraja berkata: "Oh, engko, djan
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tung hatiku...o."

"Hm, dia benar2 hendak gegares aku,” pikir Heng
Tjia, jang terus tjekal orang punja tangun, lalu
dengan satu geraken, ia bangun dan duduk, sebalik-
nje si siluman, ia bikin rubuh den rebah,

"Ba, engko djantung hatiku, kau bisa rubuhkan
nonamu..." kata si siluman, jang tak menjangka dje
lek,

Tapi Heng Tjia pikir: "Kalau aku tidak turun ta
ngan sekarang, aku hendak tunggu kapen lagi?" lan-
tas ia lontjat, akan berdiri, untuk salin diri pu-
lang pada asalnja dan dengan tojanjia segera menje-
rang.

Silumen itu kaget, apa pula kapen ia lantas ke-
nali murid kepala dari Pendeta Tong, Ia tak takut,
ia keluarkan sepasang pedangnja, untuk mensngkis,
guna bikin perlawanen, Ia ada sengit, Ia ada tang-
guh, Heng Tjia mesti menjerang dengan hebat untuk
bikin orang kewalahan den mundur.

"Siluman, kemana kau hendak pergi? Lekas menje-
rah!" Gouw Khong terieki,

Siluman itu terus mundur, sampei mendedakean ia
loloskan kasutnje jang kiri dan meniup dan berse-
ru, "Tjiptalaht" atas mana, kasut itu berubah dja-
di dirinja, dengan sepasang pedangnja, terus bikin
perlawanan, dilain pihak, tubuh asalnje lenjap se-
bagai angin, Tapi ia bukannja terus kabur, ia per-
gi kekamar hongthio dimana ia terus samber Tong
Sam Tjhong, untuk dibawa pergi, kegumun.nja, Hem
Kong San., ‘Ia masuk kedalam guhanje, ia perinteh
rakjatnje segera siapkan bareang hidangan, katanja
gune. bikin pesta,

Heng Tjia pemasaran, ia hadjar silumen itu hing
g& rubuh, ia terperandjat waktu ia dapati kesut se
belah, Ia kaget, ia insaf bahwa ie telah terpeda-
je. Ia lantas kembali ke hong-thio, gurunja tak a-
da djuga kedua saudaranja sedang sibuk,

"Kureng adjer, kau orang harus dihedjar sampai
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mampusi®™ ia berteriak.

Pat Fay kaget, ia mau lari, tapi See Tjeng==-bi=-
ar ia kaget, ia tjerdik. Iz lentas berlutut.

“Kite bersalah, soeheng," kata ia, "tapi kalau
kau bumu kita, kita tak bisa tolong soeho€esess”

" ™au orang herus dimempusii Tak dengan bantuan
¥eu oreng, aku bisa tolong soeioel"

Tanpe kita, aku djadi bersendirian, soeheng, "
xate See Tjeng. Sekarang ia tertawa. "Tangan sebe-
lah tek bersusra, Siapa nanti djegai ini bungkusan
dan kuda soenoe? Baik soeneng telad Koan Tiong dan
Pauw Siok Gee dan djangan menjonto Soen Pin den
Seng Koen. Ampuni kite, soeheng, besuk kita sama2
tjari soehoe.”

Heng Tjia kena dibudjuk. Ta pun mengarti liehay
nje si silumen.

"Lau bengunleh," kate ia. "Besuk kau orang mes-
ti bersungguh-sungguh."”

“fentu, soeheng."

Pat Kay girang jang ia telsh dikasi ampun.

"Serehken padaku, soeheng!" ia kate.

Heng Tjia tak berdaja, make bersama dua saudara
nja itu, ia bergadang, akan tunggui séng siang, di
waktu mans mereka siap, untuk berangkat.

“Eh, tjoewie sochoe hendak pergi kemena? tanja
bebrapa pendeta. "Djangan tjoewie soenoe pergi da-
hulu, "

"Sukar akan menerangkan," sahut Heng Tjia sam-
bil tertawa, "kemarin aku bukea mulut besar hendak
melewan siluman, siapa tahu, siluman belum terta-
wan, guruku lenjap. Sekarang kita orang mau tjeri
guru kita,"

Sekalian pendeta itu merasa tak enak sendiri-
nja.,

"Karéna kita, soehoe semua menderite," kata me-
reka. "hemana soehoe hendak pergi mentjeri?"

"Kite tahu kemana kita mesti perzi." _

"paik, tjoewis soehoe sabar,daher sadja dulu,”
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bDan lantas mereka sediaken barang makanan.

Heng Tjia +tidak menampik, Pat Xay lantas tang-
sel perutnja.

"Pondeta?l jang baik," kate si babi ini. "Kalau
kita berhasil mentjari soehoe, kita nanti kembali
kemari untul main2,"

"Kau masih mau datang kemari untuk gegeresi"
Hen; Tjia menegur. "Tjoba kau pergi ke Thian-ong-
thian, lihat itu orang perempuan masih ada atu ti-
auK; cvan

"Pidak, soenoe, ia sudah tak ada," sekalian
hweeshio talangi mendjawab. "Sedjak malem kedue,
ie sudali lenjap."

"Aku tahu itui" kate Heng Tjia, jang terus pa-
mitan, maka due saucaranja segere ikuti ia, Tapi
ia kembali ketimur,

"Kau salah djalan, soeheng!” Pat Kay menegur.
"<enape kembali ketimur?"

Mridak, soetee. Xau ingat itu orang perempuan
jang terilkat dirimba Hek Siong Lim? Dengan aku pu-
nje mata hwe-gan Kim-tjeng, aku kenali dia ada sa-
tu siluman tetapi kau pertjaja dia ada orang baik-
beik. Dialsh jang maken pendeta? disini, dialah jg
tjulik soehoe! Kau orang telah tolong satu lie-pou
sat, untuk dia sekarang bawa sochoe mengilang! fe-
karang kita mesti kembali,akan tjari siluman itu."

Pat RNay berdiam, sekarang ia pertjaja ia punja
soeheng ini. See Tjeng pun tutup mulut mengikuti
ia punja soeheng itu. iereka tjume bisa pudji mere
ka punje soeheng sadja.

Segera djuga mereka -teluh sampei dirimbah Hek
Siong Lim jang lebat tetapi disitu mereka tak mam-
pu tjari sarang atau guhe siluman,hingge Heng Tjia
mendjadi sangat gusar, ia terus salin diri djadi
seperti romannja ketika dahulu ia bikin onar di-
langit jaleh tiga kepale dan enam tungan, tojanja
ditangan mesing? djugs, setelah itu ia mengamuk,
menerd jang kalang-kabutan.
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"Iihet, soetee, soeheng sedang wnbar hawn amma-
rahnje," kata Pat Kay pada See Tjeng., "Ia sangat
berguser karena ia tak dapat tjari soehoe.”

See Tjeng bemarkan ini kende jang kedua.,

feng Tjia mengamuk, sempai munt jul dua orang,
jelah malajikat gunung den melaikat bumi,-Mereka i-
ni memberi hormet pade monjet batu itu.

"pagust" kata Pat Xay. "Soeheng ngemuk hingga
ia muntjulken due maleikat! Kalau dia ngamuk te-
rus, barehgkali aken muntjul Thay-swee....."

Henp, Tjia sementara itu sudah tegur kedua malai
kat itu.

"San-sin, Touwtee, kau orang ade sangat kurang
adjar! Kenepa kau orang berkongkol dengan kawanan
penjemun? Kalau mereka berhasil, mereke sembah-
jangi pada keu orang! Sudah begitu, kenapa kau o=
rang berkongkol sama silumen, jang sudah tjulik gu
ruku? Uimeana guruku diumpatken? lekes kasi tehut "

Kedus melaikat itu ketakutan.

"Pay-geng keliru menjalahi," kata mereka. "Silu
man itu tidak ada digunung kita, ia tak berada da-
lam daerah perintahan kita orang.Kalau dia datang,
tjume suara anginnja jang terdenger. Kita ketahui
sedikit sekali tentang siluman itu."

"Pjobe kau orang tuturkan apa jeng keu oreng ke
tehuit"

"Siluman itu tinggal disebelah selatan sana, "
menjehut Touw-tee, melaikat bumi. "Ta tinggal di-
gunung Hem Khong San, djeuhnja dari sini kira2 se-
ribu lie., Di-itu.gunung mereka ada punja guha Boe
Tee Tong, jang berarti guha tak ada dasarnja. le-
mang itu siluman jang membawa lari guru Tay-seng."

Heng Tjia berpikir.

"Baik, sekarang kau orang boleh pergi," ia kata
kepada kedua melaiket itu, kemudian ia salin diri-
nja, terus ia tjari Pat Xay dan Sece Tjeng.

"Soehoe sudah dibawe pergi djauh sekeli,"ia ka-
si tahu.
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"Biarnja djauh, kita mesti susul!" kata si to~
lol. Dan ia naik keudara, menudju keselatan, Heng
Tjia susul kawan ini, Kemudian See Tjeng pun menju
sul. Pek-ma, si kuda putih, turut naik keudara sam
bil gendol pauwhok.

fay Seng tjuma djumpalitan sekali, lantas ie
berhenti dimuka sebuah gunung, kedua saudaranja su
dah lantas menjusul dan turut menundah djuga,

"Lihat matjemnja, digunung ini mesti ade silu-
man, " kate Pat Kay setelah ia mengawasi sekian la-
ma.

"Tentu sadjal" sahut sang soeheng.

"Soeheng, mari kita tunggu disini, suru saudara
Pat Kay sadja jang lebih dahulu pergi untuk mentja
ri tahu," berkate See Tjeng.

"Aku si Tie Tua sial, aku bolehnja jang diperin
tah lebih dehulu," kata Pet Kay.

"Toh tadi malam kau sendiri jang bilang, segtla
epe ada kau!" Heng Tjia bilang.

"Ja, sudaslah, djangen banjak omong, nanti aku
pergit"

Habis kate begitu, dengen tinggalkan saudaranje
Pat Kay lontjat turun kegunung.

LXXXTT

Tkuti djealanan ketjil, djauhnje lim& atau enam
lie, disatu sumur Pat Kay lihat due orang perem-
puan sedang timba air, reambut mereka ini dikonde
tinggi dan berdjala, Ia hampirkan mereka,

"Bh, siluman!" ie menegur dengén mendadakan.

Dua orang perempuan itu gusar,

"Pendeta ini kurang adjar!" kata jeng satu pade
kawannja., "Kita tidak kenal mereka dan kite pun tak
main2, kenape dateng? dia namoaken kita silumen?”

Seking gusar, dengan timba, ia menjerang.

Pat Kay tidak bersendjata, ia tek bisa menang-
kis, make setelah ditjetjer berulang-ulang, ia ang
kat kaki, kembali pada dua saudaranja,

i ;ggg??“g, giluman itu galak,” kata ia, Mari ki
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")imane. adanje mereka’! Keau pang:il apa pada me-
reka itu?" Jeng Tjia tanja.

")igann, disumur, Aku panggil mereka silumen..”

"pantasi " kata Heng Tjia sembil tertuwa, 'Hem-
plangan itu masih kurangi"

"um! Terima kasih untuk kebaikan kau... Kepala-
ku pada bendjut, keu masih katakan lurangi®

hSiapa lemah-lembut, ia bisa pergi kekolong la-
ngit, siaps kasar, setindak pun ia sukar berleng-
kah," kata Heng Tjim. "Visini mereka ada siluman,
kite pendeta dari+djauh, seharusnija kau berlaku re
mah-tameh. KenApa kau datang? panggil mereka silu-
man? Orang harus berlaku hormet....."

"Aku tak tahu semue itu!"

"ja, sebeb kau tinggal digunung biasa gegarcs
mamusia, kau tek tahu aturan!"

"Habis bagaimara sekarang?"

"Sekarang kau pergi pule pade mereke, untuk tja
ri keteranpgan.

"iereka telah kemnalkan rupaku?”

"Xau boleh menjamar."

"Diumpemaken aku sudah menjamer dan ketemu me-
reke?"

"Uidepan mereka, kau kasi hormat. Lihet usia me
reka, kalau bersema'an dengan kita, panggil nona,
kalau tua'an panggil njonja.”

" jauh2 kite datang untuk tjari semak?"

"Buken begitu. Kita berlaku hommat sadja. Umpa-
ma mereka jang tawan soehoe, kite boleh berdaja,
untuk turun tangen, kelau bukannje, kita tak usah
sampai berbuat keliru."

"Baiklah, nanti aku pergi pule."

Habis keta begitu, Pat Kat simpan garunia di-
pinggeng, ie turun gunung, ie gojang tubunnja, a-
kan salin rupa djadi satu hweeshio gemuk dan bermu
ke. hitam, tindakannje dibikin bereksi. Kepan kemu-
dian ie telah sampai ditempatnje kedua silumen, ia
hampirken mereke untuk memberi hormet. Ia meméng-

[}
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gil njonja.

"sh, ini pendeta manis-budi, ia tahu aturant"
keta kedua oreng perempuan itu satu pada lain, "Eh
tiangloo datang dari mana?" mereka lalu menanja.

“U&I"i sana ., n

"iiengloo mau pergi kenena?"

"Lesena,"

"Tiangloo nama apa?®

“aku nama apa,"

bua orang perempuan itu tertawa,

"Ini pendeta ada manis-budi, sajeng tek keta-
huan asal-usulnja. Ta djuga tjuma bisa turuti per-
kata'an orang, " kata jeng satu pada kawannja.,

"Fh, ja, njonja,untuk apa keu orang timba air?"
kemudian Pat Kay tenja.

"kau tak tahu, tiangloo,™ sahut crang perempuan
jeng satunja. "lLoohoedjin kita telah dapat tjulik
satu Pendeta Tong, jeng ia bawa keguhanija, untuk
lajani pendeta itu, karens air dipuha kite kotor,
loohoedjin perintah kita ambil air im-yang disumur
ini, kite mesti secdiakan barang hidangan dan be-
buahan, untuk peste, sebab sebentar malem loohoe-
djin niat menikah."

Hapen iz telah dengar keterangan itu, Pat Kay
tak tahan sabar lagi, ia putar tubuhnja dan lantes
lari puleng, kapan ias sudah sampei diatas gunung,
ia lantas teriaki See Tjeng: "See Hweeshio, meri
bungkusan, kita orang bubaran s8djé....."

See Tjeng heran.

"Bubaran buat apa, soeheng?”

"hita petjeh banda dan lantas kite bubaranl Kau
pergi kembali ke lioe See ioo, &kan dahar orang,
aku pulang ke Kho-loo-tjhung akan tjari isteriku,
dan soeheng ke Hoa Ko San untuk djadi radja pulal
Pek-ma& boleh pulang kelaut, aken djadi nega kemba-
lit{ Kau tahu, soechoe telah berada didalem guha si-
luman dimane ia hendalk menikah, maka itu, kite ha-
rus tjari hidup sendiril"
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“Ini si tolol kembali ngatjo-belol" kata Heng
Tj ia 5 .- ",

“fana anakmu ngatjo-beloi" sahut si soetee. 4=
dalah dua orang perempuan tadi jang bilang mereka
hendak siapken perdjamuan gune pendeta Tong berpes
ta menikah....."

"Soehoe terkurung didalem guhe, ia mengharap-he
rap pertolongan kita, kau disini djusteru ngotje
tra karuan!" Heng Tjia menegur.

"iabis bagaimana kita harus menolong soehoe?"
Pat Kay tanja.

"Sekarang kau orang berdue tuntun kude dan gen-
dol pauwhok, " Heng Tjie kasi tahu, "sari kita kun-
tit itu dua orang perempuén, sesampai dipintu guha
njs, kite lantas serbu mereka,

Tie Gouw Leng suke memurut.

"Hajo, merilah," berkata ia,

See Tjeng menurut, ia mengikuti. :

Heng Tjia djalan akan dari kedjauhan menguntit
itu due orang perempuan. dereke sudah djalen kira2
due-puluh lie, tatkala due siluman itu lenjap deng
an tiba2, sampai Pat Kay terperandjat, aan berse-
ruh: "lereka ada hantu2 siang!"

"iereks tentu masuk kedelam guhanja, nanti aku
lihat, " kete Heng Tjia, jang terus sadja memandang
kesekitarnje tempat dimena dua orang itu lenjap,
ia gunai ia punja meta gaib. Lembazh ada sunji, ke-
dua silumen tak kelihatan, apa jang tertampal: ade-
lah satu laylauw.

"Yeri kitae pergi kesana, disana ada pay-lauw,"
Hsn% Ijia mengadjak.

ertiga mereka menudiju ke payleauw itu, sematjem .

pintu gerbang., Diatas itu kelihatan enam huruf jg
berarti, guka Boe Tee Tong, gunung Hem Khong San.
Uisini tempatnje si siluman, entah pintunja ada
dimana?" kate Heng Tjie kemudian.
"Tentu tak djauh dari sini! Marike kita tja=
ri"kata See 1jeng. Dan ia mentjari.
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Dibawahen paylauw, dikeki gunung, ada scbuah b4
tu sangat besar, disitu ada satu lobang sebesar mu
lut djembangan, jeng litjin.

“Koko, ini diz mulut guhai" kate Pat Kay.

"Ini adalah satu mulut guha jang 1luar biasa,”
Heng Tiia mengaku. Sedjak ikuti gurunjz,'ia belum

.perna linat mulut guha semetjam itu. "Pat Kay, tjo

ba keu turun dan lihat, berepa .dalemnja guha ini,
nanti aku masuk akan tolongi soehoe."

"Inilah sukar,™ sahut Pat Key, jang mentjari a-
lasan. "Tubuhlu berat, lobang dalam, kalau aku ke=
djeblos, dalem dua atau tiga tahun berangkali be-
lum sampai didasarnja.....”

Mfustahil ada demikian dalam?"

"Ja, soeheng lihat sadja sendiri!” §

Heng Tjia dekati mulut guha dan melongok keda-
lamnja,

"Ja, benar delam sekali," kdta ia,

"ilaka mari kita pergi, eoehoe tak dapat dito-
long lagi....." kata si babi.

"Ape kau bilang?" sang soeheng menegur. "Wjang-
an kau males, djangan putus asgh, Letaki pauwhok,
tambat kude ditiang paylauw, lantas kau gunai garu
mu dan See Soetee tojanja, untuk mendjage pintu gu
ha ini, mnenti aku jang masuk, kapan benar soehoe .
eaa didelam, untuk menolongnje, aku akan serang si
luman, eapabila 3ia lari keluar, kau orang boleh
rintengi, akan bunu mati pedanja, Ini nemenje ker-
dje sama2, dari dalam dan luar, Dengen begini beha
ruleh kita bisa tolong soe we." .

Kedua soetee itu mwemurit, make seteleh mereka
siap, Heng Tjia lontjat masuk kedalam guha, .Ta gu-
nai mep2 untuk menahan diri. Xapan ia telah sempai
didalam, ia depati satu tempat luas jang terang di
man2 pun ada tjahaja matahari, eada angin, ada pepo
honan, bungeh, rumput dan po..on bebuahan. .

"Sungguh satu tempat jang indah," Heng Tjia me-
mudji, hingga ia ingat Soei Liam .Tong atau Hoa io
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San, Ia bortindak, akan dapati sebuah gerbang di-
dalam means ada rimba tjemara dan bambu dimena ada
bebrape rumah. Ia duge itu adalah sarang silumen.
Untulc masuk kedalam, supaja tak kekenalan, ia go-
jang tubuh, akan pianhoa djedi seekor laler, Ia
terbang mentjlolt keatas gerbang, akean pasang ku-
ping, aken memandang kedalam,

Berduduk di peseban rumput, Heng Tjia lihat si
siluman, jeng dandeanannje lain dari pada waktu-

ia tolongi di rimba dan adjak kekuil. Ia sekarang

berkonde rapi dan berpakaian reboh, mukanija mema-
kai pupur dan yantjie, romannja djedi sangat eilok
bagaikan bidadari.

"Ainak?, lekas sadjiken barang hidangan, aku hen
dak dahar berseme koko Pendeta Tong." demikian ter
dengar suaranja silumean itu,"sita hendak menikeh."

Heng Tjia bersenjum.

"Benar? dia mau nikeh," kate ia dalam hatinja.
"Aku tedinja sangka Pat Xay ngotje sadja., Sekarang
baik aku tjari soehoe, untuk tjari tahu djuge si-
kepnja, apabila benar ia telah berubah, biar aku
tinggal dia disini,e..."

lantas Heng Tjia pentang sajapnja, masuk keda-
lam, disebuan kamar sebelah timur, ia dapati guru-
nja sedang berduduk sendiriean, Ia terbang kepada
guru itu, akan mentjlok di kepalanja jang gun
dul.

"Soehoei" ia terus memanggil.

Sam Tjhong segera kenalkan suare muridnja.

"Muridku, lekas tolongi aku," ia minta, Ia ada
kaget berbareng girang.

“Suker, soehoe!" sahut sang murid. "Siluman se-
dang siepken medja perdjamuan, gung berpesta deng-
an kau, untuk menikah, meka kalau dibelakang hari
soehoe dapat ansk, lelaki atau perempuan, dia ada-
lah tururan kau satu pendeta... Apa lagi jang soe-
hoe buat duka?"

Sem Tjhong tek semang dengar utjapan itu, sam-
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pai ia kertak gigi.

"maridku," kata ia, "sedjak aku berangkat dari
Tiang-an, sampai di Liang Kay San aku tolongi kau,
dalam perdjalanan ke Barat sampai disini, kapannja
pernah aku dahar barang berdjiwa, kapannja pernah
hatiku, berubah? Adalah silumen sendiri, jang se-
telah menawan aku, hendak menikeh padaku! Djikalay
kau rusaki tjita2ku, biarlah aku disiksa di ache-
rat dan tek akan mendjelma pule.,..."

Heng Tjia tertawa,

"Djangan bersumpeh, soehoe!" mentjegah ia. "Ka-
lau soehoe bersunggu hati untuk pergi ke Say-thie,
akan mengambil kitab, biar aku si Soen Tua anter
kau:" '

"Tapi aku telah lupei djalanan keluar dari si-
ni, muridku.,..."

"Djangan soehoe bilang lupe. llemang guhe ini a-
da istimewa. Disini tidak ada djalan untuk masuk
dan keluar, Buat masuk, dari atas kita mesti ter-
djun nungging dari atas kebawah, dan untuk naik,
kita mesti lontjat naik deng&n tubuh berdiri. Um-
pame kita beruntung, kita bisa mentjelat sampai di
atas dan selamat, kalau tidak, kite mesti berdiam
disint....."

Sem Tjhong djadi berduka hingga air matanje ber
linang,

"Begitu sukar? Habis bagaimana?" ia tanja,

"Soehoe djangan kuatir. Kalau sebentar siluman
undeng soehoe dahar, dahar sadja. Ta mesti dibikin
girang, Nanti aku menjamer djadi kutu, aku masuk
kede lam araknja, apabila ia kens telan aku, dida-
lem perutnja, aku nanti ganggu dia punje djantung
dan peparu, sampai die binasa. Dengan begitu sadja
baharulah soehoe bisa ditolong.

"Kalau begitu, muridku, kau bukannja mamusia,."

"Dengan tjume. berbuat mureh sedja, djiwa soehoe
bakal habis..." sahut sang murid. "Siluman ada tu-
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kang tjelakai orang, kenapa mesti dikasihani lagi?

"Ja, masa bodolah, asal aku turut tjita2ku...”
keta Sam Tjhong achirnja.

ilereka berhenti bitjara sampai disitu, karena
siluman sudah selesal menjadjikan barang makanan
dan pintu kamar dibuka, si pendete diundang untuk
berpesta. Ia menjahuti dengan terpaksa, waktu ia
dipanggil. Ia dipimpin bangun, diadjak djalan deng
an berendeng, tangan pegeng tangan. Si siluman ber
lalu sangat tjentil.

Heng Tjia mengawasi orang punje tingkeh-laku,
hatinja gontjang, sebab ia kuatir gurunja nanti ke
na dirubuhkan siluman jang tjantik dan pandai bawa
eksi itu.

lekas sekali mereka sampai dipeseban.

"Aku telah sediakan arsk, tiangloo, untuk kita
sama2 minum, " kata siluman itu.

"Aku tak minum arak, njonja."

"Aku tahu itu, tiangloo. Karene air disini ko-
tor, aku suru orang ambil air im-yang di sumber gu
nung sana, Barang makanan djuge terdiri dari sajur
semua,"

Sam Tjhong 1lihat peseban telah dipadjang atau
dirias indah, ia& dapati rupa2 barang mekanan asel
berbagai sajuran dan matjam2 buah, sedang tjangkir
aeda tjangkir emas.

"Engko tiangloo, mari mimum!" si siluman lantas
mengundang., Ia tuang arak dan angsurkan tjawan pa-
da pendeta Tong itu.

Dengen djengah Sam Tjhong sambuti tjawan, ia
angkat itu tinggi, sambil memendang keudara, ia
berdo'a, memohon perlindungannja sekalian malai-
kat., Ta tuturkan ia punje niatan sutji mengambil
kitab, ia punja kesengsara'an, sampai sekarang ia
terpaksa. TIa kata, ia minum arak ini dengan sedia
akan terima hukuman kalau itu arak ede arak terla-
rang. :

Heng Tjia 1lihat sikap gurunja, ia lalu berbi-

on
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sik, mengandjurin si guru minum sadja.

Sam Tjhong dengar suara muridnja, suara mana
tak dapat didengar oleh lain orang. Make ia terus
minum. Sesudah mana, ia tuangi arak, untuk balas
suguhkan si siluman, Arek itu dituang dengan menim
bulkan busa, atas mana, Heng Tjia Pianhoa sebagai
kutu dan terdjun kedalam arak tanpa ada jang keta-
hui, :

Siluman itu sambuti tjawan, ia tek terus minum,
hanje ia adjak Sam Tjhong saling memberi hormat,
sebagai tanda upatjara, kemudian ia adjak si pende
ta bitjara, ia punja tingkah-laku sangat manis. Se
telah itu baharulah da ambil tjawannja, untuk dimi
num. Busah arsak telah redah, disitu kelihatan ku-
tu. Ia tak menjangka pada Soen Gouw Khong, ia gu-
nai djarinja, untuk sontek dan sentil kutu itu.

Heng Tjia terperandjat, karema njata ia punja
tipu-daja telah gagal, Sedetik sadja, ia ambil pu-
tusan, ia ubah haluan. Ia pianhoa djadi seekor ga-
ruda, ia sampok medja, bikin terbalik semus barang
maekanan, kemudian ia terbang, keluar dari guha mu-
djidjad itu.

Si siluman kaget,tetapi ia peluki Pendeta Tong.

"Bngko tiangloo, dari mana datangnje burung i-
tu?" ia tanja.

"Pintjeng tak tahu," sahut Sem Tjhong.

"Tjelaka," kata silumen itu. "Aku telah siapkan
segala apa, untuk kesenangan kita, siapa tahu da-
tang itu machluk bersajap, jeng bikin habis aku pu
nje barang? ini..,.e”

"Barang mekanan habis sadja tak ape tapi semua
telah djadi kotor," kata budak? pelajan,

Sam Tjhong diam sadje, ia tak mau buka rahasia-
nja Secen Heng Tjia,

"Sudahlah," kete silumen itu kemudian, "seka-
reng kau boleh bereskan ini semua, Rupanja langit
dan bumi tak seneng aku tehan Pendeta Tong maka di
datanglah itu burung tjelake. Aku ingin segera di-
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sediakan barang hidangan baharu, tek perduli sajur
an sadjo atau bukan, aku aken mohon Langit dan Bu-
ni mendjadi saksi dari pernikehanku dengen Pendeta
Tong!"

Kareme. ini, untuk sementara, Sam Tjhong dianter
kembali ke kamar timur dimana ia dikuntjikan pintu
seorang diri.

Heng Tjia terbang kemulut guha, dimana ia salin
rupé pada diri asalnja, Ia teriaki due saudaranja,
supeja selagi ia muntjul, dua saudara itu tidak ha
djar ia.

"Soko kembali! kata Pat Kay sambil tertawa.
Dan ketika saudaranja muntjul,. ia menubruk seraja
tanja: "Apa si silumen ada didalam? Apa soehoe a-
da?"

"Ada, ada," sahut Heng Tjia dengan tjepat.

"Apakah soehoe tersiksa? Apakah ia terbelenggu?
Apa ia hendak direbus atau dimasak?" tanja ini soe
tee beruntun-runtun.

"Semua tidek. Hanja soehoe disediaken barang hi
dangan, untuk dinikahkan,...,."

"Kau beruntung, kau beruntung, soeheng! Kau ten
tu djadi kawan pengantin hingga kau bisa minum a-
rak!"

"Oh, tolol! Soehoe dalam beshaja, siapa bisa te-
mani ia minum?"

"Habis kenapa kau keluar?"

"Aku hendak mengasi kabar pada kau orang," sa-
hut ‘Heng Tjia, jang lantas tjeritakan ia punja per
tjoba'an jang pertama, jang gagal. "Sekarang aku
hendak menolong pula," ia tambahkan, seraja ia te-
rus kembali kedalam guha. Ia pianhoa djadi lalar,
ie mentjlok dipintu. Ia masih dengar silumen itu
beritahu titah2nje untuk siapkan medja perdjamuan
lain.

"Silumen ini benar tak tahu malu," pikir Heng
Tjia, sambil tertawa. "Siang seperti ini, ia keram
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satu pendeta, Baik aku tengok pula soehoe."

Heng Tjia terbang kekamar timur, ia tjari dja-
lan masuk, aken dapati gurunja sedang duduk menang,
is. Ta mentjlok dikepala gurunja itu.

"Soehoe," ia memanggil.

Sem Tjhong terperandjat, ia bangun sambil ber-
djingkrak,

"Kunjuk!" membentek ia dengen sengit. "Bagus be
nar sepak-terdjengmu! Apa artinja akan petjahkan
piring-mangkok? Kau djusteru bikin siluman itu dja
di binal! Sekarang dia mau sediakan segala matjam
mekanan, untuk berpesta dan menikeh sama aku!"

Didalam hati, Heng Tjia gelih, tapi pada guru-
nja, ia kata: "Soehoe djangan kuetir, aku nanti to
long Kau....."

"Dengan tjara bagaimana keu hendak tolong aku?"

"Dibelakeng ini ada taman, baik soehoe akali su
paja ia temani kau pergi kesana, dimana nanti aku
tolong soehoe," djawab sang murid.

"Kau hendek gunai daja apa?"

"Soehoe adjak ia pergi kepohon toh, disitu soe-
hoe berhenti. Aku nanti pianhoa djadi sebush toh
métang. Soehoe petik buah itu jang merah,--itulah
aku-- kau budjuk supaja ia makan, nanti aku masuk
kedalam perutnja, akan bikin ia binasa."

"Kau ada punja kepandaian, bukan lebih baik keu
lawan ia berterang? Buat apa kau masuk kedelam pe=
rutnja?"

"Lebih baik kita gunai akal. Buat bertempur di-
dalam ini guha luar biesa, mda berbehaja. Kite tak
tahu keada'an guha ini,"

Sam Tjhong dapat dikasi mengarti.

"Baiklah," ia kata, "Kau boleh ikuti aku,"

"Aku selalu bersedia, soehoe,"

Sem Tjhong lantas berbangkit, buat teriaki si
siluman, siapa sudah lantas datang, sembari terta-
we,

"Ade apa, enko jang baik?" ia tanja.
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"Alku hendak tjari angin, mnio-tjoe," sahut Sam
Tjheng., "Keu tahu, sedjak aku berangkat dari Tiang
an, setiap hari aku lalui gunmung dan sungai, aku
senantiasa mondok dalem rumah2? sutji, sedang kema-
rin, bemmalam di Tin Hay Sie, aku terkena angin
sampei dapat sakit berat. Ini hari aku keluar ke-
ringat. aku merasa tubuhku lebih sehat. Aku berte-
rima keasih pada nio-tjoe, jeng berlaku baik sekali
kepadaku, jang adjak aku ketempat sutji ini. Baru-
san, setelah berduduk sekian lama, aku rasei hati-
ku pepat, maka itu tolong nio-tjoe adjak aku dja-
lan-djalen. Apakeh aku beleh djalan2 diluar?"

Siluman itu tak tjuriga,ia malah sangat girang.

"Oh, engko jang baik," kata ia, "Kalau keu pu-
njekan kegembira'an, mari kita djalan-djalan dida-
lam teman....."

Ia terus teriaki pelajannja aken ambil kuntji-
dén buke pintu teman, jang pun terus disapukan ber
sih. ileke dilain ea'at, setelah pintu dibukai, Sam
Tjhong turut silumen itu pergi ketaman. Mereka ada
di'iring oleh sedjumblah budak perempuean, jang se-
muanja tjentik den dandanannja reboh,

Ada hebat bagi Sam Tjhong &ken pertahankan diri
berdiam diantara nona2 manis itu, ia mesti berpura
pura tuli dan gagu dan hatinja mesti dari besi.

"Disini kita bisa bergembira, enko jang baik,"
kete si silumen.

llereka. berdjalan sambil berpegang tangan.

Dengen sesungguhnja, taman itu ada indah dan me
narik heti,

Setelah berdjalan sekian lama, Sam Tjhong mende
kati kesebuah pohon toh, disitu Heng Tjia teksn se
dikit kepala gurunja, lantas ia terbang pergi. la
punja guru segera mengarti itu tanda, maka ia ber-
tindak kepohon.

Heng Tjia telah pianhoa djadi satu buah jang ma
tong dan merah, siapa melihat itu, hatinja mesti
tertarik. Sam Tjhong pun sudah lantas kata pada si
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siluman setelah ia dongak, mengawasi buah itu:
"Nio-tjoe, taman kau indah sekali, segala bungah
dan buah pun ada, Kenape buah toh itu mersah dan hi
djeu, tidak rata?®

"Kau tek tahu, engko jang baik, itu disebabkan
perbeda'an hawa udara," sahut itu siluman, sambil
tertawa gembira,

"Terima kasih untuk keterangan nio-tjos," kata
Sem Tjhong, Ia ulur tangamnnja, akan petik buah toh
jang merah,

Silumen itu pun memetik, satu bush jang hidjau,

"Nio-tjoe," berkata pendeta itu, "kau sukai war
na, silahkan kau dahar ini jang merah, jang hidjau
itu kasi aku.,"

Silumen itu tukar kedua buah itu, diam2 ia ber-
girang, karena ia dapat kenjata'an pendeta itu me-
njajangi ia.

Sam Tjhong terus sadja dahar buah itu.

Melihat demikian, si siluman djuga bawa bush
toh merah kemulutnja.

Soen Heng Tjia senantiasa waspada, begitu lekas
lihat orang buke mulutnje, ia djatuhkan diri kede-
lam mulut, terus ketenggorokan, terus masuk keda-
lam perut.

Siluman itu kaget dan heran,

"Tiangloo, buah itu liehay," kata ia, 'Kenapa
ia bise masuk kedalam perut dengan tak useh digi-
git lagi?"

"Itulah sebab buah baharu dipetik, matang dipo-
7o

"Ya, tetapi bidjinja belum sampai dibuang....."

"Itulah sebab kau sangat gembira, nio-tjoe...."

Heng Tjia didalam perut sudah selin diri, pu-
lang pada asalnja.

"Soehoe, djangan omong banjak padanja, aku su-
dah berhasil," ia kata,.

"Berlaku murah, muridku," sahut Sem Tjhong.

8iluman itu heran,
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"Kau bitjara sama siapa tiangloo?" ia tanja.

"sku bitjara sama muridku, Soen Gouw Khong.

"Dimana adanja Soen Gouw Khong?"

"Didalam perut kau. Itulah dia, buash toh jang
merah, "

Siluman itu kaget dan ketakutan,

"Tjelaka, tjelaka..." mengeluh ia, "5i monjet
telah masuk kedalam perutku, matilah aku... Soen
Heng Tjia, segala matjam akal kau gunai, kau masuk
dalam perutku, apa kau mau?" ia terus tanje.

"ridak apa2," sahut Gouw Khong dengan sengit,
"aku hendak dahar sadja isih-perutmu....."

Dalam ketakutannje, silumen tubruk Sam Tjhong,
untuk dipeluki.

"Tiangloo, tiangloo, aku kira kita berdjodo,
siapa tahu, kita bakal mesti lantas berpisah," ia
meratap, "Siasia sadja pertemuan kite, sekarang ki
ta orang akan berpentjaran... Sampai kepan kita o-
rang bisa bertemu pula?"

Heng Tjia dengar utjapan oreng, ia kuatir guru-
nja kena dibudjuk dan hatinja djadi lemah, lekas2
ia mendjedjak, ia berlompat, ia menjerang kekiri
dan kanan, keempat pendjuru,

Bukan main sekitnja si siluman, ia sampai rubuh
dan diam eadja,

Heng Tjia lihat orang berdiam dan tutup mulut,
ia berhenti mengganggu, maeka sebentar kemudian, si
luman itu sedar, Ta terus teriaki ia punja rakjat.

Kawenan rakjat itu tahu diri, mereka djauhkan
diri akan petik buah dan lain2, tapi sekarang mere
ka dapat panggilan, mereka lantas menghampirken.
lMlereke heran dan kaget.

"Hoedjin kenapa?" mereka tanja. Ia orang lihat
muke orang putjat, tubuhnja tak bergerak, mulutnja
merintih. lekas2 ia orang membanguni., "Apa hoedjin
dapat sakit djantung?"

"Bukan, buken," sahut silumen itu. "Keu orang

tak usah tanja2, Didalam perutku ada orangnje......
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Lekes kau anter pendete ini keluar, untuk tolong
djiwalu,e..."”

Kawanan ralkjat itu memurut, mereka hendek gpo--
tong Sam Tjhong.

"Djangan!" Heng Tjia membentak, "Siapa berani
menggotong? Aku inginkan koau sendiri jang kembali-
kan guruku dengan baik, sesampainja diluar, nanti
aku mengasi empun,"

Siluman itu sajang djiwanja, ia menmurut dengan
tak banjak omong lagi. Ia dekati Sam Tjhong, untuk
digendong, buat dibawa keluar. Semua rakjatnja me-
ngikuti., Sesampai dimulut guha, siluman itu hendak
berlontjat naik, sambil melajang.

Diatas, dimulut guha, terdengar suara sendjata.

"Gouw Khong, suara apa itu diluar?" Sam Tjhong
tanja muridnja.

"Itulah suarznja Pat Key dan See T jeng, jang la
gi menantikan,"

Sem Tjhong lantas sadja teriski Gouw Leng ber-
ulang2.

"th, See Hoosiang, soehoe keluar!" kate Pat Kay
pada kawannja, kepen ia dengar itu panggilan, jang
ia kenali. "Mari kita sambut,”

See Tjeng pun dengar suara gurunja, ia terime
adjakannja soeheng itu.

Sebentar kemudian,Sam Tjhong sudah muntjul, dua
muridnja lantas sambut ia, :

LCIXTIT

"Soehoe sudah keluar, mana soeheng?" See Tjeng
tanja,

"Soeheng tjerdik, dia tentu tjari daje akan to-
long soehoe," kata Pat Kay,

"Soeheng keu orang ade dalam perutnja dia ini,"
sang guru djaweb.

"Lutju!" Pat Kay tertawa, "Buat apa kau berdiam
dalem perut orung? lekas kau keluar?"

Heng Tjia denger orang punja pembitjera'an itu.

"Buka mulutmu, aku hendak keluar," ia keta pada
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si siluman.

Siluman itu menurut, ie pentang mulutnja.

Heng Tjia merajap sampai dimulut tenggorokan,
ia bikin tubuhnja djadi sangat ketjil., Ketika ia
mau nerobos keluar, tiba2 ie bersangsi, ia kuatir
nanti dibarengi gigiten siluman itu. Maka untuk
pendjaga'an, ia keluarken tojanja den tiup itu men
djadi sebesar bidji angtjo, terus ia pakai menggen
djal, ketika ia sudah lontjat keluar, bidji itu ia
tarik bersama, Ia terus salin diri asalnja dan se-
rang si silumean, siapa gunai sepasang pedangnja ,
membikin perlawanan,

Pat Keay tidak puas melihat sikap soehengnje itu

"Kenapa dia tak belek sadja orang punja perut?"
ia keta pada See Tjeng. "Kenapa ia menunggu sampai
sudah keluar, baharu ia menjerang pula?"

"Ja, soeheng aneh," sahut See Gouw Tjeng. "Seka
rang kite baik minta soehos duduk menunggu, mari
kita bantu soeheng kepung siluman itu....."

"Djangan, tak usah," Pat Kay kata. "Dia berke-
pandaian tinggi, kita tra bergung....."

"Tidak demikien, soeheng. Dengan mengepung, ban

tuan kita ada djuge faedahnja."

Pat Kay kena dibudjuk.

"Marileh!" kata ia, jang terus geraki garunje.

Sam Tjhong ditinggal sendirian, si siluman dike
pung bertiga. Tentu sadja siluman ini mendjadi re-
pot, sebab buat lawan Heng Tjia sendiri, ia sudah
kewelehan, Ta lantes kebur.

"Ked jer padenja!l" teriak Heng Tjia.

Siluman itu ¢jerdik, ia lotjoti sebéiah kasut-
nja dan membatje djampe, kapan ie telah tiup kasut
itu, itu keasut tertjipta djadi dirinja, tengannja
menjekal sepasang pedang. Dilain pihak, tubuhnja
jeng aseli ia djadikan angin, untuk menjingkir. Ia
lihat Sam Tjhong sendirian, ia 1lekas hampirkaen,
Tek tempo lagi, ia pondong pendeta itu, jang ia ba
we lari bersame-sama pauwhok dan kudanja.
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Pertempuran tak berdjalan lama, Satu kali garu-
nja Pat Kay mengenai dengan djitu tubuh musuh, ta-
pi tubuh itu rubuh untuk djadi sepotong kasut!

» 'Dasar tolol!" berseru Heng Tjia. "Pergi lekas
lihat soshoe! Siapa suru kau orang bantui aku?"

"Neh, apa aku katal"™ Pat Kay sesalkan soetee
nja. "Kita mau bantu dia, sekarang dia sesalkan ki
ta! Kunjuk ini memeng rada otak!"

"Tapi.bantuan kau orang memeng tak perlunja!™
Heng Tjie bilang. "Sekarang perpgi lihat soeho&!™

See Tjeng berdua menurut, mereka lekas balik,
akan lihat guru mereka, berikut pauw=-hok dan Pek-
ma, telah lenjap semua, hingga mereka djadi kaget,
siasia sadja mereka mentjari disekitar situ.

Heng Tjia pun turut bingung, apa pula kapan ia
lihat sepotong tembang, jang ia kenali ada les ku-
da.

"Oh, soehoe," ia mengeluh, hatinja djadi sedih
sekali, air matanja berlinang.

Pat Kay tertawa melihat soechengnja itu menegis
ia tertawa njaring,

"Barang buruk!" Heng Tjia membentak. "Rupanja-
kembali kau hendak bubaran!....."

"Buken begitu, soeheng," Pat Kay djawab, "Seka-
rang ini tentulah soehoe telah ditawan pule si si-
lumen, pertjuma ditangisi, maka baik, untuk ketiga
kalinja, kau masuk pula keguhanja,buat menolongi."

Tay Seng tak berdaja. '

"Baiklah," kata is kemudian. "Kau orang tak pu-
nja djaga'an lagi, maka mari berdjaga-djage di mu-
lut guha!"”

Habis kata begitu, Heng Tjis ment jelat masuk ke
dalam guha, sekali ini dengan tek salin rupa lagi,
Untuk masuk terus kedalam, ia labrak pintu sampai
rubuh, Ta dapati guha kosong, djangan katae Sam
Tjhong, kursi dan medja pun tek ada, Inilah dise~-
babkan guha luasnja tiga ratus lie lebih dan lu-
bang guhanja, sarangnja, ada banjak dan si silumen
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gi pindah. : . ; ;
pergeng Tjie ibuk bukan mein, i djengkel dan ber
kuatir, S;werti kilap, ia teriaki gurunja pgrulang
ulang, ia berdjingkrekan, ia tepuki dada. Djusterus
begitu, tiba2 hidungnja dapat tjium bau hio, jang
te}bawa angin musim Tjoen, dataﬁgnJ? dar; sebelah
belakang., Ia lekas putar tubuhnje, 13 memburu ke-
tempat deri mana asaep datang, hingge ia b?rad§ Qa-
1a5‘sebuuh ruangan dengan medje dan kursi, diatas
medju‘ada sebuah hiolouw berikut s;tu‘ng dengaa
tulﬁsan huruf? air emas besar"Ajah Lle.?hlan Ong,.
Dibawahan itu ada ditulis mamanje lo Tjie Sam~thay
tjoe. - ‘ -

. Melihat itu, Heng Tjia djadi girang. Ta simpan
tojenje dalem kuping, ia djumput thIO?W dan P%y
itﬁ, tek tjari lagi ia punja guru dan 511uma?, ia
keluar dengan kegirangan, tertawa terus2an, Hingga
pPat Kay dan See Tjeng mendjadi heran. W

"enapa keu kegirengan, koko?" mereka ini mema-
paki dengan pertanje'an mereka. "Apakah soehoe su-
dah ketolongen?" ' - )

l"Tak usu; kita tolong sendiri, kita m1n§? sad ja
orang jang punjakan Pay ini!" sahut Heng Tjia soam-
bil tundjuki Pay itu.

Pat Kay heran, _ "

"Toh pay ini bukannje siluman dan tak bisa bi
tjara djugal" kata ia, - e

’ "Tap; kau orang lihatlah!" katz si soeheng sera
io. turunken hiolouw dan Pay itu. : goels
: See Tjeng lantas lihat nemanja Lie Thian Ong
dan Lo Tjia. ' e

"apekeh artinja ini?" tanja ia, jang ?gk menger
ti. S]

"Inilah pepudja‘snnja si siluman," Heng ?Jl& te
rengken, "Silumen itu tak ada didelam g?hgnJa,.aku
dapati ini hiolouw dan Pay., Bukankah d151§? d%se-
butken Lie Thian Ong sebagai ujah-dun Lo TJ}% SET-
theytjoe sebagai enko? Maka itu siluman mesti ada-
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anaknja Lie Thian-ong dan adik dari Lo Tjia, hanja
entah kenapa, ia turun kedunia dan dajdi siluman,
Sekarang kau orang tunggu disini, aku mau pergi ke
langit menghadap Giok Tee, untuk mendakwa, supaja
Thian Ong dan puteranja kembalikan guru kita,"

"Untuk itu, keu mesti menulis surat dekwa'an
mempunjakan bukti, soeheng, Bagaimana keu hendak
siapkan itu?"

"Surat dakwa'sn ada perkara gampang dan ini hio
louw dan Pay adalah bukti." kata Heng Tjia, jang
terus batjakan bunjinja dakwa'an itu,

"Bagus!" berseru See Tjeng begitupun Pat Kay,
dengan kegirangan. "Sekarang lekas pergi, soeheng,
supaja kau lekas kembali, karens kita kvatir, silu
man keburu ganggu soehoe,"

"Aku akan lekas kembali, soeteel Heng Tjia ber-
kata. "Paling lama sematangnja nasi, lekasnja sedi
dikien air....." f

Dan dengan bawa hiolouw dan:Pay, ia mentjelat
kelangit, ke lam-thian-boen, Ta segera disambut
sambil mendjura oleh dua penunggu pintu, Tay Lek
Thian-ong dan Hok Kok Thian-ong. Mereka tak berani
mentjegah, mereka antap radja monjet itu madju sam
pai di Tong-eng-thian dimans ia disambut lebih dja
uh oleh empat Tay-Thian-Soe, ' Thio Kat, Khouw dan
Khoe.

"Tay-seng dari mana?" mereka ini tanja. "Tay-
Seng ada punja urusan apa?"

"Aku bawa surat dekwa'an, aku hendak dakwa due
orang!"

Fmpat Thian-soe kaget dan heran, dalam hatinja
mereka kata, entah siapa jang mau didakwa, Tapi me
reka toh menganterin ke Leng-siauw Poo~-thian dan
tolong meleporkan kepade Giok Tee. Maka dilain ke-
tika, Heng Tjia sudah hundjuk hormetnja pada Giok
Tee dan Kat Siang-ong telah serahken surat dakwaan
nje.

Kapan Giok Tee sudah batja dekwa'an, ia perin-




_13“b_
tahkan Thay Pek Kim-tjhee pergi ke In-lauw-kiong,
akan penggil Tok Te Lie Thian-ong.

Itu waktu Heng Tjia njatakan, hukuman mesti se-
timpal, kalau tidak, bisa terbit lain akibat. Ia
pun kata, ia hendak turut.

"Keu memang boleh turut,” kata empat Thian-soe.

Heng Tjia lantas sadja ikuti Thay Pek Kim-tjhee

Tok Teh Lie Thian-ong tinggel di In-lauw-kiong,
satu tongtjoe atau katjung mendjage dipintu depan,
ia ini kepali Thay Pek Kim-tjhee, ia lekas menjam-
but dan memberi laporan, maka Lie Thian-ong keluar
dengan segera. Tapi ia mendongkol ketike ia lihat
Heng Tjia, sebab ia masih sebal ingat kekalahannja
waktu Tay-seng mengetjau langit.

"Tiang-loo-kheng, kau bawa firman apa?" ja ta-
nje Thay Pek Kim-tjhee.

"Firman mengenai dakwa'annja Tay-seng," sahut
utusan Giok Tee itu.

Thien-ong djadi semakin tak senang.

"Ja dakwe apakah padaku?" ia tanja.

"le dekwa mau menjamar djadi siluman den meng-
anieja orang," sahut Thay Pek Kim-tjhee."Baiklah
kau lekas siapkan medja dan batja sendiri bunjinja
dakwe tan, "

Tok Tah Lie Thian-ong menurut, ia atur hiotoh,
ia terima sengtjienja Giok Tee, dengan begitu, ia
djadi ketahui bunjinjea dakwa'an, Ja djadi gusar bu
ken mein, hingge ia tepuk medja. "Ah, si kunjuk
memfitna aku!" ia berseru,™alam perkere ini,"

"Djengan gusar dahulu, "kata Thay Pek Kim-tjhee.
"Ade hiolouw dan Pay-wie sebagai bukti. Ini ade me
ngengi puterimu,"

"Ja, aku ada punja tiga anak lelaki dan setu pe
rempuen," Lie Thian-ong akuh., "Anakku jang perta-
me, Kim Tjia, ada melajani Djie lay sebagai Tjian-
pou Hok-hoat, amak jang kedua, Bok Tjia, ada di
Lem-hay mengikuti Koan Sie Im mendjadi murid, den
apak jang ketiga, lo Tjia, mengikuti sku sendiri,
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Anak perempuanku, Tjeng Eng, baharu berumur tudjuh

tahun, ia belum tahu apa2, mustail ia djadi silu-

man? Aku tak pertjaja! Lihat, aku nanti empo dia
keluar, untuk keu saksikan! Tni kepala kunjuk ada

kurang adjar, djangan kate aku, jang dilangit ada

memangku pangkat jahg berkuasa akan menghukum bumu

tanpe perkenan, biar aku ada rakjat biasa di dalam

dunia, aku tak boleh sembarangan dihinakan! Lekas

ambil tembang Hok-yauw-so, ringkus ini kunjulk!"

Perintah itu diturut, Heng Tjia lantes dibeleng
gl

"Lie Thian-ong, djangan terbitkan onzr," Thay
Pek Kim-tjhee memberi ingat. "ia mendakwa didepan
Giok Tee, aku terima perintah memanggil kau, kalau
ia terikaet terlalu keras dan tjelaka,inilah hebat,

"Djengan kuatir, Kim-tjhee!"kata Lie Thian-ong.
"la memfitnah, ia tak boleh dikasi hatil Nanti aiu
tabas dahulu kepalanje silumen kunjuk ini, kemu-
dian kita sama2 menghedap Giok Tee."

Kim-tjhee masih sadja berkuatir,

"Dasar kau jang salah.." ia .sesalkan Heng Tjia.
"Mendakwa didepan Giok Tee meméng bukan pekerdja-
an gampang. Bagaimans sekarang?"

Aken tetapi Heng Tjia tak takut, ia malah terte
wa,

"Tetapi hatimu, lauw-khoa!" ie bilang. "Tidak
apa2! Begini memang tjaranja aku berdagang!... Ba-
gi aku, lebih dahulu kelah, menang beleksngan...."

Lie Thian-ong sementara itu -sudash ambil golok
mustikenja, dengan itu ia batjok kepalanja Heng
Tjia, akan tetapi itu waktu, Lo Tjia tjegah ajah-
nja, golok sigpa ia tahen turunnja, ia tangkis de-
ngan pedangnja ,

"Hoe-ong, sabar, djangan gusar," kata anak itu.

Thian-ong heran,

"Anek, kemepa kau tjegah aku?" ie tanja,

"Dengan sebenarnja, hoe-ong eda punja anak pe-
rempuan di dunia,.,.."
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"Bageimana itu, anak? Kau tahu sendiri, kau ada
bertiga, berempat sema adikmu jang masih ketjil.."

"Hoe-ong rupanja lupai itu silumen dari tiga ra
tus tahun jang lalu, jang di Leng San sudah tjuri
makan lilinnja Djie ILay, hingga Djie Iay titahken
hoe-ong tawan padanja, tapi ketike hoe-ong hendak
menghukum mati, Djie lay sudah mintakan keampun-
an, kesudahannja ia angkat hoe-ong djadi ajah dan
aku djadi enko, ia menghommati Pay-wie kita. Siapa
njana, sekarang kembali ia djadi siluman, malah
iabikin tjelaka Pendete Tong, hingga kita seka-
rang didakwa Soen Tay-seng. Tentu sadje dia ada a-
nak akuan, bukan anak sedjati....."”

Lie Thian-ong terperandjat.

"Ah, anakku, aku lupa!" achirnja ia akuh., "Apa-
kah dia punja nama?"

"Ia ada punja tiga nema?" Lo Tjia djawab., "Menu
rut asalnja, ia ada siluman tikus bulu putih hi-
dung emes, sebab mentjuri lilin wangi, ia tukar na
mé dengan Poan Tjay Koan Im, ia telah dikasi ampun
dan dikasi turun kedunia dimana ia pakai nama Tee
Yong Hoe-djin,"

Ingat itu, Lie Thien-ong segera letaki ia punja
mustika pagoda, untuk bukai sendiri iketan tubuh-
nja Soen Heng Tjia, Tapi si monjet batu segera ber
aksi.

"Siapa berani bukai belengguanku?" kata ia. "De
ngan terikat tjara begini, aku hendak menghadap
Giok Tee, supaje Giok Tee adili aku!"

Lie Thian-ong batal membukai, tangannja djadi
lemes, sedang Lo Tjia tak berdaja. Semua pahlawan-
nja Thian-ong pun pada undurkan diri,,

"Marilah kite menghadap Giok Tee!™" Heng Tjia
mendesak,

Lie Thian-ong mati akal, ia’'lantas mohon bantu-
annje Thay Pek Kim-tjhee.

"Orang dahulu bilang kita harus sabar tetapi
kau terburu napsu," kata Kim-tjhee,"Kenapa keu lan
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tas menjangkal, menawan dan hendak bunu ia? Ia
si kunjuk jeang terkenal djail, tjare bagaimana aku
bise tolong kau? Memuruti keterangan puteram:, kau
memang bersalah, sebab biar bagaimana, silumen itu
tetap dnakmu," I

"Alku harep keu tolong dajekan agar aku lolos da
ri kedosahan," Thian-ong meminte,

"Aku berniet tolong kau tetapi aku tak punja
djalannja," Kim-tjhee djawab,

"Tjobalah keu bitjara sams si pendakwa.." Thian
ong kasi pikiran,

Thay Pek Kim-tjhee lantas hampirkan Heng Tjia,

"Tay-seng," berkata ia, "dengen memandang kepe-
daku, sukalah kau idjinkan kau dimerdekakan,..se-
tjera demikian, djadi bagus dilihatnja kepan kau
menghadap Giok Tee,"

"Tak usah merdekakan aku, leuw-tjhee," djawab
si radja monjet. "Meskipun begini, aku bisa pergi
dengan bergulingan....."

"Ah, monjet, kau kurang berbudi," Kim-tjhee ber
kate sambil tertawa. "Kau harus ingat sedikitnja
aku perna melepas budi pada kau dehulu, musteil da
lam urusan sekarang ini kau tak bisa balas budiku
itu?"

"Budi ape kau ada punja terhadap aku?"

"Ketike dahulu keu mengatjau di Hom Ko San, sam
pai Giok Tee kirim angkatan perang untuk tindas pa
damu, gkulah jang usulken agar keu dipanggil untuk
diberikan pangket," kata Thay Pek Kim-tjhee. "Kare
nanja, keau bisa minum arak dewa. Aku djuge jang pu
djiken kau bisa kerek naik bendera Tjee Thian Tay
Seng, sampai keu tjuri toh dan arak dewi, sampai
kau mekan pilnje Loo Koen, kerena mans, sekarang
keu tek bisa binasa atau musma,...,"

"Toh aku tjume diangkat djadi Pit-me-oen, lein
tidak!" keta si monjet. "Tapi baiklah, alu suka
pandang kau. Sekarang perinteh dia sendiri merdeks
kan akulsse..”
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Mendengar demikian, Lie Thian-ong madju, akan
bukeh belengguannja si kunjuk, siapa ia terus un-
dang duduk, seteleh mana, ie hundjuk hormat pada
kunjuk itu.

"Lihat, lauw-khoa, ape aku kata!" Heng Tjia ka-
ta kemudian pada Thay Pek Kim-tjhee. "Inilah jang
aku bilang, kalah lebih dahulu, menang belakangan.
Sekarang mari kita pergi pada Giok Tee, djangan
ajal2an, nanti guruku tjelaka!"

"Djangan kesusu, tay-seng, duduk dulu dan minum
thee,™ Kim-tjhee kata,

"Kau boleh mimum thee, kau boleh terima suap-
an," Heng Tjia kata., "Kau tahu dosa apa kau bakal
dapat kalau aku melaporkan kepada Giok Tee?"

"Bukan aku inginkan thee, Tay-seng, sebenarnja
aku malas berbangkit," Thay Pek Kim-tjhee djawab.
Kemudian ia kata pada Lie Thian-ong: "Hajo, mari
kita berangket, mari lekasan sedikit!"

Lie Thian-ong bersangsi, Ia tak tahu bagaimana
mesti mengaku nanti.

"Pjoba adjerin aku bitjera," achirnja ie minta
pada Kim-tjhee.

Kim-tjhee berpikir, lantas ia kata pada si mo-
njet: "Aku hendak bitjara, aku harap kau dengar a-
ku sass0 o

"Apakah itu? Hajo kau bilang. Djangen gusar ka-
lau aku tak mupakat,"

"Satu kali orang berperkara, sepuluh hari belum
beres," kata Thay Pek Kim-tjhee. "Demikian dalam
perkaramu ini. Keau dakwa Thian-ong, Thian-ong me-
njangkal, hebis bagaimena achirnja? Dilangit satu
hari, didunia satu tahun, selame keu berperkara,
gurumu telah dikurung siluman, mereka menikeh sa-
dje, masin tidak apa, tapi bagaimans kalau mereka
melahirkan satu beji hweeshio? Apakah itu tidak
tjade?" '

Heng Tjie berpikir, itu benar djuga., Ia djandji
same Pat Kay dan See Tjeng untuk pergi sebentar sa
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dje tapi sekarang ia telah siasiakan tempo tjukup
lame,

"Habie, lauw-khoa, keu hendak berbuat bagaima-
na?" ia tanja kemudian.

"Aku pikir egar kau orang berdua berdamai.Thian
ong nanti geraki tentara, akan tawan si siluman,
kau turut daleam pasukan, aku sendiri, aku akan kem
bali pada Giok Tee, untuk melaporkan,"

"Bagaimana kau aken melaporkannja?"

"Aku aken laporkan si siluman sudeh kabur dan
perkara tak ditarik pandjang....."

Heng Tjia tertawa,

"Baiklah, aku suka lihat pada keu!" ia kata,
"Sekarang boleh suru Thian-ong siapkan tentaranje
dan tunggu diluar Ilam-thian-boen, mari kita menghe
dap Giok Tee," :

Meski begitu, Lie Thian-ong kuatir monjet batu
itu main gila,

"Kau kira aku orang apa? Aku toh satu laki2!
Mustail aku nanti ganggu kau?"

Thian-ong apa boleh buat, ia mengutjap terimse
kagih, lantas ia pergi, make Heng Tjia pun terus -
ikut Thay Pek Kim-Tjhee kembali ke Leng Siauw Poo-
thian. Disini Kim-tjhee melaporkan bahwa siluman
Jang mengganggu Tong Sam Tjhong jalah siluman ti-
kus berhidung emas dan berbulu putih, jang mema-
sang Paywie dari Tok Teh Lie Thian-ong, make Thian
ong sudah berangkat, untuk menaklukkinja dan ia
minta, untuk kesalahan itu, Thian-ong diberi meaf,

Giok Tes telah ketahui duduknjae hal, ia suka
memberi maaf, maka itu, Heng Tjiea lantas undurkan
diri, diluar Lam-Thign-boen, ia saksikdn Thien-ong
sudah siap sama pasukan perengnje, meke ber-sema2,
mereka turun kebumi, kegunung Hem Khong San.

Pat Kay dan See Tjeng sedang meng-harap2, mere-
ke girang lihat saudaranjs kembali. Si babi kenali
Lie Thien-ong, ia menjambut sambil memberi hormat
dan menghaturkan terime kesih.
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"Thian Hong Goanswee tak tahu duduknje hal?" ka
ta Lie Thian-ong pada Pat Kay, setelah mena ia dje
leskan kenapa siluman akuh ia sebagai ajah dan Lo
Tjia sebagai kakaknja. "Aku menjesal siluman itu
kena genggu gurumu dan aku telah datang terlambat.
Dimena adanja siluman itu sekarang?"

"Entah ie pindeh sembunji kemana?" sahut Heng
Tjia. "Guha ini dinamakan Boe-tee-tong, guha tak
dasarnja, luasnja tiga ratus lie, sarangnja banjak
sekali,"

"Biar begitu, ia tak bakal 1lolos,"” kata Lie
Thian-ong. "Mari kita periksa."

Mereke djalan sepulun lie, sampai dibatu besar,
disitu Heng Tjia hundjuki mulut guha.

"Sekarang kite mesti nadju," kata Thian-ong.
"Siapa mau masuk lebih dahulu?"

"Aku!" sahut Heng Tjia.

"Aku!" kata Lo Tjia. "(ita terima titah, kita
mesti madju didepan..,.."

"Ah, kasilah aku!" kata Pat Kay jang bergembira

Lie Thian-ong lantas datang sama tengah.

"Djangan berebut, kasihlah saku jang atur," ia
kata. "Soen Tay-seng dan thaytjoe boleh madju ber-
sama satu pasukan, kita bertiga mendjaga disini."

Perkeataannje Lie Thian-ong diturut, maka Sam-
Thaytjoe dan Heng Tjia bersama pesukannja lantas
menerdjang kedalam guha,., Didalam mereka lantas men
tjari, menggeledah, ditempat luasnja tiga ratus-
lie lebih, Tidak si siluman, tidak Pendeta Tong.
Hingga orang menduga, silumén itu sudah kabur ke-
lain tempat,

Tidak tahunje, siluman itu sembunjiken diri di-
udjung timur-selatan jang gelap. Disitu ada sebuzh
guha lain, guha jeng ketjil, pintunje ketjil dju-
ga, rumahnja kate, ada tetanzmen bungéhnja, ada po
hon bambunja. Disitu ada terliput uap jang hitem,
Didalem situ, kewanan siauw-yauw pada tjetjowetan,
dan jang besaran, jang njalinje gede, berani to-
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ngolkan kepala. Apemau, mereka ini kepergok tenta-
ra langit, jang measihwubok2kan mentjari,

"Disini! Disini!" mereka itu berteriak-teriak.

Heng Tjia ada mendongkol dan gusar, ia mener-
djang masuk, sedeng Lo Tjia, telah perintah tenta-
ranja menjerbu. Sekarang kaweanan siluman itu tek
berdaja lagi. Heng Tjia tjari Sam Tjhorg,kuda pu-
tih dan pauwhok.

Melihat Lo Tjia, siluman itu bergemeteran.

"Aku datang atas titah Giok Tee untuk menawan
kau," Lo Tjia kasi tehu siluman itu, jang mengaku
adik, "Karena ajeh dan aku dipudja kau, ampir sa-
dja kita tjelaka.,..."

Semua siluman lantas dibekuk dan diringkus, di-
bawa keluar guha, Heng Tjia merasa puas.

Lie Thian-ong di luar menjambut,

"Sekarang kau berhasil menemui gurumu, "ia kata,

"Ja, terima kasih, terima kasih," Heng Tjia dje
wab.,

Sam Tjhong pun mengutjep terima kasih pada Lie

Thian-ong dan Lo Tjia.

Pat Key dan See Tjeng ' meu hadjar silumen tepi
mereka ditjegah.

"Sekarang kita mau pulang," katu Lie Thian-ong,
Jang terus pamitan dan adjek tentarunja giring se-
mua siluman,

"Mari kite pun landjuti perdjal nan kita," kata
Heng Tjia, jang silahkan gurunje naik kuda, Pat
Key tuntun binatang itu, See Tjenz menggendol pauw
hok.

: LXXXTIV

Perdjalanan dilandjuti, sampei musim Panas, ha-
wa udara ada terik luar biasa, Itu hari, selagi
berdjalan di tempat dimana dikedua pinggiren ada
pohon2 lioe jang .tinggi, rombongannja Pendeta Tong
dipapaki seorang perempuan tua, jang tangan kenan-
nja menuntun satu botja. Nene2 itu lantas sadja ka
ta: "Hweeehio, djangan djalen terus, lekas putar
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kudemu ke timur, djalan barat ini ada djalanan ma-
£it"

Sem Tjhong heran dan kaget, ia turun deri kuda-
nje, menghampiri nene itu, untuk minte keterangan.

"Di Barat sana, lagi lima atau emam lie, ada ne
geri Biat Hoat Kok," sahut si nene sambil menmun-
djuk. "Redja disana, entah tadinja ada bermusuhan
bagaimana, telah lepas kata2 skan binasakan sepu-
luh ribu hweeshio. Perbueten ini ia sudah  laku-
kan sedjak dua tahun jang lalu, seme sekali kurban
nja sudah sembilan ribu sembilan ratus sembilan pu
luh enam pendeta, maka empat pendeta lagi, djang-
kaplah djumblah jang dikehendakinja itu. Make itu,
kalau kau orang pergi kekota itu, itu artinja kau
orang antari djiwe setjara pertjuma....."

Sam Tjhong kaget dan ketakutan, tapi pada si ne
ne, ia haturkan terima kasih. Ia kemudian tanja a-
pa ada djalenan jang tak usah sampai melewati kota
itu, ia bersedia akan djelan mutar.

"fek ada djalen mutar, tak ada, ketjuali ter-
bang!" sahut si nene sambil tertawa,

"Papi mema, kita semua pandai terbang," Pat Kay
menggoda,

Heng Tjia awasi nene itu dan botjanje, dengan
ie punje mata Hwee-gan Kim-tjeng, ie lantes kenali
Koam Im Pou-sat dan Sian Tjay Tong-tjoe, meka sege-
re ia tekuk lutut, memberi hormat seraja berkata:
"Pou-sat, maaf, tee-tjoe sudah berlambat menjam-
but." :

Atas itu, sekedjab sadja, si nene dan botjanje
mumbyl naik. '

Sem Tjhong kaget, ia pun segera djatuhken diri,
berlutut.

dlenampak demikian, Pat Kay dan See Tjeng turut
segera telkuk lutut mereka,

Koan Im tak kate apa2, ia edjek katjungnja mela
Jjang pulang ke Lam-hay.

"Silahkan berbangkit, soehoe," kata Heng Tjia,
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Jjang bangun paling dulu. "Pou-sat sudah pulang ke-
gunungnia, " A

Sam Tjhong berbangkit. .

"Kau kenali Pou-sat, kenapa kau tak omong dari
siang2?"

"Soehoe ketungkulan omong sadja! Aku toh sudah
lantas berlutut,”

"Sekarang bagaimana?" Pat Kay dan See Tjeng me-
motong. "Turut Pou-sat, djadi didepan, Biat Hoat
Kok, orang main bunu pendete..,.," :

"Djangan takut, tolol! Kita toh sudah sering ke
temui iblis dan siluman, kita telah langgar banjak
baheja, apa perlunja tekuti negeri ini dimana ha-
nje. ade merusic? biasa? Jang harus dikuatirkan di-
sini orang bisa lihat kita, sedang sekarang sudeh
mulai sore dan disini tak ade pondokan, eku kuatir
orang lantas siarkan hal adanja kita. Mari. kita
tjari tempat sunji, untuk berunding."

Sam Tjhong akur, ia memurut, make bersams Pat
Kay den See Tjeng, ia ikuti Heng Tjia pergi keping
gir djalanan, ditempet sepi. Disini mereke duduk.

Sekarang, saudaraZku! katae Heng Tjia. "Kau orang
diam disini, lindungi goehoe, dengan menjamar, aku
mau masuk kedalam kota, untuk tjari teahu keadean ,
untuk kita bisa lewati kota ini."

"Ingat, keu djangan sembarangan bertindak, mu-
ridku, " Sam Tjhong pesan.

"Djangan kuatir, soehoe," sahut Heng Tjia sam-
b%l tertawa. Habis kata begitu, ia lontjat naik ke
udara, menudju kekota diates mena i menundah di-
ri, mengawesi kedalam kota.

Kota ada ramai dan indah, selapgi mendekati ma-
lam, penerangan telah dipasang,

"Heran, kenapa dikota seperti ini orang musuh-
kan orang sutji?" pikir Heng Tjisa.

Untuk turun kebawah, ia pianhoa djadi selaru,
ia terbang disecpandjang pinggiran rumah, kemudian
ia merandek didepan sebush rumah jang banjak teng-
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lolengnja, hingga ia mau menjangkah orang lagi ra-
jakan besta Tjap-gouw-men. Segera ternjata, dari
mereknja, itu ada sebuzh rumah penginapan. Ta me-
longok kedalam, ia lihat orang pada bersentap, a-
tau siapa jang sudah, Jlantas buka2 dan ikat kepa-
la, akan bersihkan tubuh, kaki dan tangan, aken te
rus naik tidur.

"Hn soehoe pasti bisa lewat...." pikir ia. Sa-
king terpaksa, ia dapat ingatan djelek. Ia ingin
tjuri orang punja pakaian, untuk gurunje menjamar,
guna lewat di itu kota.

Selagi Heng Tjia memikir demikian, ia lihat sa-
tu djongos pesan semua tetamunja untuk mereka dja-
ge baik barang? mereka. Katanja, dipenginapan itu

~ada orang dari berbagai tingkaten, sesuatu tetamu
djedi harus tahu sendiri.

Mendengar ini, orang pada bebensah, melah jang
sudah rebah, lantas bangun, akean rapihkan pakaian
mereka, kemudien semue itu dititipkan pada tuan ru
mah, si djongos jang bawe pergi, untuk disimpen,

"Sulit djuga," pikir Heng Tjia. Tapi ia terbang
kedalam, ia mentjlok di gantungan ikat kepala, Di=
sini ia awasi si djongos, jang habis menjimpan ba-
rang, lantas masuk kekamarnja sendiri dimana ada
ia punja isteri den dua enak, jang masih ketjil.
Iz bisa tidur, isterinja tidek, karena anaknja na-
ngis sadja dan bikin berisik.

"alau aku tunggu njonje ini tidur, aku bisa ga
gal," pikir Heng Tjia. "Soehoe tentu ibuk memikir-
kan aku dan pintu kota nanti keburu ditutup."

Ilantas ia terbang kepelita, jang ia tubiuk, de-
ngan begitu, ia bikin api padam. Untuk lenjapkan
ketjurigaan, ies pianhoa djadi tikus den lalu berbu
nji njit2en. Ia lontjat kebawah, ia ambil satu bun
talan dan segera ia melariken diri,

Njonja rumeh masih bisa lihat tikus bawa lari
buntalean, ia berteriak, ia teriaki suaminja, Tapi
Heng Tjia, jang sampai dipintu, lantas kata: "Ong
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Siauwdjie, djangan pertjaja isterimu! Aku bukannja
siluman tikus, &aku ada Tjee Thian Tay Seng, j&hg
lagi lindungi Pendeta Tong pergi ke Say-thie untuk
ambil kiteb sutji, karena radjamu boetoo, aku mau
pindjem pakaian ini, supaja guruku bisa menjemar
dan melewatkan kota ini, kemudian aku akan anteri
pulang, "

Ong Siauwdjie mendusi, ia rabah2 pakaiannja, da
lam gelap, is dandan tra keruan, karens'kiri mesuk
kanan, kenan masuk kiri, sedang selama itu, Heng
Tjie sudah pergi djauh, telah kembali padsa guru;
nja. Itu waktu, bulan sudeh tertjahaja.

"Bagaimana, muridku?" Sam Tjhong mendahului me-
nanje,

"Buat lewsti kote, soehoe, kau tak boleh disdi
hweeshio,".sahut si murid serajs ia letaki bunte-
lan pakaiannja,

"Ttulah gampang, soeheng," kate Pat Kay. "Se-
tengah tahun kita tak tjukur2, rambut kita akan su
dah pandjang sendirinja....."

"Mana: eda tempo akan menunggu setengah tahun?
Kite sudah mesti siap ini detik djuga!"

Pat Kay bingung.

"Sulit, sulit!" kate ia, "Paksian boleh ditukar
tapi ikat kepala baguimana?"

"iam, djengan ngatjo sadjal" Sam Ijhong bentak
muridnjs itu. "Mari dengar soehengmu," ‘

pPat Kay berdiam,Heng Tjia lantas berkata: "Sce-
hoe, meskipun benar radja musuhkan hweeshio, kota-
nja sendiri ada ramei dan rapi, bahasemije aku me-
ngarii. Tapi aku pergi kerumah penginspan, aku pin
djam pakaian ini, Dengan menjemar, kita masuk kede
lam kota, disana kita dahar dan nginap, nanti djam
empat pagi kita siap, untuk dandan dan dahar. Pagi
kita lewatkan pintu kota, umpama ada jang tegor,
kite alkuh diri sebagai utusan negare besar, aku
pertjaje, kita tidak akan terintang....."

" . . .
Socheng benar, mari kita turut usulnje soe-
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heng," kate See Tjeng.

Karena terpaksa, Sam Tjhong menurut, ia buka pa
keiannja, pakei pakaien boleh mentjuri itu. Ia pun
tukar kopia.

See Tjeng pun salin pakaian,

Pat Kay berkepela besar, meka kopianja mesti di
besarkan, Heng Tjia jang tolong padanje. Dia pun
dipilihkan pakaian jeng paling besar.

Paling achir, Heng Tjia turut tukaran djuga, ke
mudian ia njataken, dengaen dandanan sebagai itu,
mereka tak lagi boleh memanggil guru dan murid.

"Habis bagaimena?" Pat Kay tanja.

"Kita semue djadi saudare sadja," Heng Tjia bi-
lang. "Soehoe djadi Tong Toa-koan-djie kau Tie-
koan-djie dan Gouw Tjeng dajdi See-koan-djie. Aku
sendiri djadi Soen Djie-koan-djie. eski begitu,
didalam rumah penginapan, kau orang berdua djangan
bitjara, kasi aku jang omong sendiri. Kite mesti
akuh diri sebagai saudagar kude dan Pek-ma djadi
buktinja kuda. Kita akuh behwa kita ada bersepuluh
dan enam jang lain menjusul belakangan, aku pertja
ja, tuan rumeh akan pertjaja kita, Diwaktunja be-
rangkat, terpakse aku nanti tjiptakan uang perak
dari batu genteng....."

Sam Tjhong tak lihat djalean lain, ia menurut de
ngen terpaksa.

Demikian guru dan murid ini, berangkat kedalam
kota, dimapa kota ada eman, sampai malam, pintu ko
ta masih belum dikuntji. Heng Tjia menudju kerumah
penginapan keluarga Ong, didalam ini ia dengar sua
ra berisik dari orang? jang kehilangan ikat kepa-
la, badju dan tjelana. Si kunjuk berpura-pura tak
ambil perhatian, ia bertindak terus, lewati hotel
itu, pergi kesamping, sebelah depan, Disini ia min
ta kamar, Setelah serahkan kude pada satu djongos,
ie adjek gurunja naik ke lauwteng. Disini mereka
pentang djendela dan duduk, tuan rumah njalahken
api.
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"Rembulan ada terang, tak useh njalahkan api,
kate Heng Tjia, jang tiup padam lampu jang dinja-
lahkan.

Satu budek perempuan datang dengan empat tjang-
kir air thee, kemudian njusul njonja rumeh umurnja
kira2 ampir enam puluh tahun, jeang tanja tetamunja
asal dari mana dan ada bawa barang apa,

Heng Tjia perkenalkan diri sebagai saudagar ku-
de dan ia perkemalkan guru dan saudara2nje satu
persatu. Ta hundjuk, enam lagi kawannje, jang meng
iring kuda, nginap di luar kota, 4

"Besuk, sehabis djual kuda, kita ekan berangkat
pulang pula," ia tambahkan.

"Berapa djumblahnja kuda tuan?"

"Seratus ekor lebih., Tjuma bulunja berbeda'an."

"Sajang kau datang kemalsman, tuan Soen," kata
gi njonja sambil tertawa, "Kalau tidak, kau boleh
bawa kudemu semua. Kita ada punja pekarangan le-
bar, muat buat beberapa ratus ekor kuda. Kau tahu,
suamiku ada orang she Tio, sajang ia sudah menutup
mata, Aku dipanggil njonja djanda Tio. Kemar? kita
ada tiga kelasnja, enteh tuan hendak pakai kemar
kelas berapa?™

"Jang tengeh sadja," sahut Heng Tjia. "Perkara
makanan, kita minte jang nomor satu."

Njonja rumgh ini girang, ia lantas turun, akan
perintah siapkan barang makanan, Ia suru sembelin
ajam dan gangsa, babi dan kambing, ia kata, kalau
tak habis, boleh disimpan untuk besuk. Ia suru se-
diakan arak djempolan, massk nasi jang putih,

"Bagaimana eh?" kata Sam Tjhong pada muridnja
jeng kepala, "Dia suru siapkan begitu banjak ba-
rang mekanan, barang berdjiwa, bagaimana kalau nan
ti ie sadjikan semua itu disini?" :

"Ujangan kuatir, soehoe!™ Heng Tjia bilang., Ia
pergi kedjendela, ia gedruk?2 kakinja, lantas ia me

manggil: "Tio mama, Tio mema, marit"

Njonja rumeh kembali dengan tjepat.
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"Ada apa, tuan?" iz tanja.

"Ini hari djangan potong ajam atau lainnja, hae-

ini kita tjia-tjay," keta Heng Tjia.

ijonje itu agaknja kaget.

"Untuk selamanja atau hitung bulan sadja," ia
tegaskan.

"Semuz bukean. Tjiatjay kite turut hitungen Khe-
gin dan ini hari kebetulan ade khe-sin-tjit. Lewat
tige djam adea djam Sin-yeo, maka besuk, kau boleh
potong binatang. Sekerang siapkan sadja hidangan
sajuran, tepi harganja kau boleh hitung turut ma-
kanan kelas satu.

Mendengar begitu, njonja rumah kegirangan, le-
kas2 ia wundurkan diri, untuk siapkan, meka kapan
kemudian barang mekanan disadjikan, Sem T jhong de-
pati masakan sajur dan tauwhoe,theenja thee wangi.
Djuga ada disediakan bebuahan. Ketika njonja rumeh
tanja, apa meraka dahar erak, Heng Tjia djawab, ke
tjuali gurunja, mereke semua minum arak, makae njo-
nj& ini terus sediakan arak,

Njonja rumah ada manis budi, ia mau sediekean no
na2 untult melajanin. :

")jengan, djangan," Heng Tjia mentjegah, "Hanti
sadja kalau kawan? kita sudah kumpul semua,"

Njonja rumeh undurken diri, guru dan muridenja
itu bersantap.

"Dimana kita tidur?" kemudian Sem Tjhong berbi-
sik seme muridnje jang pertamsa.

"Diatas lauwteng sini," Heng Tjie djewab.

"Kureng tepat. Bageimana kalau kita sedang ti-
dur, orang hotel datang bebenah disini dan mereke
lihat kepala gundul kita?" - -

"Ja, itu benmar djuga," kata Heng Tjia. Ia terus
teriaki njonja ‘rumeh, jang muntjul dengan lantes
den tanja ada urusan apa.

"Aku hendek tanja, kita tidur dimana?" tanja
Heng Tjia. : '

" iatas lauwteng, tuan Soen, Disini tek ada nja
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muk, dengan pentang djendela, angin selatan akan
mendatangkan hawe sedjuk, enak tidur,...."

"Dengan begitu, kita orang tak depat tidur,"
Heng Tjia bilang."Ini Tie Sam-koan-djie ade punje
sakit entjok, ini See-Soe-koan-ajie takut angin,
dan itu Tong Toa-ko#n-djie biasa tidur bergelap,
ia takut terang. Aku pun rade takut terang....."

Njonja Tio mendjadi bingung, ia berlalu sembil
mengelah nepas.

"Kau kenmpa, ibu?" tanja ia punje anak perempu-
an, jang ada punja beji. "Sekarang musim panas,
perdagangan mundur, tapi dimusim rontok, kita ten-
tu akan dapati banjak tetamu seperti biasa....."

"Bukan begitu, anak," sahut sang ibu, jang sege
ra tuturkan kesukarannja. "Kite dapat empat tetamu
saudagar kuda, alu harap mereka makan besar, siapa
tahu, mereka tjia-tjay, mereka tak dahar arak bia-
sa. Mereka pun minta kemar jang gelop....."

"Apa kita tak bise tolak ia kelain hotel?"

"Sudah kepalang tanggung, tidak,"

"Kita ada punja satu kamar gelap kemena angin
pun tak masuk....."

"famar mana itu, anak?"

"Ttulah peti buatan ajah, jeng bisa muat enam
orang. Suru mereka tidur dalam peti itu sadja."

"Entah mereke mau atau tidak, Hanti aku tanja
mereka, "

Tio mama lantas kembali kelauw-teng, ia tanja-
kan Soen Heng Tjia. -

"Bagus, bagus!" kata si monjet. "Kau sediakan
sadja, lekas sedikit,"

Tio mama turun, akan perintah orang gotong ke-
luar peti besar itu, kemudien Heng Tjia menjusul
bersama guru dan dua saudaranja,

Pat Kay tak pikir apal, ia lontjat paling dulu
masuk kedalam peti. See Tjeng menjusul dengan bawa
pauwhoknja, Xemudian ia bantui gurunja masuk.

"Kuda kita dimaene?" Heng Tjia tanja.
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Dipekarangan belakang, lagi maken rumput,"” sa-
hut orang hotel jang urus kuda.

"ari, bawa kemari, tambat didekat peti ini sa-
dja," Heng Tjie titahkan, Habis itu, ia masuk keda
lam peti. "Mieme, sekarang tolong tutup dan kuntji.
Tolong sumpel pakei kertas itu lobang ketjil. Be-

_suk bukei kite pagi2 sekali,"

Tio mame turut itu permintean, setelah selesai
kuntji peti itu, ia adjak orang2nja undurkan diri.
Pintu hotel pun lantas ditutup semua,

Didalem peti, Sam Tjhong berempat merasa seper-
ti diseksa, Hawa ngelekap, angin tidak ada. Kipas
pun tidek ada, hingga mereka pakai kopia untuk
mengipasi diri, Mereka mesti buka badju. Tidak u=
rung, pada djem dua, mereka dapat tidur, ketjuali
Heng Tjia jeng waspada. Begitu, ia tjubit kakinja
Pat Kay.

"?Tidur eh!" Pat Kay kata, "Sudah letih dan ngan
tuk, kenapa keu tak meu tidur?"

Heng Tjia tek menjehuti, hanja ia ngotje: "Mo-
dal kite semua lima ribu tail, Sudah kita djual ku
da kita tige ribu teil, sekarang ueng kite ade em-
pat ribu tail. Sisa kuda kita masih berharga tiga
ribu tail. Kalau dihitung, hasilnje ade baik, ada
ment jukupi!”

pPat Kay ngantuk, ie tek meledeni.

Kate2nje Heng Tjia didengar oleh orang hotel,
djongos, tukang air dan tukeng masek. Mereke ini
ada berkontjo sema serombongan brandal, make itu,
mendengar tetamu itu benjak uangnja, mereke lalu
bermupakatan, lantas mereka kasi kisiken pada rom-
bongan pendjahat,. Meka dilain waktu, datangnje dua
puluh lebih penjamun, semua membawa obor dan sen=
djata. Tio mame den anaknja ketakutan, mereka se-
kap diri didalam kemar mereka, antap pendjahat itu
bebenah, Jang dibensahkean adalah itu petih besar
dan kude putih, jang mereka angkat pergi.

"Koko, tidurlah,buet apa kau mengojeng-gojeng?"
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kata Pet Kay. :

"Djangan bitjara! Tek ade oreng gojeng? peti,"
Heng Tjia djaweb,

Seg Tjeng den Sam Tjhong pun mendusi mereka ka-
get. 'Bh, eh, siapa gotong kita?"kata mereksa.

"Djangan berisik, djangan bitjara," Heng Tjia
kasi tahu. "Biar mereka gotong kita ke Say-thie,
ini djadi terlebih ringan,...."

Tapi kawanan penjamun itu tek menudju ke barat,
hanje ketimur, mereka labrak serdadu pendjage pin-
tu kota dan lukaei, hingga kota timur djadi gempar.

Pembesar militer di timur itu, Tong-shia Peng-
ma-soe, mendjadi kaget, segera ia bawa barisan, un
tuk mengedjer. Baharu sekarang kawanan penjamun ke
takutan, mereka tinggalkan peti dan kuda, mereka
lari serabutan, aken loloskan diri. Kerene ini me-
reka tak dikedjar terus. Peng-ma-soe perintah bawa
pulang peti dan kude itu. Tjongpeng kagum untuk ku
da putih jang bagus itu, jang ia terus tunggangi.

"Besuk kita menghadap Sri Beginda," kate ia jg.
§zsampainja di kantor, perintah serdadu djage peti
itu.

Didalam peti, Sam Tjhong sesalkan Heng Tjia.

"Dasar kau, kepala kunjuk, keu bikin aku tjela-
kat" ia kata. "Kalau oreng tangkap kita diluar pe-
ti dan kita dihadapkan radje, kita masih bise la-
wan bitjara. Sekerang kita didalam peti, mulanja
dibawa lari 'pendjahat, sekarang ditangkap tentara
negeri, bila besuk kite dibawa keistana, radja
tinggal perintah bunu sadja, habis perkara! Atau
bagaimana kalau mereke lantas bunu tanpa beritahu-
kan lagi pada radjanja?" :

: "Djengan kuatir, soehoe," Heng Tjie menghibur.
Kalau orang buka peti dan dapatken kita, paling
kite diringkus den digantung. Soehoe sabar sadja,
Kelau besuk kita dihadapen radja, aku si Soen Tua
Jang nanti bitjara, soehoe tek akean terganggu!" Se
karang soehoe semus. boleh tidur dengan anteng..."
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iMeu atau tidak, Sam Tjhong berdiam.

deng Tjia tunggu sampai djam tiga, ia tjiptakan
bor, ia bikin lobang, dari satu, dengan pianhoanja
di semut, ia molos keluar, Sesampainja diluar, ia
pianho2 untuk pulang asal, habis itu, ia mentjelat
keudara, akan dari sana, melajang turun keistana,
mesuk kedalam keraton, sampai ia dapati radja se-
dang tidur njenjak. Ia tjabuti bulu di kedua leng-
annja, ia batja djampe, ia tjiptakan itu djadi ba-
njak kutu tidur., Habis itu ia panggil malaikat bu-
mi, jang ia perintah sebar kutu itu semua diselu-
ruk keraton,di istans menteri2 dan lain2 pembesar,
tinggi dan rendah pangkatnja, tegasnja semua orang
berpangkat, hingga semua orang itu djadi tidur de-
ngan njenjak sekali, Sesudah itu, ia keluarkan kim
kouwpang, ia mendjampe, Sekali ini, ia mentjipta-
ken seratus lebih pisau tjukur, jeng mena, ia se-
rehkan pede berbagai Heng Tjia ketjil, jang ia
tjiptaken menjusul pisau tjukur itu. Diachirnja,
ia perintah semua Heng Tjia ketjil pergi keseluruh
istana atau keraton, kegedungnja semua menteri dan
pembesar, akan tjukuri gundul kepala mereka itu.

Dalam tempo setengah malam sadja, pekerdja'an-
nja tukang? tjukur itu sudeh selesai, semua kutu
ditarik pulang, begitupun semua Heng Tjia ketjil
dan pisau, jang dipulangi kepada asalnja, ia punja
toja, jang disimpan didalam kuping., Ia lekas kemba
1i kegedung tjongpeng, ia piennoa djadi semut, a-
ken masuk kedalam peti, disini, ia pulang asal pu-
le, lantas ia tidur.

Kapen sang pagi datang, didalam keraton radja,
orang semua ribut kalang-kabutan., Mula?2 adelah rom
bongan dajang, jang mendusi paling dulu, untuk nji
sir dan dandan, ketike mereka hendak tjutji muka
dan rawat rembut, mereka kaget bukan main, Mereka
dapati rambut mereke hilang semua, kepaln mereka
gundul. Kemudian edalah kawanpan thay-keam, jang da-
pati mereke tak punja rambut. Semua ada keget, he-

- ljbj—
ran dan berduku., Tapi mereka berkumpul dengen tak
berani bikin banjak berisik.

Permuisuri dan selir2 radja bangun tidur bust
mend jadi kaget djugs, karens mereka 8aling lihat
kepale mereka gundul, waktu mereka singkap kelambu
radja, disitu rebeh satu hweeshio jang memakai dju
ba. Sebab radje pun gundul!

Radja mendusi karena dengar suars berisik dari
permaisuri beramai, ia belum tahu kepalanja botak,
ia kaget sebab melihat mereke itu gundul seperti
niekouw, paderi perempuan.

"Eh, kau orang kenupa?" radja tanja sambil mera
Jjap bangun.

"Ja, Sri Beginde pun kenapa?" mereke membaliki.
. Radja rebah kepuls talesnja, ia mendjadi kaget
hingge umpema kata semengatnja terbang,

"Kenzpa, kemapa begini?" tanje ia ber-ulang2,

Sampei disitu berkumpullah segela selir lain-
nja, semus dojang dan orang kebiri, tak lelaki,
talk perempusan, semuanja gundul, semus berlutut di-
depan radja. y

"Sri Baginda, kita semua telah djadi pendeta..,
keta mereke,

Setelah lihat semua itu, radje menangis sendiri
nje.

"Barangkali ini ada akibatnja kami membunuh pen
deta..." ia akuh achirnja., "Sekarang ingat, kau o-
rang semug djangan sebut2 kita gundul semua, kami
kuatir sekalian menteri dan pembesar mengetahui-
nja, ini ada kurang baik untuk pemerintah... Seka-
rang hajolah siap, untuk neik di singgasana."

Semu& permaisuri, selir dan dajang dan orang ke
biri, menurut, mereka lantas undurken diri, untuk
dandan, buat bekerdja sebagaimana biase.

Selagi di istana orang ribut,di gedungnja sesua
tu menteri atau pembesar, orang pun geger hebat,
terutama mereka jeng mesti lakukan dinss diistena,
buat menghadap radja, sebab mereka mendusi buat




- 136~
lantes dapati rambut mereka hilang, kepala mereke
« pun gundul, hingga semua djadi kaget dan berduka,
Tepi mereka mesti menghadap keistana, maka sebelon
nja dandan, mereka bikin laporan, kemudian mere
ka berangkat ksistana.
LXXXV

Rad ja kaget kapan semua menteri, sesudahnja mem
beri hormet sambil berlutut masing2 persembahkan
surat seraja memohon maaf karena mereka sudah laku
kan kesalahan tak disengadje.

"Keng semue dandan seperti biaesa, keng bersa-
lah apa?" tanja radja.

Semua menteri itu, dengan memakai kopia, kepala
gundulnja tak kelihatan,

"Itulah sebab, dalam satu malam sadja, tak keta
huan bagaimana duduknja, reambut sin semua telah le
njap," terangkan semus menteri itu.

Rad je dengari berbagai laporan, ia turun deri
pembaringan.

"Kalau begitu bukan melainkan keng," kata ia.
"Djuga kami sendiri, didalam istana, semua orang,
lelaki dan perempuan, telah kehilangan rambut kita
entah apa sebabnja, tak ketahuan bagaimana kedjadi

BNNje.ees."

Mendengar demikien, semus menteri lantas menangis.

"Sed jek sekarang, kami tak berani membunu hwee-
shio lagi," kata radje kemudian, Ie rupanje insaf
dan hendek perbeiki diri. Ta naik pula atas pemba-
ringen.

Kemudian satu pembesar njataken, kalau tek ada
urusan lain, permusjawaratan hendak ditutup.

Atas itu muntjullah tjongpeng dan peng-ma-soe
dari pintu kota timur, akan laporkan kedjadian se-
malam, bagaimana mereka labrak penjamun dan rampas
satu peti besar dan seekor uda putih, sebab mere-
ke tek berani lantjang, méreka tak berani lantjang
buka itu peti.

Radja girang hembanja bise djage keamanan.
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"Tjobe bawa peti itu ke marit" ie mengasi titah.,

Perintah itu sudeh didjalankan dengan lantas,
maka dalam tempo jang tjepat, peti jang dimeksudkan
telah dibawa ke istana, '

Sam Tjhong di dalam peti kaget waktu ketashui me
reka digotong ke istana.

"Bagimana, Gouw Khong?" ia tanja Heng Tjia. Ba-
gaimana kita mesti kasi keterangan pada Radja?"

"Djangan kuatir, soehoe," sahut sang murid sam-
bil tertawa, "Aku sudah atur semum kapan sebentar
peti dibuka dan kite keluar, kita bakal dihormmati
radja!l Tjuma Pat Kay harus didjags agar ia djangan
berebut!" '

. "Asal lolos dari hukuman mati, aku sudah sanget
beruntung," Pat Kay kata., "Mustail aku hendak be-
rebutan!"

Peti besar diletaki di muka tangga istana, ra-
dja lantas diminta melihat, maka setelah itu radja
perintah buka tutupnja peti itu.

Begitu lekas tutup peti diangkat, Pat Kay tak
tehan akan tak lontjat keluar, hingge ie bikin ka-
get semua orang, tapi Heng Tjia tak perduli orang
kaget, ia pimpin gurunja keluar dan See Tjeng mun-
tjul bersama pauwhoknja.

Pat Kay lihat tjongpeng pegangi kudenja, ia ham
pirkan.

"Inilah kudeku!"™ kata ia selagi orang mendju-
blek. Bahua kaget, pembesar itu rubuh.

Radja lekas sedar, ia berbangkit, lalu dengan
perintah permaisuri dean selir-selir pada keluar,
ia adjek semua menterinja hormati Sam Tjhong.

"Iiengloo datang dari mena?" ia tanja.

Sem Tjhong perkenalken diri.

"Kenapa tiangloo tidur di dalam peti?™"

"Itulah sebab kita takuti hukuman Sri Baginda,"
sahut Sam Tjhong. "Apamau pendjehat bawa kita ka-
bur. Sekarang kite mohon kebaikan Sri Baginde un-
tuk bebaskan kita,"
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"Itulah tentu. Tiangloo, malah kita sekarang
mau minta Tiangloo terima kita semua mendjadi mu-
ridmu," kata radja, jang terus tuturkan,dalam tem-
po semaleman, mereka semua telah djadi hweeshio aan
niekouw. Ia pun tuturken kenapa ia hendak bunu se-
mue hweeshio, jalah tadinja ada pendeta jang meru-
sak nems baiknja. '

Pat Kay tertawa mendengar permohoran radje itu.
Ia tanja, apa buktinja.

"Kemi nanti sershkan semuu banda dan barang mus
tikaku, " radja bilang.

"Sudah," Heng Tjia memotong, "Djangan bitjara
hal herta dan mustikea. Kita semus ada pendeta su-
tji. Sekarang tolong bubuhkan tanda-tangan surat-
surat kita den antar kita keluar dari kota ini. A-
ku nanti tanggung keselamatan kuu, Sri Baginda!"

Radja terima baik keinginannja Heng Tjia, tapi
toh ia adjak semus menterinje angkat Sam Tjhong se
bagai guru setelah mana mereka bikin pesta. Surat
surat sudah lentas ditanda-tangani.

Kemudian readja minta nema negeri, Biat-hoat-kok
jang bererti "memusneken agema," ditukar,

"Neme. Hoat ada beik, jang djelek adalah Biat,"
kata Heng Tjia. "Sekarang baik palai sadja Khim-
hoat-kok, nenti negara djadi eman den makmur, ke-
kal,"

"Khim" berarti "menghormati.”

Rad ja pirang, ia membilang terime kasih,

Tapi sehabisnja dehar, dengan tak daput ditehsan,
Sam Tjhong pamiten, maka dengan merasa berat, ra-
dje dan menteri-menterinja menganter sampai di lu-
ar kota dimuna mereke berpisahan. .

Sam Tjhong lendjuti perdjalanan dengen girang.

"Gouw Khong, sekali ini bague dajamu, keu ber-
djasa besar!" kata ia pada muridnja.

Tapi dari mana keu dapati begitu banjak tukang
tjukur, samalaman sadje kau bisa gunduli demikian
banjek kepalal" tanja Pat XKay sambil tertaws.
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"Aku gunai ilmu," sehut Heng Tjia.

Guru dan murid-muridnja pada tertawa,

Mereka berdjalan sambil pasang omong, sampai ta
hu-tahu mereka menghadap sebugh gunung.

Sam Tjhong segera peringati muridnja, akan was-
pada,

"Djangan kuatir, soehoe, aku tanggung keselamat
an kau!" kata Heng Tjia.

"rapi lihat itu hawe djelek, Gouw XKhong. "Hati-
ku tak tenterem....."

"Baik soehoe lekas membatja To Sim Keng," sang
murid andjuri. "darilaht"

Mau atau tidak, Sam Tjhong djelan terus. Lekas
sekali, mereka sudah sampai di atas gunung, ke ma-
ne mereka mandjat. Di sini ada angin menderu-deru,
Sem Tjhong kaget dan berkuatir. "Angin menggembus
kate ia.

"Setiap musim ada anginnja, soehoe. Kenapa mes-
ti takuti angin?"

"Angin ini hebat. Ini bukan angin sewadjarnja."

Seketika itu, uap pun mumbul,

"Nah, lihat itu, ada uvap!" kata pulh sang guru.

"Djangan takut, soehoe, Silahkan soehoe turun.
Kau orang berdua djuga soetee, nanti aku periksa."
kate Heng Tjia pada dua soeteenja. Ia menbongkok
tubuh, ia terus mentjelat ke mega. Di sini ia pa-
senp matanja jang liehay., Di bawah, dalam lembah,
ia lihat satu siluman serta kira-kira empat-puluh
muridnja, sambil berduduk, siluman itu lagi buat
main usp.

"Rupanja soehoe mulai bisa lihat selatan," pi-
kir Heng Tjia sambil bersenjum sendiri. Kemudian
ia berpikir 1lebih djeuh. Ia anggap tak baik bila
ia terus turun tangan sendiri.

"Baik aku minta Pat Kay jang hadjar dia ini, ka

Jau Pat Kay kaleh, aku nanti tolong ia. Pat Kay a-

da sangat males, ia herus diakeli,...."
Habis pikir begitu, ia turun pula.
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"Bagaimana, Gouw Khong?" Sam Tjhong segera mena
njé.

"Tek ada siluman,: soehoe. Di depan adalah se-
bugsh desa dimana orang sedang masek nasi putih,
asapnja bergulung naik."

flendengar nasi, Pat Kay ketarik, ia dekati soe-
heng itu.

"Kau tentu dahar duluen, soeheng?" ia berbisik.

"Ja, tapi tak banjak. Masakannja terlalu banjak
garem, tak engk....."

"Hm, biar bagaimana asin, aku bisa makan!" kata
Pat Kay. "Umpame aku berdahaga,aku bisa minum air"

"Apatah keu berniat daher?"

"Tentu sedja, aku sudah lapar.,." Bagaimana aku
bisa makan duluan?"

"Tapi di sini eda soehoe, soehoe tak boleh didu
luit" kata Heng Tjia. "Ingat udjar-udjar orang tue
selagi ajah masin ada, sang angk lelaki tak boleh
berkuase....."

Tjoba kau tak sebutkan itu, tentu aku sudah
pergi!"

"Bila asku tak sebutkan, bagaimana kau hendak
perginja?"

"Itulah urusanku!" sahut Pat Kay. Ia tertawa,
terus ia dekati gurunja. Ia memberi hommat. Sege-
ra ia kata, "Soehoe, soeheng bilang di sana ada
kempung, ada rumeh orang, idjinkan aku pergi, &a-
kan minte rumput, kemudian akan mengamal nasi. Li
hat, kude kita pun sudah lapar."

Sem Tjhong girang.

"Entah kenapa, hari ini kau radjin sekali! Hah
pergilah, asal kau lekas pergi dan lekas kembali!
sahut sang guru,

Pat Kay kegirangan, ia lantas bertindak.

Heng Tjia susul soetee itu dan tahan padanja,

"Aku tahu maksudmu, tapi bagaimana dengen ru-
pamu jang djelek?" ia tanja,

"Ini artinja aku mesti menjamar, bukan? Djan-
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gan kuatir, eku tahu bagaimana harus berbuat!"

Ia lantas pergi, selagi mendekati tempat silu -
m&n, ia pianhoa djadi satu hweeshio kate dan ge
muk, ia djalan sumbil mengetok bok-gie, sembari
liamkeng setjora ngatjo karena ia tak bisa batja
kitab, lekas djuga ia telah dikurung kawanan rak-
jet siluman ditarik sana, dibetot sini. :

"Bh, eh, djangan betot-betot, djangan tarik-ta
rik..." ia kata. "Aku datang ke maeri buat minta
makenan,...."

"Kau mau makan apa, hweeshio?"

"Mekanan untuk pendeta...,."

"akanan untuk pendeta? Kau tak tahu, kita mau
gegares pendeta! Kite mnanti bekuk kau masak da-
gingmu, lantes dimakan!"

Pat Kay kaget.

"basar soeheng..." ia lalu sesalkean Heng Tjia.
"Si Pit Ma Oen djail! Mane desa, mana rumah orang?
Ini sarang siluman!"

Karena bingung dan terpaksa, ia lantas salin
rupa asalnja, ia gunai garu, akan pukul mundur se
mue siluman, hingge mereka itu kabur kepada radja
mereka. .

"Bagaimana romannje siluman itu?"® tanja si ra-
dja.

"Batjotnja pandjeng, kupingnja besar.....
~ "Djangan takut! Nanti aku lihatl" kata radje
silumean itu, jeng teruys hampirkan Pat Kay, siapa
ia segera tegur.

"Oh, anakku, kau tak kenali leluhurmu!™ kata
Pat Kay sambil tertawa. "Mari pasang kupingmu!"

Dan ia perkenalkan dirinja.

"Oh, kau djedi ade murid Pendeta Tong?" tegasi
itu siluman., "Degingnja pendeta itu lezad, inilah
kebetulan! Kau tak akan dapat ampun!"”

Siluman itu lantas menerdjang dengen tojanja.

Pat Kay +tek mau menjerah, ia bikin perlawanan.

Siluman itu teriaki rakjatnja, akan membantu,

n
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make Pat Kay lantas dikurung.
. Selagi Pat Kay bertempur, Heng Tjia di belakang
gurunja bersenjum sendirinja, hingga See Tjeng ta-
nja, dia kenapa.

"Aku tertawai Pat Kay, jeng kena aku djual. Dia
sekarang tentu lagi tempur siluman. Kalau dia me-
nang, dia akan pulang dengan minta gandjaran, tapi
kelau dia kalah dan kena ditangkep, nistjaja ia
tjatji aku tak habisnja..... Sekarang, soetee, kau
tunggui aku, djangan kasi tahu soehoe, aku mau te-
ngok pedanja,"

Dan ia terus mentjelat pergi, setelah ia tjip-
takean dirinja jang lain. Sesampainja di udara, ia
lihat Pat Kay sedang dikepung, sudah keteter, Pat
Kay, aku datang!" ia berseru.

Pat Kay dengar suara saudaranjea, ie djadi dapat
semangat, ie menjerang hebat, sampai si siluman he

ran.
"Tadi dia lemah, kenapa sekarang dia djadi ko-

sen pula?,.,.." kata ia,

"Anakku, djangan hinakan aku!" kata Pat Kay
"Telah datang bantuan untuk aku!"

Pat Kay menjerang hebat sekali, sampei siluman
berbalik keteter, hingge mereka lari pulang ke sa-
rang mereka,

lMenampak demikian, Heng Tjia tak dekati musuh,
ia kembali kepada gurunja, akan simpan tubuhnje jg
palsu. Karene See Tjeng simpan rahasia, Sam Tjhong
tak tahu bahwa barusan ia ditinggal pergi muridnja
kepala.

Tidak lama Pat Kay kembali, dengan air muka gu-
ream ia bernapas mengorong, eir hidungnja melele,..
Dari djauh-djauh, ia suda memanggil,” "Soehoe....."

"Eh, keu dari mana, Gouw Tjeng? Kau toh tjari
rumput? Kau kenapa? Apa kau di hadjar oleh jang pu
nja ladang rumput?" sang guru tenja.

Pat Kay lepasken garunja, ia banting-banting ka
ki, ia tumbuki dadanja.
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; "ajangan tanja, soehoe. Sungguh malu! Sungguh he
at!

"Bh, eh, kenmape begitu?" .

"Soeheng permainkan eku, soehoe! Dia kata di de
pan eda kampung, ade rumah orang ada makanan tak
tahunja, di sana ada silumant Aku diserang, aku di
kepung, tepi buiknja, soeheng datung bantu aku, am
pir aku tak dapat loloskan diri...,."

"Bh, keu ngatjo!"™ Heng Tjia tegur kawannja, te-
tapi ia tertawa., "Kalau kau hendak djadi bangsat,
djangan seret lain orang! Aku kawani soehoe, kapan
nja aku pergi dari sini?"

"Ja, Gouw Khong tak perna tinmggalkan aku," Sam
Tjhong bilang.

"Oh, soehoe tek tehu ilmunja akan tjiptekan di-
ri penggantinja," Pat Kay bilang.

Sam Tjhong menoleh pada muridnja.

"Bagaimana, Gouw Khong?" tanje ia.

Heng Tjia tertawa.

"Di sana memang ada siluman, tapi kita djengan
tekut, Mari kita djalan terus!" ia djawab dengen
ringkas. "Kita madju sebagai barisan tentara...."

"Bagaimana itu?" tenja Pat Kay.

"Keu djalan di depan. sebagai sianhong! Kalau
siluman itu tidak muntjul, sukur, kalau dia mun-
tjul, kau dapati djasa pertamal"

Pat Key anggap ie sanggup lawan silumen itu. -

"Baik, aku nanti madju di depan!" kata ia. "Um-
pama kata aku binasa, aku pu&s....."

"Ah, tolol, djangan ngat1o' Djangan kau keluar-
kan perkata'an sial....."

"Tapi benar, toako, siaps medju di medan perang,
dia tak mati, dia terluka, sedikitnja...Sengadja
aku mengutjup begini, nantinja aku djadi berseman-
g&t! n

Heng Tjia bersenjum.

Dan is undang gurunja naik atas kuda putlh.
Baru terbit: "PINGANTER KE BALI", untuk touristen.
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Pat Kay benar djalan di depan. See Tjeng dengan
pauwhok mengikuti di belakang.

Siluman, di dalam guhenja, ade sedang berduka,
tidek sadja ia tak peroleh hasil, ie pun kalah ber
perang. Rekjat silumen, jeng berdiam di dalam guha
tek tahu sebabnja keduka'en dari itu radja, mereka
mengnjakan keterargan.

"Ini hari aku tak bisa bawakan mekanan pada keau
orang, aku gagal," kata si redja. Dan ia tuturkean
hal ia kebentrok sama Tie Pat Kay. "Katanja Pende-
tea Tong sutji dan siapa bisa dahar dagingnja, aken
pandjang umur, maka selagi sekarang aku niat tang-
kep dia, siapa tahu, muridnja ada liehay sekali."

Mendengar demikian, satu siauwyauw berlutut pa-
de radje ini, mula-mula ia menangis tiga kali, la-
lu ia tertawa tiga kali djuge.

"Eh, keu kemapatah?™ tanja si siluman,

"Kalau Tay-ong hendak dahar dagingnja pendeta
Tong, daging itu tak enak."

"~ "roh lain orang bilang,mekan degingnja itu pende
ta, bisa pandjang umur, seperti langit. Kenmapa kau
bilang tak enak?"

"Kalau dagingnja enak, di tengeh djalan, ‘lain
silumen pasti sudeh dahar is, Dia pun ada punja ti
ga murid."

"Kau ketehui itu?"

"Je, murid pertame ada Soen Heng Tjia,murid ke-
tiga See Hweeshio., Tie Pat Kay ada murid jang ke-
dua N n

"Gagah mena, See Hweeshio atau Tie Pat Kay?"

"Kedua mereka ada berimbang." |

_ "Kalau Soen Heng Tjia?"

Siauwyauw itu keluarkan lidanja.

"Aku tek berani djelaskan. Ia ada sangat liehay
Dialah jang limaratus tehun dulu mengatjau langit.
Semua malaikat dan bintang tak sanggup taklukki
dia, Bagaimana daging Pendeta Tong bisa didahar!"

lantas ia kasi tahu ketjelaka'annja iapunja Tay

1
Ong dari guha Say To Tong dan Say To Nia., Sebab
siauwyauw ini ada bekes rakjatnja si siluman sing-
g2

Mengetahui itu, si silumen djadi kaget dan ke-
takutan.

"Djangan kuatir, djangan takut, Tay Ong," kata
satu siauwyauw lain, jang madjukan diri, "Kita ha-
rus sabar, Untuk tawan dan makan dagingnja Pendeta
Tong, kita mesti gunai akeal."

"Kau ada punja akal? Akal ape itu?"

"Ini ada Hoen-poen Bwee-Hoa Kee, akal memetjah
tangkai bungah bwee," sahut si sisuwyauw. "Dari
semua siauwyauw, pilih tiga jang pandai menjemer,
iantas suru mereka pianhoa djadi tay-ong, romannje
sama, kopia dan pakaiannje sama, benderanja sama,
sama djuge sendjatanja. Mereka ini mesti lajani
Soen Heng Tjia, Tie Pat Kay dan See Hweeshio., Ka-
lau ketiga murid itu sudeah terpisah deri gurunje,
tay ong sendiri melajang dan samber gurunja itu ,
apakeh itu tek gampang seperti ambil barang dalam
saku sendiri?"

Ttu silumen djadi sangat girang, ia setudjui i-
tu akal. Ta djandjikan pangkat Tjian-pou sianhong
kalau itu tipu berhasil. Kemudian ia pilih tiga
siauwyauw dan lantas bersiap, mengatur barisan sem
bunji di tepi djalanan,

Sam Tjhong berempat sedang berdjalan ketika men
dadekan muntjul satu silumen, jang menjerbuh, hen-
dak menawan itu pendeta sutji.

"Ada siluman serang padanja!" Heng Tjia serukan
Pat Kay.

Gouw Tjeng tek perhatikan musuh, ia menerdjang,
hingga mereka djadi bertarung.

Selagi mereka bertempur,mendadeksan muntjul satu si
luman lain,

"Tunggu, soehoe, aku nanti hadjar siluman ini,"
berseru Heng Tjia. Dan ia sambut silumen itu, jang
lajani padanja.

Sedangnja begitu, kembali muntjul satu siluman
lain, szmpni See Tjeng kaget.
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"Soehoe, entah kenape, toako dan djieko bikin
siluman terlepas." ia berseru. "Soehoe tunggu, aku
nenti bekuk padanje.

See Tjeng buktikan perkata'annje dengan ia ter-
djang siluman itu.

"Ketike siluman berkelahi sambil mundur, hingge
dietas udara, si siluman merasa girang, sebab se-
bentar sadje, Pendetes Tong di tinggal sendirian,
maka lekas ia melajang turun., Ia samber pendeta i-
tu, terus dibawa lari,

Sem Tjhong kaget, ia tak berdaja, ia kena diba-
wa pergi.

Siluman itu pulang ke dalam guhanja.

"Sianhong!" Ia terus teriaki siauwyauw, jang a-
djerkan ia tipu-daja.

Siauwyauw itu lantas berlutut, ia njatakan tak
berani terima pangkat itu.

"Tidak apa, sudan seharusnja kau dapat penghar-
gaon," kate si siluman., "Perkatmannje satu laki-la

ki tek dapat ditarik puleng. Lihat, ini hari tipu-
mu berhesil bagus sekali! Sekarang suru sediakan
kweli, air dan kaju, pendeta ini mesti dimasak, un
tuk kita dahar bersema-seama, supaje kita pandjang

UMUT e oo es

"Sabar dulu, tay-ong," kate siannong itu.

"Kenapa sabar?"

"Kite mesti ingat Soen Heng Tjia. Pat Kay dan
See Tjeng tak ape, +tetapi ini murid kepale dari
Pendeta Tong, ia sangat liehay, sekali ia serbuh
kita, tjelaka semua,"

"Habis bagaimena, sianhong?™

"Lebih baik kite bawa pendeta ini ke taman bela
kang, tambat ia pade sebuah pohon, selame tige ha-
ri, kita djangan kasi ia makan, ke-satu supaja tu-
buhnja bersih, ke dua kita lihat gelagat. Umpama
tige muridnja sudah pergi, baharu kita masak ia
dan dehar dagingnja." :

Siluman itu setudjui itu tipu, ia girang sekali
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Sambil memudji, ia perintah bawa Sem Tjhong ke be-
lakang, untuk di'ikat kepada pohon..

Sam Tjhong menangis menginget neasibnja.

"0Oh, muridku..." ia mengeluh. "Keu orang lawan
siluman, keau orang tak tehu, aku kena ditawan. Sem
pai kapan kita bisa bertemu pula?"

"riangloo!™" tibe-tiba suara memanggil, dari a-
tas pohon. "Kau pun di sini?"

Sam Tjhong keget dan heran.

"Siepa kau?" ia tanja.

"Aku ade tukeng kaju di ini gunung, aku kene di
tangkap, di ikat di sini, sudah tiga hari lamanja.
Katanja mereka hendak dahar aku....."

"0h, tukang kaju. Keau binasa sendirian, tak ada
jang dipikirkan, lain dengan aku....."

"Soehoe toh sendirian, tak punje ajah ibu, tek
punja isteri dan anak, ape jang kau berati?"

"Aku legi djalanken tugas. Sri Baginda radje di
Timur perintah aku embil kitab di Say Thie, guna
roh=-roh bersengsara, kalau aku binasa,aku gagal,
semua roh tak dapat mendjelme puia....."

"Alu pun menjesel, soehoe," kata si tukang keju
sambil menangis."Sedjak ketjil aku tak punja ajah,
aku dipiara oleh ibuku, jeng hidup djande, seka -
rang ia sudeh berumur delapan-puluh tige tahun, a-
ku sendiri jang rawat dia, kalau aku binasa, ibu
pun tjslaka.... Siapa kubur ibu apabila ia memutup
mata?"

Sam Tjhong bersedih, ia menangis terlebih-lebih

Sementara itu, Heng Tjia telah berhasil menga-
lahkan musuhnja, jang lari, waktu iea balik pada
gurunja, ie kaget, guru itu tidak ada, tinggal ku-
da dan pauwhoknja sadja. Ia mentjari kelilingen,
siasia sadja.

LXXXVI

Ttu waktu Pat Kay mendatangi sambil berlari-la-
ri, dengan tersanga-sange.

"Koko, kau bikin apa?" ia tanja. Ia dengar soe-
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heng itu panggil guru mereka berulang-ulang, tan-
gannja memuntun kuda putih,

"Soehoe lenjap," Heng Tjia kasi tahu. "Apa kau
lihat soehoe?"

"Dasar kau!" soetee itu sesalkan. "Siapa suru
kau djustaken aku, sampai aku tempur siluman! Soe-
hoe ade bersama keu dan See Soetee, kenapa kau ta-
njai aku?"

"Tapi, soetee,” Heng Tjia bilang, "Siapa suru
kau bikin musuh lolos, sampai ia datang serang ki-
te, hingge aku mesti lajani ia, Tedi soehoe ada
bersama See soetee."

Pat Key tertawa.

"Tentulan soehoe ada bersame See soetee!" kata
ia. "Barangkali See soetee lagi djongkok....."

Belum habis utjapan ini, See Tjeng muntjul den-
gan sengel-sengal.

"Marna soehoe?" Heng Tjia segera menanja,

"Keu orang bermata lamur!" sang soetee baliki,
"Kenape siluman dibikin terlepas hingga ie datang
serang kita, hingga aku mesti lswan padanja? Kere-
na mesti bikin perlawanan, aku anteap soehoe sendi-
rien di atas kuda....,"

"Ijelaka!™ Heng Tjia berteriek sembil berdjing-
krek, "Kita tertipu!™

"Tertipu? Tertipu begaimena?" tanja See Tjeng.

"Ini ada tipu Hoen-poan Bwee-hoa-kee! Mereka pe
tjah kita, habis mereka samber soehoe selagi soe-
hoe tak terlindung! Tjelaka betul....."

Heng Tjia djadi berduka, hingge ia berlinang
- air mate,

"Sudah, djangan nangis," Pat Kay bilang. "Den-
£an nangis sadja, nénti matamu bengkak. Mari kita
tjari di ini gunung!"

Heng Tjia dapet dibudjuk, make bertiga, mereka
mentjari ubek-ubskan, sampai di tempat djauhnja
dua-puluh lie lebih, mereka lihat satu lembah di
mapa ada sebuah guha.

Batje buku: TJERITA PILIHAN DART 1001 MALAM.
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Dengen satu lontjatan, Heng Tjia seampai di mu-
lut guha, di situ ada merek dari delapan huruf, ia
batja. "In Boe San Tjiat-gak Lian-hoan-tong". Pin-
tu guha ada tertutup rapat,

"Inilah guhe siluman, soehoe tentu ada di dalam
nja." kata Heng Tjia. "Soetee, lekas turun tangan"

Pat Kay menurut, ia menerdjang, dengan gerunja,
ia bikin batu terbongkar,

Siluman, pulangkan guruku!" ia berteriak, "a-
tau aku nanti gempur pintumu init"

Silauwyauw pendjaga pintu kaget ketakutan, ia
lari ke dalem untuk kabarkan radjanja,

"Entah siapa orang itu?" kata si siluman, jeng
mendjadi kaget,

"Djangen takut, tay-ong nenti aku lihat, kata
si sianhong. Terus ia lari keluar, Dari lobang gem
puran, ia mengintip keluar, ia lihat Tie Pat Kay.=
Sambil menoleh kebelakang,ia kata: "Tay-ong, djang-
an takut, ini si Pat Kay,tak seberapakepandaiannja
Kalau ia njerbuh kedalam,kita bekuk ia, kita masak
sekalian bersama gurunja,untuk kita dahar! Jang di
takuti adalah si muka geledek..,..."

Pat Kay dengar orang punja perkataan itu.

"Soeheng, dia tak takuti eku, dia tjuma takuti
kau, " ia kesi tahu Heng Tjia,

Heng Tjia gusar, ia madju sereja berseru. "Ku-
rang adjar! Binatang, kaupunja engkong luar si she
Soen ada di sini, lekas kembaliken guruku, nenti
aku kasi ampun djiwamut" Si sianhong ketakutan.

"Tay-ong, tjelaka., Soen Heng Tjia pun datangt!"
ia berteriak,

Siluman itu djadi bingung.

"Dasar kau! Di mana jeng kita tak dapat tjari
makan, kenapa kau djusteru mengatur tipu daja.,...
Bentjana sudah datang, bagaimana sekarang?"

"Djangan sesalken aku, tay-ong, harap kau djan-
gan berduka," kemudian kata si sianhong, "Aku ta -
hu Soen Heng Tjia mureh hatinja, mari kita ambil
kepala jang palsu,buat djustekan padanja, kata sa-
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dja, menjesel kita telah makan gurunja. Dia kosen
tapi dia boleh dipudji-pudji...Kalau dia kena di-
bohongi, pendeta Tong tetap ada mekenan kita....."

"vari mana kita peroleh kepale palsu?"

"Nenti aku bikin."

Siannong itu ambil golok, ia tebang batang lioe
lekas iz bikin satu kepala orang, kemudian kepala-
itu di sirami darah, hingga djadi tak kelihatan -

njate, ditaruh atas sebuah nenampan, satu siauwyauw

diperintah tampa itu.

"Tay Seng Ya-ya, harap. djangan gusar..." Kemudi
an keta si sianhong.

Heng Tjia dengar suara itu, ia bisa bersabar,

"fahan dulu, lihat dia mau omong apa,” ia kata
pada Put Kay. '

"lla'af Tay Seng," kata si siauwyauw, sambil pe-
gengi nenempan. "Tadi Tay-ong dapat tawan Pendeta
Tong, gurumu, ketike ia dibawa masuk ke dalam guha
sekelian rakjat, jang tak tahu apa-apa, telah pere
buti padanja, jang dimakan, hingga tinggal kepala-
nje sedjfecscs”

Heng Tjia kaget.

"Mana itu kepala? Kasi aku lihat." ia kata.

"Ini die," sahut si siauwyauw, jang dari dalam
lobang, lemparkan kepala palsu itu keluar.

Pat Kay kaget, ia terus sadja menangis.

"Kasihean, soehoe, kasihan..." kata ia sambil me
wek.

"Tolol, kenalkan dulu, ini ada kepala jang tu-
len atau jang palsu!" Heng Tjia tegor saudaranje

itu.

IIT' "

fustehil jang palsu...
ada kepala jang tulen dan palsu?"

"Tapi ini palsu!” Heng Tjia bilang.

"Bagaimana keu ketahui itu?"

"Dengar sadja suara djatuhnja, suara benar tak
seperti suara palsu ini. Kalau kau tak pertjaja,
nanti aku tjoba."

sahut si babi. "Mustail
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Heng Tjia benar-bemar angket kepala itu den lem
parkan, mengenei batu.

"Suaranje njaring, soeheng!" kata See Ijeng.

"Itu buktinja jeng palsu. Sekarang lihat, aku
akan hundjuk bukti lebih djauh,"”

Heng Tjia keluarkan kimkopang dan hadjar kepala
itu, sampai petjah, hingga kelihatan ke junja.

"Kureng adjar!" berteriak Pat Kay, jang gusar.
"He, keawmnan siluman, dimena kau umpatkan guruku?
Kenapa kau keluarkan kepale jang palsu? Apakeh gu-
ruku ade siluman pohon lioe?"

Dengar begitu, siauwyauw tadi ketakutan, ia la-
ri masuk, akan kebarkan te -ong-nja.

"Tjelaka, tjelaka! ia berseru, berulang-ulang.

"de, tjelaka bagaimana?” tanja si tay-ong.

"Pat Kay dan See Tjeng kena diskali. Soen Heng
Tjia tidek, Dia rupanja achli barang kuno, ia kena
1li berang +tulen dan palsu.... Kita mesti tundjuki
kepala jang tulen....."

"Di dalem ada banjak kepals orang, pilih sadja
satu di antaranje," kata Tay-ong itu.

Bebrapa siauwyauw menurut, mereka lari ke pese-
ban peranti keset orang, akan pilih satu kepala jg
peling baru, jang terus dibikin gundul, kemudian
diletaki di atas nenampan, untuk dibawa keluar pu-
la, :
"Tay Seng Yaya, tadi ada kepala jang palsu, ini
jeng tulen,™ keate siauwyauw itu ketike ia memper -
sembahkan., "Ini ada kepala Pendeta Tong jang tulen,
tadinja tay-ong simpan untuk pendjage ruméh, seka-
rang ia peserahkan,"

lantas kepala itu dilempar keluar, djatuh gelu
tukan, seluruhnja penuh dara,

flelihat kepala tulen itu. Heng Tjia menangis,
hingga ia diturut oleh Pat Keay dan See Tjeng. Tapi
Fat Kay berhenti menangis dengan lekas,

"Koko, djangan nangis sadje," ia kata, "Hawa-
udare ada djelek, mari kite kubur kepala soehoe,
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habis itu banaru kita menmangis.....

"Kau benar, soetee, pergilah." Heng Tjia djawab.

Pat K&J djumput kepela gurunjaz, ia bawa ldri ke
lembah, akan pilih hongsoel jang baik, ia gungi ga
runja, akean menggali tanah, setelah selesai, ia ku
bur kepala itu, bikinkan kuburan mundjul.

"Sekarang kau dan koko bole menangis, nanti a-

tjeri barang apa sadja, untuk sembajang," kata
pula murid jang ke dua ini. Ia lari ke djurang, di
situ ie babat bebrapa potong tjabang yanglioe dan
pungut bebrapa batu bunder mirip telur, ia bawa ba
lik, tjabang dituntjep di kiri dan kenan, dan batu
diatur. '

"Ape artinja ini?" Heng Tjia tenja.

"Ijabang ini untuk djadi pohon, buat lindungi
sochoe, dan batu ini andaiken barang sembajang,"
Pat Kay terangken,

"Keu ngatjo! ilasa orang mati disembajengi ba-
tu?"

"Tapi ini untuk mengutarakean kebsktian sadja,"
Pat Kay kata.

"Sudah, djangan ngatjo!" Heng Tjia bentak pula.
"Sekarang See Tjeng tunggui soehoe dan pauwhok, ma
ri keu turut aku, kita gempur guha siluman itu bu-
at bekuk silumennja, akan tjingtjang tubuhnje, bu-
at bules sakit hati soehoe!"

"Kau benar, toako," kata See Tjeng sambil menan
gis. - "Pergi kau orang binasekan itu siluman, aku
nanti memungpui disini..,.."

Pat Key menurut, ia lantas dandan dan ikut soe-
hengnja., Mereka samperi pintu guha, dengan tak ka-
ta apa2 lagi,mereka menggempur,kemudian baharu me-
reka berteriak-teriak,"Kembalikan Perdeta Tong jg
masih hidup!"

Semua sisuwyauw keget, mereka memberi laporan
sembil berbareng sesalkan si sianhong.

"Musuh datang pula, bagaimana?" sang tay-ong ta
nja pelopornje.

n
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"Sekerang tak ada djalan lain, terpaksa kita
mesti melawan,"” sahut si sianhong.

Tay-ong itu tek berdaja,

"Nah, mari ikut aku, kita mesti berkelahi mati
matian." kate ia, :

Kawenen siauwyauw, seambil berteriak-teriak, lan
tas ikut keluar, Tay-ong itu terus atur barisannja

Heng Tjia dan Pat Kay tjari tanah jang rata, ke
mudian mereka tanja, siapa telah tewan guru mereka

"Kau oran5 tak kenalkon'aku, Lam Sen Tay-ong?
ia berseru. "Sudeh bebrapa ratus tshun aku berdiem
disini, aku telah makan rPendeta Teng,keu mau apa?"

"Oh, binsteng, tjara bagaimana kau berani pakai
name Lam San Tay-ong? J]angan lari, mari rasai to-
Jtll’u' 1]

Dalam gusarnja, Heng Tjiz segersa menjerang.

Silumén itu menangkis, uhtuk melawan, meskipun
hatinja tjiut. Ta perintah tentaranja meluruk ke-
pan Pat Key pun madju. Hingga pertempuran djadi ke

“Tetb,

Heng Tjia gusar melihat keberanian musuh, ia
tjabut buluhnja, ia tjiptakan dirinje dalam djum-
blah jang besar, jang terus $erang musuh, hingga
kawanan siauwyauw kena digentjet dari depan dan be
lakang, hingga mereka tak berdaje, terpsakse mereka
tjeri djalan lolos, akan lari ke guha mereka. Ba-
njak jang telah terbinase,

lam San Tay-ong ketakutan, dengen tjiptakan an-
gin dan uap, ia melarikan diri. 31 sianhong binasa
di udjung toja, ia njata ada silumen srigala,

Pat Kay memburu ke mulut guha tepi guha sudah
ditutup dengan batu dan tanah oleh kawanan silusén
Heng Tjia berkaok-kaok memanggil, tak ada siluman
jang mau muntjul. Pat Kay gunsi garuhnja, dengan-
sia-sia,

"Bagaimana, sekarang?" soetee itu tanja.

"Wari kita kembali dahulu, liat-Gouw Tjeng,"
Heng Tjia bilang.,
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Mereka balik pada See 1jeng dengan depati soe-
tee itu masih tangisi pguru mereka, Pat Kay djadi
sedih, ia lepaskan garunja dan turut menangis sam-
bil mendekam. .

"Soetee, djangan mangis," Heng 1jia membudjuk.
"Kau orang tunggu, &aku nanti lihat musuh. Mereka
ada punja guha bahagian depan, mesti ada bahagian
belakengnja.

"Tapi ati-ati, soeheng," Pat Kay pesan, "sudah
guru binasa, djangan keu, bagaimena nanti, aku mes
ti tengisi soehoe, lantas mesti tangisi kau...kita
nanti menangis setjara kalut....."

"Djangan kuatir," Heng Tjia kata. Dan ig terus
pergi. Tek sukar untuk ias tjari pintu belskang da-
ri guhe silumen, Pintu itu berada di kanan solokan
jeng airnja ngeritjik njering. Ia perhatikan dolo-
kan itu dan pintu.

"Dengan masuk dari solokan, aku masuk ke dalam
guha," pikir ia, Untuk bise masuk, ia pikir baik
pianhoa djadi wular air atau juju, tapi achirnja,
ia pianhoa djadi tikus air. Sebentar sadja, ia bi-
sa bernang dan selulup masuk ke dalam guha, Ia lan
tes lihat bebrapa siauwyauw lagi gegarasi daging
menusia, ada daging, jang lagi didjemur.

n

"Apa itu ada daging soehoe, jang mereka makan

tak habis dan didjemur?"pikir Heng Tjie,hatinja sa
kit, Ampir ia pianhoa kembali pada asalnja, untuk
terdjang kawanan siauwyeuw itu, baiknja ia bisa
bersabar.

Sekarang Heng Tjia pianhoa djadi semut jang bi-
sa terbang, dari depan ia masuk ke sarang siluman,
ke ruangan tengah, lam San Tay ong sedang duduk dg
duke, kebetulan ada rakjatnja, jang mslaporkan, ke
tanja: "Kabar girang, Tay-ong. Barusan aku intip
musuh, mereka sedang tangisi guru mereka. Njata me
reka pertjaje itu kepale palsu....."

Mendengar ini,Heng Tjia kaget berbareng girang.

"Hm, kiranja itu ada kepala palsu! Kalau begitu

-138%-
sochoe belum didehar mereka....Apa soehoe masih hi
dup etau sudah mati? Baik aku pergi tjari,,..."

Ia tinggalkan siluman itu, ia pergi ke belakang
ia tjari sana dan sini, sampai di pohon besar di
mapa Sam Tjhong di ikat bersama si tukang kaju
Pendeta itu sedang menangis sedih., Saking girang,
Heng Tjia segerea perlihatkan diri dan teriaki guru
nja itu.

"Oh, muridku," berseru Sam Tjhong dengan kegi-
rangan. "Gouw Khong, lekas tolongi akul"

"Djangan berterisk-teriak, soehoe, nanti silu-
man dengar suara kau," Heng Tjie kasi ingat, "Soe-
hoe tahu, kita dgpedajakan, katanja soehoe sudeh
mati, padea kita diserahkan kepala palsu, sekarang
Pat Kay dan Gouw Tjeng sedang tangisi soehoe. Se-
kareng soehoe tunggu, sabar sadja, aku nanti urus
siluman, baharu aku tolongi soehoe.

Heng Tjia kembali ke ruangan tengah, aken den-
gar satu sisuwyauw melaporkan kepada Tay-ong-nje,
katanja: "Tay-ong, musuh menjerang pintu depan,me~
reke tak berhasil, maka mereka kembali tengisi gu-
ru mereka. Sekarang sudah dua hari, sampai besuk,
sudah tiga hari, makea selewatnja itu, tentu mereks
pergi, kita di sini boleh lantas dahar Pendeta
Tong. Kita pasti aken pandjeng umur....."

_ "Kita djangan goreng, kita tim sadja, tentu le-
bih lezad rasanja," kata satu siauwyauw lain,

"Lebih baik kita garami sadja, daging asin le=-
bih awet dimakannje," kata siauwyauw jang ke tipa.

Heng Tjia mendongkol mendengari semua otjean i=
tu, Ia tahu bagaimena harus berbuat. Ia tjabut bu-
lunja, ia tjiptaken banjak kutu pulas, jang ia te-
rus sebar, maka itu semua kutu lentas merajap ma-
suk di idungnja setiap siluman, hingge sebentar sa
dja, mereka djadi ngelenggut dan tidur. lam San
Tay-ong ade bandel, Heng Tjia kirimkan dia dua
biang kutu, jang keludr-meésule di kedua lobang hi-
dungnje, setelah mana, baharulah dia pun tidur.
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Setelah itu, dengan kegirangan, Heng Tjia men-
djampe, akan pulang asal. Ia keluarkan tojanja, ia
hadjar pintu semping, jang mendjurus ke tamen "Soe
hoe," ia memenggil.

"Gouw Khong, lekas tolong aku," sang guru berte
riak.

Tak ajal lagi,” Heng Tjia loloskan gurunja dari
iketan,

Atas permintaannje Sam Tjhong, si tukang kaju
pun dimerdekakan, karena katanja, kasihan, dia ada
satu amak berbakti.

Bersame~-sama, mereka keluar dari pintu belakang

"™Mana Pat Kay dan Gouw Tjeng?" sang guru tanje.

"Mereke di sama, lagi tangisi soehoe," Heng
Tjie keta, sambil menundjuk.

_ Mereka lantas berdjalan pergi.
=~ Mpat Kay," Sam Tjhong teriaki, kapan ia lihat
kedua muridnja,

Pat Kay angkat kepala, ia heran., See Tjeng pun tek

terketjuali.

Heng Tjia mesti tegur dua saudara itu, untuk ia
pertjaja pada penglihatan matenja. Make achirnja,
keduanja djadi sanget gireng.

Pat Kay lantas sadja bongkar kuburan kepala pal
su, ia sengit sekali,

"Bh, Pat Kay, kau hendak bikin apa?"

"Kepale ini bikin kita menangis terus-terusan,"

"Tak apa,dia djusteru menolong aku," Sam Tjhong
kata, "Kalau tak ada dia, siluman tentu telah ma-
kan aku, Kau pendam lagi, buat balas budinja."

Pat Kay turut gurunja, ia pendam pula itu kepa-
la orang,

"Sekerang, sochoe," Heng Tjia kata, " silahkan
soehoe tunggu sebentar, aku hendak kasi bahagian-
nja pada semua siluman,"

Ia lontjat ke guha belakang, di sana ia ketemui
si tukang kaju. Dengan lekas ia masuk ke dealam, &~
kan ringkus lam San Tay-ong, untuk diangkat keluar
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Semua siluman mesih tidur njenjak, djuga sang Tay
ong.

Pat Kay sambut engkonja. Ia hendak lantas kem-
plang silumen itu.

"Tunggu dulu, di sena masih banjak rakjatnja."

"Kasi aku hadjar mereka, toako!"

"Tak perlu., Kite bakar sadja mereka, habis per-
kara,"

"Begitupun baik!" kata Pat Kay, jang terus adjak
si tukang kaju, akan kumpulkean kaju, meka di lain
sa'at, api telah dinjalakan, hingga guha lantas
terbakar, semua silumen tertambus mati tanpa mere-
ka sedar lagi,

Kapan Pat Kay kembali pada gurunja, Lam San Tay
ong baharu sadja mendusi.

"Dia mendusi, muridku," kata Sem Tjhong.

Pat Kay tak sabaran, ia serang Iam San Tay-ong
dengan garunja, ketika tay-ong itu binasa, ia pu-
lang asal djadi seekor matjan tutul.

"Sekarang habislah lelakonnja," kata Heng Tjia.

Si tukang keju lantas undang penolongnja mempir
ke rumahnja.

"Gubukku di barat selaten sana, tak djauh dari
sini," ia kasi tahu, "Aku harap ibu bise ketemui
looya beramai, untuk menghaturkan terima ' kasih
nanti aku antar looya melandjuti perdjeleman,"

Sam Tjhong terima itu undangan, maka ia djadi
djalan bersama tukang kaju itu.

Di muka gubuk, satu njonje tua sedang menangis
sesambatan, air metanja berlinang-linang. Itu ada
ibunja si tukang keaju, siapa sudah lantas lari pa-
da ibu itu, untuk berlutut, memberi hormat.

"Tbu, " katanja, jang terus tuturkan pengalaman-
nja jang hebat, Ia kasi tahu, siapa sudah tolong
ia, kemudian ia perkenmalken Sam Tjhong beramai.

Hatinje si nene djadi legah, ie ade sanget gi=-
rang dan berterime keasih, meka sambil berlutut, ia
hund juk rasa sukurnja, kemudian ia undang semua te
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tamunja duduk di dalam. Si tukang kaju djuga turut
paykoei.

"Kita di sini tak punja epa-apa," kata si tu-
kang kaju dan ibunja, ketike mereka undang tetamu-
nja dahar, mereka menjuguhkan nasi dan sajur seada
nja sadja,

Sem Tjhong dan murid-muridnja bersantap, habis
itu, mereka pamitan, untuk melandjuti perdjalanan.
Si nene berlutut, aken memberi selamat djalan, dan
si tukang kaju, jang dandan dan bawa toja, mengan-
teri, akan menghundjuk djalan sampai di djalan be-
sar.

Di tengah djalan, Sam Tjhong mengeluh untuk per
djalanan jeng begitu djauh, sukar dan penuh bahaja

"Djangan berduke, looya, "menghibur si tukang ka
ju. "Dari ini djalan besar terus ke Barat sana,
tak sampai seribu lie lagi, aku sudah sampai di ne
geri Thian Tiok, itu negeri dari kesempurna'an,”

Mendengar begitu, Sam Tjhong turun dari kudanja,

"Terima kasih, kanda tukeang kaju," ia kata, Kau
sudah anter kite djuun sekali. Silahkan kau pulang
tolong sampaikan hormat kita pada ibumu, kita tak
bisa membales budi, kita nanti do'akan sadja agar
kau orang selamet serumah-tangga."

Tukeng keju itu membales hormat, ia bales mengu
tjap terima kasih.

Sempai di situ, mereka berpisahen,

LXXXVII

Perdjalaman sekarang dilakukan di djalan besar,
selang bebrapa hari, sampailah mereks di sebuah ko
te. Sem Tjhong lantas tanja muridnja, apa itu bu-
kannja negeri Thian-tiok (India).

"Bukan, soehoe," sahut Heng Tjia. "Tempat kedia
man Buddha, meskipun dipanggil nirwangs, bukannja
kota, hanja sebuah gunung besar di mana ada didiri
kan gedung besar dan bertingket, jang egung roman-
nja, Itulah jang dipanggil Leng San Toa Loei Im
Sie. Umpama kata kita sudeh sampai di Thian Tiok,
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gunung leng San sendiri entah masih berapa djauh-
nja dari ibu kota negara. Kota di depan barangkali
ada bahagian luar dari Thian-Tiok. Sebentar, sesam
peinje disana, barangkali kite akan peroleh kete-
rangan, "

Sam Tjhong bisa dikasi mengarti, maka mereka
djalan terus.

Wereka djalan pula sekian lama, sampailsah mere-
ka di luar kota. Sem Tjhong turun dari kudanja, ia
djalen keki melewati tiga lapis pintu., Di situ ia
lihat djalan, djalan sepi.Di muke pasar, ia tampak
bebrape orang dengan pakaian hidjau, menggelar di
kiri dan kanan, dan bebrapa orang pakai kopia, di
bawah pajon rumeh. Berempat mereka djalan terus,
penduduk situ tek ade jang takuti mereka.

"Numpang djalan, numpang djalan," kata Pat Kay
dengun tjetjongornje jang pendjang.

Baharu sekarang orang dapat perhatikan, semua
kapet dan ketakutan, ada antareanja jeng berteriak-
teriak: "Ada silumen, ada siluman!"

Sam Tjhong tahu orang takut, ia segera madju di
depan,

Bebrapa orang, dengan takut-takut, tanjz, mere-
ke ini datang dari mana,

Sam Tjhong perkenalkan diri den kasi tahunaksud
djiaranjae.la kata ia tak tahu nemanja kota, ia be-
lum singgeh. Ia minte me‘'af, jang orang kapet kea-
rena melihat rombongannja.

"Inilah kota luar dari Thian-tiok," orang kasi
keterangan, Tempat ini dinamakan Hong-sian-koen.
Kota ini beruntun bebrapa tehun dihinggapi musim
kering, make pembesar kita titahkan kita tjari o-
rang berilmu jang bisa mohonkan hudjan untuk to-
long rekjat,” \

"Mana suret titah atau meklumetmu?" Heng Tjia
tanja itu orang, jeng bebrepa orang jang memakai
kopia, jang ada hamba negeri.

"Inilah dia," sahut itu bebrepa.orang. "lanta-
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ran lagi membersihkan tempat, kita belum sempat
tempel."

Heng Tjie sambuti itu maklumat, jang ia batja
berempat. Bermar sadja, pembesar setempet, tjari o-
rang berilmu, untuk turunken hudjan, guna tolong
rakjat jang ketimpa petjeklik, sampai kali kering
sumur tak ada airnja, mata air tak keluar air,
hingga penduduk dan tentara djadi bersengsara, be-
ras dan kaju mahal, eangk perempuan ditukar dengan
tiga batok beras,anak lelaki bole diambil sesukanja
orang hanja bisa menggadai pekeian, orang djahat
pade muntjul. Upah buat jang bise panggil hudjan
ada seribu tail perak.

"Disini ada disebut Koen-houw Siang-koan)

"Apa artinja itu?" Heng Tjia tanja.

"Koen-houw" jalah pembesar kita, dan Siang-koan
dia punja she," orang terangkan.

Heng Tjia dan Pat Kay hendak retjoki orang pu-
nja she, tapi Sam Tjhong datang sama tengah,

"Jang penting, kaleu bisa, baiklah mereka dito-
longi hudjen, sekali sedja," kata ini guru. "Kalau
tidak, mari kita djalan terus, djangen siasiakan
tempo!"

"Tolongi hudjan ada perkara gampang,” Heng Tjia
bilang.

Bebrapa pembesar itu dengar perkataannja Heng
Tjia, lantas sadja mereke lari pada Koen-houw,
pembesarnja, akean beri laporan. Si pembesar, jang
lagi memudjih, djadi girang. Ia lekas dandan, den-
gan tek naik kandaraan lagi, ia pergi pada Sem
T jhong.

Ia memberi hormat sambil perkenalkean diri, ia
terus minta ditolongi.

Sam Tjhong njatakan suke menolong, tapi ia in-
gin mereka bitjarae di pondokan.

"Di kantorku sadjea, kantorku bersih," kata si
pembesar,

Sam Tjhong terima ini tawaran, ie ikut pembesar
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itu. Yalah sesampainja di kantor, guru dan murid-
muridnja paling dahulu didjemu, hingga Pat Kay bi-
s& umbar napsu makannja, sampai pelajan-pelajannja
djadi kaget, sebab saban-saban ia minte tembah nasi

Sehabisnja bersantap, Sam Tjhong mengetur teri-
ma kasih, Heng Tjia, di lain pihsak, njatakan suka
berikan pertolongannja, hingga si Koen-houw, pem-
besar, djandjiken ia persenan seribu tail perak.

"Itulah tek perlu," Heng Tjia bilang, "Vengan
terima pereseman,hudjan tak akan turun. Kita tjuma
hendak kumpul kebaikan,"

Pembesar itu girang, ia undang Heng Tjia duduk
untuk ia mengasi hormet.

"Sudah," kata Heng Tjia. "Sekarang tolong kau
rawat guruku, nanti aku panggil hudjan,"

"Kau hendak berbuat bagaimana, koko?" See Tjeng
tanja.

"Kau den Pat Kay turut aku, untuk djadi pemban~-
tu," kata Heng Tjia, "Di sini aku manti panggil ra
dja naga, buat ia turunkan hudjan."

Pat Kay dan See Tjeng memurut, mereka ikut sau-
deranja ke luar kantor.

Si pembesar lantas atur dupa, untuk sembahjang,
dan Sam Tjhong liamkeng.

Heng Tjia mendjampe, atas mana, di udara sebe-
lah timur, kelihatan awean bergumal dan segeralah
tertampak Tang Hay Liong Ong Go Kong, tapi ia ini
lekas pianhoa djadi mamusia biase dan datang mene-
mui Heng Tjia,kepada siapa ia memberi homat, kemu
dian ia tanja, ia dipanggil hendak diperintah apa.

"Silehkan bangkit," Heng Tjia kata. "Aku bikin
kau tjape datang dari tempat djauh, maksudku tak
lain, buat mohon kau bantu hudjan." Dan ia tutur-
kan kesengsaraannje rakjat Hongsian-koen, Ia tanja
kenapa radje mnaga ini tak perma turunkan hudjen.

"Harap Tay Seng mengarti, biar aku berkuasa me-
ngurus hudjan, tak dengan titah Thian, ke-dua aku
tak bawa pesawatnja. Kalau Tay Seng benar mau meno
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long, idjinkan aku pulang, akan adjak pasukanku,
dan Tay Seng sendiri tolong pergi ke langit, akan
minta perkenman. Aku pun perlu ketahui, berapa ba-
njak aku mesti menurunken hudjan,"

ieng Tjia tak memaksa, selagi suru radja naga
itu kembali, ia ketemui gurunje, akan mengasi kete
rangan,

"Kalau begitu, pergilah kau ke langit.™ Sam

Tjhong kata, Heng Tjia pesan Pat Kay dan See Tjeng

‘djagu guru mereka, lantas ia mentjelat ke See
Thian Boen di m&na ia segera disambut oleh Hok Kok
Thian-ong dan rombongannja, malaikat mana tanja ia
apa ia sudeh selesai dengan djiarahnja.

"Belum, kite baharu sampai di Thian Tiok Kok,"
sahut Heng Tjia. "Di sini, di kota luar Hong-Sian
Koen, kita lihat rakjat menderite musim kering ti-
ga tahun beruntun, hebat kesengsaraannja, make se-
karang aku datang untuk mintakan hudjan, Radja na-
ge tak berani memurunkan hudjan apabila tak ada pe
rintah,

"Mlemang seharusnja di kota itu tak turun hudjan
kata Hok Kok Thian-ong. "Pembesar di sana lagi di-
hukum karena tak sudjutnja."

"Tapi aku ingin tahu sebabnja, aku hendak meng
haedep Giok Tee."

Thian-ong tak berani mentjegah, ia antap radja
monjet itu masuk ke Tong Beng-thian di mana Soe
Thay Thian-soe sambut ia seraja tanja ia datang un
tuk urusan apa, Maka lagi sekali, ia terangkan mak
sud kedatangannja.

"Memang daerah itu tek harusnja dapat air," em-
pat Thian-soe kasi tahu.

"Harus etau tidak, aku mesti menghadep Giok Tee
meke tolong anter aku."

Kat Sian Ong tak puas tapi Khouw Seng Yang suru
ia diam, lalu bersame-sama Khoe Hong Tjee dan Thio
Too leng, mereka anter monjet batu ini ke Leng
Siauw Poo Thian, untuk menghedap Giok Tee. Mereka
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lebih dahulu pun tuturkan maksud kedatangannja si
monjet itu.

"Sed jak tjap-djie-gwee djiegouw tipge tahun jeng
lalu, tim hukun pembesar di Yong Sian Koen itu,"
Giok Tee bilang., "Ia tak sudjut dan tak hormat, ba
rang sembahjan. ie pakai piara andjing dan kata-ka
tanja tak peantes. Untuk tolong diri, ia mesti ubah
kelaknannja,"

Hal ini disampaikan pada Heng Tjia, atas mana,
ini monjet urung menemui Giok Tee. Ta malu sendiri
nja, Ta lantas pamitan dari Thian Soe dan Thian-
Ong semu&, +terus ia kembali ke dunia, Koen Houw
bersame Sam Tjhong beramai telah menjambut, tapi
ia terus tepgur pembesar itu: "Semua ini kareni ke-
salaharnmy, jang kau lakukan pada tige tahun jang
lalu! ¥enapa kau tek menghormati Thian? Kau bikin
rekiat bersengsara karenma tiga tahun tak turun hu-
djani" '

Pembesar itu kaget dan ketakutan, lekas2 ia ber
lutut.

"Ja, aku bersalah," ia akuh, "Bagaimena  looye
ketzhui itu?® '

"Tentu sadje aku tehu., Kedosahan apa keu telah
lakukan?"

"Ttu ade tjap-djie-gwes djiegouw, aku bikin sem
bahjeng, epemau, isteriku tak bidjaksana, is omong
tra keruan, lantas medja sembahjang kena kelanggar
dan makanannja tumplek, dimekan andjing. Aku tak
tahu kalau kerena kedosahan itu, aku dihukum, Seke
rang aku insaf, aku mohon dikeasi ampun."

"Giok Tee ketahui kedosahanmu itu, karenma itu
hari, ia kebetulan meronda., Untuk dapat keampunan
kau mesti perbaiki kesalahanmu itu, kau mesti su-
djut dan liemkeng.

noenhouw suka turut segala apa, malah ia terus
bersembahjeng dan liamkeng, dan rakjat pun dian-
djurkan bersud jut.

Melihat itu, Heng Tjia mnaik pula ke langit, un-

.
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tuk menghadap Giok Tee, guna beritahukan tindalkan
nja si pembesar, Ia mohon diturunkan hudjan.

Hok Kok Thian-ong sambut radja monjet ini.

"Tay Seng truseh menghadap Giok Tee lagi., Giok
Tee sudah tahu semua, kuu bolen minta bantuannja
Loei Sin sedja, ia bise# turunian hudjan,"

Loei Sin ada Malaiket Geledek, ting:al di ista-
na Xioe Thian Eng-goan-hoe.

Heng Tjia menurut, is berangkat ke istananja ma
lajkat geledek., Wula2 ia disambut oleh dua penga-
wal pintu, Kioe lok Thisn-tjia dan Liam Hong Thian
tjia, lantas is disambut oleh si malaiket sendiri,
jang dipangpil Thian Tjoen, jang berlaku manis. Di
tanja maksud kedatangannje, Heng Tjia berikan kete
rengan.

"Tapi Koenhouw sedang dihukum," Thien Tjoen bi-
lang, :
"Sekarang iz teleh dapat kebebasan."

"Baiklah kalau begitu," kata Thian Tjoen kemudi
an, "aku nanti kirim Teng,Sin,Thio dan To bersame
Siang Thian Mio-tjoe, untuk mereka perlihatkan ki-
lat, pendengarkan guntur dan turunkan hudjan,"

Heng Tjia girang, iz mengutjep terima kasih, la
lu ia pamitan, berangkat bersama empat punggawa ge
ledek dan ¥ilet itu. Maka di lain sa'at, daerah
Jong-sian-koen telanh gempar dengan kilat dan gele=-
dek, hingge penduduknja pade berlutut, membakar du
p2 dan memé&sang hio., Semus pembesar pun turut ber-
sudjut. Pembesar dan rakijat telah mendo'a "lam Boe
Oh Yie To Hoed,hingga suera mereka terdenger ke la
ngit den Giok Tee dibritahukan tentang itu.

"Tjoba periksa tanda hukumannja," Giok Tee me-
nitah,

Tanda itu adalah gunung beras, pgumung mie dan
rantai, dan njata, kedua gunung telsh ambruk dan
rantei terputus.

Selagi begitu datang laporan segala malaikat ta
neh dari Hong-sian-koen, jeng melaporken semus pen
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dudul, pembeser dan rakiat, selarang ada bersudjut

"falau begitu, turunkanlah hudjan, sempai ting-
ginja air tigae keki dan empat puluh dua titik,Giok
Tee menitah,

Atas ini, empat Tay Thian-soe bersams semua pen
giringnja lentas berongkat ke Hong-sian-koen, hing
ga mereka bertemu sem& rombongan geledek, dan ka-.
pan rombongen geledek aapat perinteh, mereka lan-
tas turunken hudjan, seperti jeng dititahkan,

Sesudah selesai lakukan kewadjiban, semua Tay
Thian-soe dan Teng serta empat kawannja hendak be-
rangkat pulang, tapi Heng Tjia mentjegan seraja
minte mereka bujarkaen mega, supeje diri mereka ke=-
lihatan oleh penduduk ong Sian Koen. Supaja deng
en begitu, kepertjaja'an penduduk djadi seming-
kin teguh.

Perminta'an ini di terima baik, semua malaikat
menundah dulu.

Heng Tjia lantas turun ke bumi, akan ketemui gu
runja beramai, sedanyg Koenhouw dan semu& pembesar
lainnja, turut sambut ia, untuk menghaturkan teri-
ma kasih padanja.

"funggu dulu!" Heng Tjia bilang, "Kelau mau bi-
lang terima kasih, bilangleh pada empat Tay Thian
soe sekalien mohon mereka selandjutnja sulkae turun-
ken hudjen dengan tetap sebagai biasa, Di sanalah
mereke adal"

Semua orang menole: ke awan dan lihat semua me-
leikat itu, meka lagi sekeli, mereka hundjuk hormat
dan kesudjutan mereka, mereka mohon diberiken hu-
djen sebagaimana seharusnija., iMereka pun kagumi ro:
man gagah dan agung, dari semu& malaikat itu.

Heng Tjia tunggu sampai orang telah hundjuk kesu
djutannja, ia mentjelat ke udara pula, sekali ini
untuk haturkan terime kasihnja pada empat Tey Thian
soe serta, Teng, Sin, Thio dan To dan Thian Nio-tjoe
djuga. Te mninte diturunkan angin setiap lima hari
sekali dan hudjan setiap sepuluh hari sekeli.
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Semua maleiket berikan djandjinje, sesudeh menz,
mereka pamitan dan pergi.

deng Tjia lekes turun pula, akan ketemui guru
dan dua saudarenje,

"Sekarang sudah beres, mari kita landjuti perdies
lanan kita!" kata ia.

Tapi Koenhouw denger itu, ia mentjegah, ia min-
ta mereka ini hadlirkan pesta dulu, Ia djandjikan
akan beli tanah dan diriken berhala, untuk hormati
mereka,

"Itulah tak usah," Sam Tjhong menolak. "Kita pun
tak bisa berdism lama, kita mesti lekas landjuti
perdjalanan kita,"

Koenhouw tek mau mengarti, iz memaksa mengada-
kan perdjamuan, jang dihadlirken olen semu2 penbe
sar, tinggi dan renugh pangkatnja. Untuk ini, mere-
ka membutuhkan tempo satu hari. Tapi setelah hari
ini, lalu hari besuk, lalu hari nusa, demikian sete
rus, sampai setengah bulan, baharu Sam Tjhong bise
berangkat. Sebelumnja itu, pendeta ini dibikin he-
ran dengan dirempungiannja kuil untuk memudja mere=-
ke, jang telah dikerdjakan siang dan melam,. hingga
rempungnja luar biasa tjepat. Kuil ini dikasi nama
jeng tjotjok sama maksudnja, jalah Kam Lim Pouw
Tjee Sie. Kam lLim berarti hudjan dan "pouwtjee" per
tolongan untuk umum. intuk ini, di kuil ada dibikin
pesta pula, Ketike Sam Tjhong dianter, mereka dian-

ter sampai tige-puluh lie den perpisahen menjebabken

Koenhouw mengeluarkan air mata, seking berterima
kasih dan terheru.
LXXXVITI
Didelam perdjalanan, dengan kegirangan. Sam
Tjhong kate pada muridnja pertame: "Gouw Khong, dja
sa mu ini kali ada melebih dari pada pertolongan a=-
nak2 di Pie Khoe Kok."

"Ja, di Pie Khoe Kok kite tolong djiwanja tjuma

seribu seratus dan sebelas anak tapi di sini pendu-
duk dari satu deerah 1luas," See Tjeng pun kata.
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‘Teetjoe sangat kagumi Goeheng punja kepandaian
dan kemurghan hati|"

"lemang, soeheng ade berbudi cawn murah hati, "
keta Pat ‘ay, jang turut tertawa. "Tapi itu di
luarnja sadja, di dalam, iz ada djahat, sebab ke-
lau dia djelan bersama-same aku, =si Tie Tua, dia
pandang aku sebagai budaknja.....”

"Kapannje aku pandang hina pademu?” tenja deng
Tjie.

"Sudah banjek, sucen banjak kalif Dalam segala
hal, keu toh perintah alu? ui sini kite bercjasa,
seharusnje kita tinggael di sinj setengah tahun, su
paja aku bisa berpesta-pora, tapi kau mendesak,kau
desal untuk lekas berangkat!"

endengar demikian, Sam T jhong mendesak,

"Gouw Tjeng, djangan ngatjo-belo! Lekas djalen,

djangan buke mulut pula!"”

Pat L&y bungkam, tapi mulutnia kemak-kemik, ia
djalan tanpa bersuara,

Demikian mereks melandjuti perdjalanan, sempai®
di musim ke empat pula,

"iembali satu kota, Heng Tjial" kata Sem Tjhong
sambil menundjuk, ketika pada suatu hari merske
menghadapi tembok kota, "Kota apa itu?’

"Kita belum sampai di sane, mena kite tahu?’ sa
hut Feng Tjia. ™iari kita hampirkan kote itu,’

Jereka djalan, sampai mereka ketemu seorany tue
Jang bertungket, maka dengan hormat Sam Tjhong tu-
run dari kudanja, untuk minta keterangan, Ia pun
perkene lken diri.

"Lao Sien-soe, tempat kita ini adalah kota ba-
wah dari Thian Tiok iok," sahut si orang tua. "va-
ma kote kita ade Ciok Hoa Koan dan kepala pemerin-
tahnje aaa pangeran Giok Hou Ong, jang ada sanek
dari radje Thian Tiok. Pangeran kita ada bidjaksa-
ne, menghormati pendeta, menjiajeng rakjat, kalau
loosinnsoe pergi menghadep pedanja, tentu loosian-
soe diterima dengan hormat.
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Sam Tjhong mengutjap terime kasi, lantas ia a-
ajak tiga muridnja djalan terus. Ia tel naiki legi
kudanja. Ui tepi kota, mereke lihat djalansn leber
den keadaan ramai, cengen pedagéng dan penduduk
biasa. Pun romannje penduduk mirip sama roman bang
sa Tionghoa, begitupun suare bitiara mereka.

"sati-ati muridku," Sam Tjhonz pesan.

Malka FPat Xay djalan sambil tundul, dan See

Tjeng sambil alingi muke, Tjuma Heng Tjia jeng dem.

pingi gurunje sebagaimana biasa.

Banijak orang jang mengawasi mereka ini, jang
ajail lantas kata: "Kita di sini punjai pendeta
berilmu jang pendai taklukki naga dan herimavu, talk
jang taklukki babi den kunjukt....."

Pat Kay mendongkol, ia tongolkan tjetjongornija
dan kate dengan bengis: "Apakah kauorang perne 1i-
hat pendeta jang taklukki radja babi?"

Orang kaget, mereka mundur tumpang-siur!

"Eh, tolol,tutup batjotmu,djangan banjak legat”
deng Tjia menegur.

Fet rkay tundul pula, kemudian ia tertawa. lere-
ka lewati djembatan gantung, mereka masuk ke dalam
lkote, Ui sini djalsn-djalan besar ada ramai sekali
banjak rumeh maken besar2 dari menz terdengar su
are tetabuzn dan njanjian.

"Aku tek njana daerah Barat ini seme sadje de-
ngan di Tiongkok," kata Sam Tjhong dengen kegiran
gan, "Ini dia rupanja jang dipanggil nirwanat"

Ia pun girang akan depat tehu, herga beras, mi-
njak, dan polowidjo ada murah, teanda dari kemalmu
ren.

Ui dekat ong-hoe, atau istana, ada berbagai kan
tor, malah djuge tempat bersantap, gedung peranti
sambut tetamu.

Sam Tjhong suru muridnie menunggu, ia mau meng-
hedep pangeran sendirian sadja.

“Kita tunggu dimane, soehoe?"

"Di sanal Apakah kau oreng tak lihat gedung ma2
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njambut tetemu itu? Kalau ada panggilan, baharu -
eku manti panggil kauorzng.”

"Pergileh, soehoe, djangen kuatirksu kite, "kasa
Heng Tjic.

Habis itu, mereka pergi ke gedung poranti sam-
but tetamu.

Sam Tihong pergi ke ong-hoe dengan cudeh salin
dan bekal surat-suratnja. Ia diterima dengen baik,
ia memberi hormat tapi ia diundeng dudul di pendo-
po. Hetika ia utarakan meksudnjo dan perlihatkan
surat-suratnja, pangeran dengan girang bubuhkan
tanda tangannja dan tjapnja djuge.

Yemudian pangeran tanja, sedial: berangkatnia da
ri negaranje, berapa djauh pendeta itu sudah lirtae
si perdjalanan,

aey tak ingat itu," sahut Sem 1jhong, “henje
aku inget {oan Im Pou Sat bilang, perdjalanan ada
delapan belas ribu lie dan aku telah melakoni per=
djalanan empat belas kali musim dingin dan panas.”

"Itu artinje empat belas tahun kats pangeran
sambil tertawa,"Tentu ditengah djalen koksoe tiang
loo ada ngelemi kelembatan?"

"Ja, dean ada suker untuk tuturken semue itu,"
djawal; Sam Tjhong. "Hita mesti menderite damlu,
untuk bisa sempai disini."

Pangeran gireng, ia perinteh sadjikan barang me
lranan, guna mendjamu.

Sam Tjhong menampik sereja membilang terime ka-
si, ia kasi tahu i& ada punja tiga murid, jang se-
dang tunggui ianja, dan ia kuatir nanti ia mensia-
siakan tempo.

"Pidak apu," kata pangeran, jang terus utus o-
rang akan undéng orang punje tiga murid,

Utusan redja kaget akan lihat tiga pendeta dje-
lek, apapula Fat Kat, jang bikin mereka kaget,
baiknja ada Heng Tjia, jang kendalikan soeteenja
itu.

"liatwie djangan takut, kita semua ada muriaz-
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nja Pendeta Tong," kata leng Tjia dengan szbar.Dan
ia suru See Tjeng gendol pauvhok dan Pat Key tun-
tun kuda, akan turut ke istana,

Pangeren den pembeser? pun djerih meliat roman
deng Tjia bertiga tepi Sem Tjhong segera beritzhu
kan untuk orang djangan takut. lleka achirnja, guru
dan murid2nja itu diajamu.

Pangeran masuk ke calam istandnja dengan air mu
kanja masih berubah hingge ia ditanja oleh tiga pu
teranja, ia kenapa,

"Aku ketemu psndete2 jang romannja bengis," sa-
hut ajah itu seraja ie beriken keterangannja,

"Djengan2 mereka ada siluman jang menjemar manu
siat” kata ketiga pangeran muda, jang berani, jang
gemar ilmu silat. "dari kita labrak mereka!"

lartas, dengan bekal sendjata, mereka pergi ke
Thian-sian-so, tempat persantapan, Di sini penga-
wal anter mereka ke peseban Pauw-sie-teng di mana
ke empat pendeta sedeng bersantap. liereka menjer-
buh ke peseban dan segeya tanja dengan bengis: "Kau

orang ada mamsia biasa atau siluman? Jjeng menja-
nmar?"

Sam 7 jhong keget, ia letaki mangkoknja, ia mem-
beri hormat.

“Kite aca menusia biasa, pendete dari Timur, "ia
kasi tahu.

"Kelau begitu, kenaps mereka bertiga beroman
djelek sekali?”

Fat Kay duduk dehar, ia tak gubris tepuran itu.
Tapi See Tjeng dan deng Tjia berbangkit, akan mem-
veri hormat: "Kite ada menusiz biesa, meski roman
kita djelek, hati kita baik.Keu oregng siapa dan ke
napa begini galak?"

Pembesar Thian-sian-so lantas perkenalkan tiga
putersa pangeran.

"Tapi kenapa mereke pads bekal sendjata?" tanja
Pat Kay seraja lepaskan mangkoknja. "Ape mereka
hendak tempur kita?"
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Putera jang kedua, jang pegeng garu, madju, ia
hendak serang Pat Kay.

"Djangan, " kata Pat Kay sambil tertawa, "Kau pan
tas djadi tjutjuku..." Sembari kata begitu, ia
singkap djubanja dan keluarkan garunje, jang bersi
nar berkilau-kilau sampai putera itu kaget dan le=
mas tangannje.

Heng Tjia 1lihat putera pertama pegang toja
Tjie Bie Koen, ia pun keluarkan tojanja sendiri,
dari sebesar djarum,ie bikin besar luar biasa, me-
nerbitkan sinar, sampai putera pertame pun kaget,

Sudah begitu, See Tjeng bikin terkedjut putera
jang ketiga, jang pegeng tungkat pandjang seperti
toja, dengan ia keluarken iapunje toja sendirijg
pun bertjahaja terang.

"Ini, aku kasi tojaku untuk keu!" kata ‘eng Tjia
pada putera pertama.

Putera itu lepaskan tojanja, ia tjekal tojanja:
si monjet, tapi untuk angkat itu, ia tak kuat, bi-
kin bergeming sadja, ia tak meampu, mukanje lantas
djadi merah.

Pat Kay dan See Tjeng turut soehengnja, djuga
putera kedua dan ketiga, tak mampu angkat garu
dan toja mereke, hingga achirnja, mereka ini berlu
tut dean minta ketige pendeta djelek djadi guru me=-
reka.,

"Tunggu dulu," kate Heng Tjia. "Di sini sempit
mari keluar, aku nemti kasi pertundjukan,”

Dan di luar, ie mentjelat ke udara, di mana ia
bersilat,

Pat Kay dan See Tjeng, dengan saling susul, lan
tas turut bersilat di udarsa, hingge mercka bikin
ketiga putera djadi sangat kagum, Maka, tempo ia
oranyg bertiga turun dan duduk bersentap pule, mere
ka lari pulang, mereka tjari ajah mereka, untuk
kasi tahu liehaynja tiga pendeta djelek itu. Mere-
ke tanja, ajeh mereka lihat atau tidak tiga pende-
te itu bersilat di udara,
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"Aku lihat tapi aku tak tahu duduknje hal,"kata
sang ajah."Aku kire mereka ada dewa dari mana.....

"fereks bukennja dewa2 henja itu tiga pendeta
muridnja Pendeta Tonp. llereka sekareng masih ber-
santep di pesebun, kita mau minta mereke djadi gu-
ru kita, supeja dengan kepandaianku, kite bisa be-
le negara.™

ijata pangeran itu setudjui niatan tiga putera-
nja itu,.

Miari kite lihat," kata ia, jang terus adjak pu
tera-puteranja pergi ke peseban, dengan tak naik-
kKerete lagi.

Sem Tjhong den tiga muridnja sudzh selesai da-
her, mereka hendak pergi ke istana, untuk pamitan-
ketika pangeran Giok Hoa Ong datang dan datange
berlutut di depannja sampai pendeta itu bingung,
dengan sibuk ia berlutut, &kan membalas hommat.
flenz Tjia bertiga lekas2 menjingkir ke samping.

Pangeran berbangkit lebih dulu, ia 2djak empat
,enueta masuk aan dudvk di dalam peseban, 7

"sku ingin bitjara, alu hendak minta suatu apa,
kata ia,"Apakah ketige murid loosoehoe svdi mene-
rimanja?"

"Tjianswee - sebutkan sadja, tentulah murid2ku
suka menurut perintah,” Sam Tjhong djawab.

Giok Hoa Ong lantas bitjara hal anak2nja djadi
murid dan ia mohon keinginan anak2 itu nenti dipe-
‘mankén.

tlendenpar itu, Heng Tjia tertawa,

'Tentu sadje kita suka terima,"” kata mereka,

Pengeran djadi gira ia mengutjap terima ka-
sih,

"Besuk akan diadaksn upatjara," ia kasi putusan
sedang itu hari, ia djamu itu tiga pendeta. Pemba-
ringen lengkap disiapkan di peseban, untuk itu gu-
ru den tiga muridnja, sementéars besuknja pagi, me-
reke diundang mandi dengan 2ir panas jeng telah di
bikin wangi.

n
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Pertemuun dibikin di peseban, pangeran datang
bersama tigs puteranja, Upatjara dilakukan dengun
tjepet dan rapi, semue murid memberi homat kepada
guru mercka, Kemudian ketiga pangeran mude minta
lihat sendjata guru mereka

Pat kay dan See Tjeng letaki sendjata mereka,
njata murid mereka tak mampu angkat itu, mereka a-
da seumpama tietjepung membentur tihang batu. Muka
nja puters kedua dan ketiga djadi merwuh,

"Sudah, kauorang tak usah berkuat-kuat lagi, "ka
ta CGiok Hoa Ong pada putera-puteranja. "Soehoe, be
rape beratnja sendjatemu ini?"

"Beratnja lime-ribu dan empat puluh delapan ka-
ti," Pat Key djawab,

See Tjeng pun menerangkan serupa,

Iantas putera pertama minta lihet toja gurunje.

Heng Tjia leluarken djcrumnja dari lobang ku-
ping, begitu ia kibasken di tangan, djarum itu sz-
lin rups djadi toja jang besar dan berat, beratnja
tiga belss ribu lima ratus kati.

Semua orang djadi kagum, Toa-ong-Tjoe tentu sa-
dja tak kuat angiat itu.

"Sekarang kauoran; ingin pelaujarkan sendjatae
apa?” Heng Tjie tanja kemudien,

"Baik turut masing2 punja sendjata sendiri," pa
ngeran kata,

"iereka tak kuat angkat sendjata kita, merske
pun tak tjotjok pakai sendiate masing? jang sudah
ada," kata Heng Tjie, "dari itu, mereke perlu bikin
jang baharu,"

"Ini pun gampang tukang boleh dipanggil, untuk
membikin," kata pangeran,

"Begitupun baik," kate Heng Tjia, tepi lebih du
lu deari itu, dengan gunai ilmunja, dengéen tiup he-
we sutjinje ke dalam tubuhnje tiga putera, Heng
Tjia bikin mereka itu djadi kuat, sampei bisa ang-
ket, sendjata mereka, hingga tiga putera, dan ajeh
mereke, djadi sanget girang,
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Hebis upatjara, dibikin pesta pula, kemudian dj
tetapkan, sendjatanja Heng Tjis bertige dipindjam
buat didjadikan tjonto bapi tukang besi, jang akan
bikin sendjata? mirip itu tiga. Bengkel didirikan
di depan istana, besi jang terpilih sudah lantas
dikumpulkan, Di hari pertama besi dimesak, di hari
kedue, tjontoh lantas diminta,

Selama bebrepa malam terletak dibengkel, setiap
malam, ketiga sendjata memperlihatkan siner terang
samp&i sinar itu tertampak oleh siluman, jang ting
gal djauhnja tudjuh puluh lie dari istana, jalah
di* gunung Pa Tauw San, di guha Houw-kauw-tong., Si-
lumen ini ketarik, ia lantas melajang di udars,
menghampirkan, kepan ia sudah lihat tiga sendjata
itu, tak ajal legi, ia ambil, ia bawa pulang.

LXXXIX

Kerena bebrapa hari telah terus bekerdja keras,
tukang besi mendjadi lelah, meka itu malem, mereka
tidur njenjek sekali, kapan besuknja pegi mereka
mendusi dan tek lihat tipga sendjata, semuanja kaget
dan melongoh, den achirnja, mereke djadi ketakutan
Siasia sadja mereke mentjari, sampai ketiga pange-
ran muda dateng, untuk memeriksa, mereka melainkan
bisa berlutut dan manggut2, buat minta ampun. Mere
ko kesi tahu hal lenjepnje tiga sendjata dengan
tak ketahuan,

Ketiga pengeran muda pun heran dan kaget, teta-
pi mereka memikir, barangkali semua sendjata itu
disimpan oleh guru mereka, maka lekas mereka tjari
Heng Tjia bertiga, untuk tanjakan,

"ridak," sehut Heng Tjie, jeng terperandjat,

"Tidek," sahut Pat Kay dan See Tjeng, jang tak
kurang kagetnja

Tepi, achirnja, mereka djadi heran dan gusar,

Make mereka pergi ke bengkel, untuk menjaksikan -
dan mentjari sendiri,
"Tentu tukang besi jang umpatkan!" kata Pat Kay
Tukeng besi ketakuten, sembil menengis mereka
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menjangkal. iereka hundiuk bahwa mereka telah ti-
dur njenjak sekali raking letih,

"Dasar kita jans ralah, "achirnja Hong Tjia kate
"Sendjata dibuet tjontoh, kemapa malam kita tak
simpan sendiri” hanja digelotaki torus di sini? Sen
djata itu mengeluarkan tjahaja, mesti ada orang
djahat jang lihat dean tjuri itu....."

"Mustail, koko? Megares ini toh sangat aman?"Ka-
ta Pat Kay,"lentu si tukang besi jang djahat, ma-
ri kita hadjar padanjat"

Beberapa tukang besi itu terus berlutut dan
manggut2,

"Ampun, eoehoe, &mpun, kite tek lakukan kedja-
hatan itu, kita tak berani," kata mereka.

Sampai di situ, pangeran muutjul, TIa pun kaget
dan heran kepan ia sudah dengar keterengen hel le-
njapnja tige sendjate itu, Ia tak pertjaja tukang?
besinja, sedang djuga, tiga rupae sendjate itu tak
dapat dian;at oleh seratus lebih manusia biasa,
siape jang kuat bawa lari itu, Maka ia minte Heng
Tjie tjoba pikirken lebih djauh, berangkeli ada
lain kemungkinan,

"apa di sini ada siluman barangkali? Achirnja
Heng Tjia tanja.

"Ketenje di uders kota ini ada siluman tapi aku
tak tahu djelas," kata Giok Hoa Ong. "Orang tjerita
di Pa Tauw San, dalam guhe Houw-kauw-tong, ada si-
ltmean, ada beburonannjf,.,.."

Heng Tjia tertawa.

"Tek salan lagi, tentu siluman di sema jang
ganggu kita!" kava ia, "Dia pasti lihat sendjata
kita dan ia datang mentjuri, Soetee kauorang tung-
gu di sini, aku nanti pergi tengok."

Dan ia perintah tukang besi bekerdja terus.

Setelah pamitan dari pangeran dan gurunis, Heng
Tjia mentjelat pergi. Tak susah buat ia sampaikan
Pe Tauw San, Ta dapati suatu gumung jang bagus. Ia
sedang memandang ketika ia dengar suara orang bi-
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tjara, apabila ia'menoleh, ia tampak due orang
dengan kepala srigala, jeng lagi djalan ke arain ba
ret-utara, Ia dugah mereka ade ronda, ia lantas
mengikuti. Untuk ini, ia pianhoa djadi seekor kupu
kupu, berterbangan atas orang punja atasan kepala.

"Djieko, selama ini, tay-ong legi bagus perun-
tungannjg" kata jang setu. "Bulan jang sudai ia da
pati satu nonA manis, dengan siapa ia bise pelesi-
ren di dalam guha, dan sekarang ia dapati tiga
sendjate mustika, Untuk ini, ia mau adakan peste
Teng-pa-hwee, "

"Ujusteru karena itu, kita dapat kebaikan,’ sa
hut si kawan., "Kita sekarang di kasi dua puluh
tail, untuk beli babi den kembing., Sekarang kita
ke pasar dulu, untuk minum arak, nanti selebihnja
belandja, kita beliken pekaian untuk musim dingin.
Apa ini tak bagus?"

Sang kawan tertawa, Mereke djalen terus.

"Tidak salah lagi," pikir Heng Tjia. Ia mau bunu
dua rekjat siluman tapi ie batel, ‘ake ia terbang
mendahului, di situ ia pianhoa pulang esal, untuk
tunggui mereka, jang ia pegat, selagi orang mende-
kati, tiba2 ia sembur mukenja, ia mendjampe, meka
dua srigala itu lantas berairi tegar, metanja ter-
buka, mulutnja tak bisa bitjara, Dengan segera me-
reka dibikin rubuh, pakaian mereka digeledah, be-
nar di saku ada dua puluh tail perak, Uang itu di-
pindankan dan orang punja hoen-tjat-pay pun diam=
bil, Di situ ada ditulis dua name aneh, jalah
Tiauw Tjan Xoe~koay dan Koe-koay Tiauw 1jan. Heng
Tjia lantas pulang ke kota, untuk laporkan penje-
lidi%annja pada gurunje dan pangeran.

"Sekarang kita mesti bekerdja," Heng Tjia kata
kemudian, "Uang ini boleh serahkan buat mereka be-
1i kambing dan babi. Soetee Gouw Tjeng, kau bolsh
menjemer djadi Tiauw Tjan Koe-koay, aku djadi Koe-
koay Tiauw Tjan. Kita bawa babi dan kambing, kita
pergi ke sarang siluman, See Soetee, kau djadi si
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saudagar babi dan kembing, Kita pergi bersama, Ui
dalam guha, kauorang lihat gerakanku, asael aku be-
ri tanda atau menjerang, kauorang turut rienjerang
djuga."

Tipu ini disetudjui, make orang lentas bekerdja
dengan tjepat. Babi dibeli delapan ekor dan kam-
bing lima ekor. ‘iereka djalan sampai di luar kota,
Peng Tjia dan Pat iay segere salin rupa. Pat Kay
diadjari bagaimana mesti menjamar srigala silumen
See Tjeng pun turut menjemar,

"Dua srigala itu akan sedar besuk," Heng Tjia
kasi tahu selagi mereka memudju ke Pa Tauw San, ke
iiouw-kauw-tong,

Selegi masuk di mulut lembali, Heng Tjia lihat
satu siauwyauw lagl bawa surat. Ja ini kenali ka-
wan dan tanja Koe-koay Tiauw T jan, berapa banjak
babi dan kambing mereka beli, "ian ini siapa?" ia
tanja seraja tundjuk See Tjeng.

"Jia ada si saudaiar babi dan kembing, uangnja
kurang bebrapa tail, aku adjak ia ke guha untulk-
minta kekurangannje," Heng Tjia djawab, "Dan keu -
hendek pergi ke mana?"

"ﬁku mau pergi undang Loo-tay-ong di Tiok Tjiat
San,

"Ada berapa benjak orang jang diundang?"

"Same loo-tay-ong dan orang kita, semua berdjum
blai empat puluh lebih....."

"Hajolah lekasan!"Pat Kay kata pada soehengnja.

Heng Tjia tek gubris soeteenja, ia hanja pin-
djem lihat surat undangan, jan; ade untuk loo-tay-
ong, atau tay-ongz-tua, di Tiok Tjiat San itu, sia-
pa ada Kioe Iong Goan Seng, engkong dari si silu-
man, Oey Say Tay-ong, si singa kuning.

Setelah terima kembali surat undangannje, siauw
yauw itu lantas pergi, ke timur selatan, maka Heng
Tjia bertiga lantas landjuti perdjalanan mereka,
See Tjeng dan Pat Kay dikasi tahu, surat undangan
itu ada untuk siapa,
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"Oey Say ada singa kuning, entah Kioe Leng Coan
seng, " kata Ses Tjeng.

"Dia tentu ada silwmarn bebit" keta Pat Kay.

Sambil tertawa, bertiga mereka djalan, sampai
di pintu guha, di mena ada terdapat sedjumbldh rek
jat siluman, +tua dan muda, ada jang main2 di atas
pohon, Mereka itu memburu menghampirkan kapan mere
ka denger suareanja Pat ltay, atau Tiauw Tjan Koe-

koay, mereke berebut ringkus kambing dan babi.

Suara berisik bikin si radja siluman keluar ber
sam& pengiringnja.

"Oh, kau orang sudah pulang! Berapae ekor kau-
orang dapat beli?"

"Delapan ekor babi, tudju ekor kambing, djum-
blah lima-belas, harga babi enam-belas tail, kam-
bing sembilan, uangnja tjuma dua-puluh tail, djadi
mesih kurang lima tail. Ttu si tukang hewan, jang
detang untuk minta kekurangannja," demikian sehut
Koe-koay Tiauw Tjan, atau Soen Gouw Khong.

"Bajer uangnja dan suru dia pergi,"kata tay-ong
itu.

"Tapi, tay-ong, ketjuali untuk minta uvang, ia
pun ingin saksiken pesta kita," Heng Tjia kata.

"Eh, Tisuw Tjan, kau banjek batjoti'menegur si-
lumen itu,"Aku suru kau belandja, kenapa kau ba
njak mulut?"

"Papi tey-ong dapat baran%Q mustika, jang lang-
ka," Pat Kay turut bitjara, np& jang ditakuti um-
pame ia turut saksikan?....."

"Bh, Koe-koay, kau djuge banjak batjot!" memben
tak tay-ong itu. "Barang itu didapati di dalam ko-
ta Giok-hoa-tjioe, kalau sekarang orang lihat dan
nanti ia uwarkan -tjerita, apa orang banjak djadi
tak dapat tahu? Bagaimana kalau redja datang memin
‘ta pulang?"

"Tapi, tay-ong, tukang hewan ini eda orang lain
tempat, jéng djauh, mustail ia bawa tjerita?" Heng
Tjia kata pula, "Laginja, dia, seperti aku, sudah
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lapar sekali, baik bagi ia barang makanan jang su-
dah sedia, kemudian baharu kita suru die pergi."

Selagi begitu, siauwyauw jang ambil uang telah
kembali.

deng Tjia sambuti uang itu dan kasikan pada See'
Tjeng, si tukang bebi,

"dah, tuan, terime ini uangmu, habis mari turut
aku ke belakang, akan dahar,"

See Tjeng terima ueng, ia ikut mesuk ke dalan
Di ruangan kedua, mereka dapati sendjate mereke
diletaki diatas medja.

"Tuen seudagar, lihat itu barang langka,"kata
si tay-ong, jang turut masuk. "Itu jang bertjaje
ada garu. Ingat, kalau nanti kau pulang, djangan
kau tjeritaken ini pada lain orang."

See Tjeng manggut, ia mengutjap terima kasih.

Pat Kay si sembrono tak tahan sabar lagi kapan
ia lihat sendjatanja, ia lompat madju, eken samber
sendjatanja itu, begitu lekas ia putar tubuhnja,
jang ia salin rupa pada asalnja, segera ia kem-
plang siluman itu.

lienampalk demikian, Heng Tjie dan See Tjeng pun
samber sendjatanija masing2, mereka pun segera per-
lihatkan diri asal dan menjerang.

Siluman itu kaget, ia berkelit, ia lari ke ka-
marnja, akan ambil iapunjea sendjata arit Soe-beng-
san, kemudien ia muntjul pula, akan lajani tiga
musuhnjie.

"Siapae kauorang? Kenapa kauvorang berani duste-
kan aku dan rampas sendjataku?" ia menegur.

"Binatang,kau tek kenslkan kita?" Heng Tjia men
bentak seraja ia terus perkemalkan diri. "Kau djus
teru ada pentjuri alat-sendjata kita!"

Silumen itu keget, baharu sekarang ia insaf, ta
pi terpaksa, ia melajani terus. Ia tak sanggup ber
kalehi terus sesudah berselang sekian lama, Sambil
berteriask, "Awas" ia antjam See Tjeng, dan ketika
ia ini berkelit, iea barengi 1lontjat den kabur. Ia
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lari ke arah timur-selatan.

rat Kay hendak menguber tapi Heng Tjia tjegeh.

"Biar dia lari, kita bersihken di sini sadja,
agar ia tek dapat kembali," kata ini soeheng.

Maka mereka lantes lebrak semua siauwyauw dan
rusaki guha itu, njata semua siauwyauw ada beburo-
nan segala matjam, kemudian semua bangke berikut
babi dan kambing, diangkat keluar, guha dibakar
cleh See Tjeng dengan Tie Pat Kay, gunai sepasang
kupingnje untuk mengipasi api!

"ari kite pulang," Heng Tjia mengadjak,

ereka kembali ke dalem kote selagi orang maésih
pede tidur, tepi radja dan Sem Tjhong beramai se-
deng menantiken di pesecban. Mereks ini heran meli-
hat ada begitu benjak bangke binatang dan rupa?
barang lainnja, ditumpuk oleh Heng Tjia bertiga,
jeng kembalinje setjara mendadekan, kurid2 ini tje
ritakan kemenangan mereka, '

Sam Tjhong - semua girang, melah ketiga putera
pangeran berlutut &akan memberi homet hingga See
Tjeng engkat mereke bangun.

"Siluman itu ada silumen singa, ia kalah dan
lari ke arah timur-selaten," Heng Tjia kasi tahu di
achir tjeritanja.

Pangeran girang berbareng duka, ia kuatirkan
pembalesan si siluman.

"Ujengan tekut, kite sudah ambil putusan akan
binasekan padanje," Heng Tjia menghibur, "Siluman
itu tentu lari pada engkongnja, Kioe leng Goan-
seng, Biar mereka datang memuntut bales,nanti kita
basmi sekalien pade mereke!"

Pangeran itu besarkan hati, kemudian ia adjak
itu guru dan murid bersantep malam, kemudiarn lagi,
mereka pergi tidur.

Silumen singa benar lari pade engkongnja,Kioe
leng Goan-seng di guhae Kioe-kiok Poan-hoe-tong di
Tiok Tjiat San, di mana pun masih ada utusannje,
Jeng diperintah bawa surat undangan bagi engkong
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itu. Te menengis ketika ia berlutut pada iapunja
engkoni;, akan tuturkan bentjane jang menimpa ia,
hingga pesta dibatalken. Ia minta engkong ini ban-
tu is. Ia lukiskan tiga musuhnja, ia tuturken asal
mulanjé ie depat tige sendjaté, sampai ia kena di-
pedajakan,

"Njata keu keliru sudah ganggu mereka,tjutjuku"
kata sang Engkong ‘sambil tertawa,

"Apa engkong kenal mereka?"

"Ja., Jang satu adalah Soen Heng Tjia, jang pada
lima-ratus tahun jang lalu terbitkan huruhara di
atas lengit, hingga sepuluh laksa serdadu langit
tak berduaja terhadapnja. Tapi tak apa, aku nanti
bantu kau,"

Siluman singa girang, ia mengutjep terime kasih

Kioe Leng Goan-seng lentas siapken iapunje tiu-
tju2 singa, Uo Say, Seat Say, Soan Wie, Pek Tek,
rase Hok Lie dan gadje Pok Tjhio, setelah itu mere
ko berungket mengikuti Oey Say, si siluman singa
kuning.

llendekati Pa Tauw San, mereka tjium bau tek se-
dap dan lihat asep mengebul, kemudian si siluman
ketemui Tiauw Tjan Koe-koay den Koe-koay  Tiauw
Tjan sedang menangis mengewasi sarang mereke jang
hangus-ludas, menjebut-njebut tay-ong mereka.

Qey Say gusar, i@ tegur dua hambanja ini, tapi
mereke ini tuturkan bageimens mereka diganggu si
muke. geledek-dimaksudkan Kauw Tjee Thian- jang su-
deh bikin mereke +tak berdaje, bahwa baharu sadja
mereka sedar den bisa bergerak.

"Benmar djahat!" Oey berseru. Ia lantas adjak ke
wannje pergl ke kote Giok-hoa akan tjari Heng Tjia
dan pangeran.

Pangeran Giok-hoe kaget waktu ia terima kabar
ade dateng musun tapi Heng Tjia lekas menghiburi,

"Djapa sadja semue pintu kota, nanti kita pegat
musuh!" kate Soen Gouw Khong, jang terus adjek Pat
Kay dan See Tjeng pergi memapeki musuh,
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Pangeran menurut, ia berikan segala titahnja,
ia sendiri berdiam bersama Sam Tjhong, sedang Heng
Tjia bertiga, sudah melajang di udara.

XC

Soen Tay-seng lantas lihat, musuh terdiri dari
pelbagai matjam singa. Di depan ada Oey Say, si
siluman, di kiri ada Soan lie dan Pok Tjhio, di ka
nan Pek Tek dan Hok Lie, di belakeng o Say dan
Soat Say, Di tengah? ade Kioe Tauw Say-tjoe, jang
didampingi oleh Tjeng-lian-djie, siluman muka hi-
djau. Tiauw Tjan Koe-koay den Koe-koay Tiauw Tjen
mementang bendera merch.

Pat Kay ada sembrono, memuruti kemendongkolen-
nja, ia madju akan mendampret.

Qey Sey pun gusar, meka ia balas memaki, lantas
ia menerdjang. o Say dan Soat Say lalu madju,akan
bantu kawanpnje.

See Tjeng segera madju, akean bantu iapunja soe-
heng, tepi ia dirintangi oleh Soan Hie dan Pek Tek
begitu djuga Pok Tjhio dan Hok Lie. Karena  ini,
Heng Tjie pun turut madju. Hingga pertempuran dja-
di remai.

Pat Kay berkelahi sampai lama, achirnja ia sen-
gal2, kedua kakinja lemas, ia lantas lari, tapi
dua musuhnja kedjar ia, apamau, ia ketjandak, ia
kena dikemplang semp&i rubuh ke tanah, sebelun ia
berdaje, No Say dan Soat Say tubruk ia, hingga ia
kena ditawan,

JMusuh ada tangguh sekali, See Tjeng keteter dan
lari, hingga Heng Tjia mesti turut angkat kaki, ke
tika mereka dikedjar, teng Tjia tjabut segenggam
bulunja, akan tjiptaken seratus lebih dirinja, den
gan begitu, ia bisa pegat dan berbareng kurung mu-
suh, Setelah ini, See Tjeng balik menjerang pula.

Pertempuran berdjalan sampai malam, baharu ber-
henti.

Scan Nie dan Pek Tek terdesak, mereke tertawan,
maka itu, Pok Tjhio dan Hok Lie, lantas lari.
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Di pihak silumen, Pat Kay hendak dibunu, tapi
Kioe Tauw Say-tjoe mentjegah.

"Tunggu sadja sampai musuh merdekakan due orang
kita, kita pakai dia sebagai tukaran, kalau tidak,
baharu kita binasakean padanja."

iiake itu, Pat Kay lantas ditahan.

Heng Tjia dan See Tjeng pulang dengan bawe dua
siluman tawanannja, setelah mereka ini diringkus,
beharu ie tarik pulang semue diri tjipta'annja. Ia
naik ke lauwteng kote akan menemui gurunjs den pa
ngeran. :

Pet Kay ditawan musuh, inilah hebat," kata Sem
Tjhong. :

"Djiwanja tak terantjaem, karena kita bekuk dua
orangnja, " Heng Tjia bileng. "Besuk kita lakukan
penukaran, "

Tiga pengeran mude heran Heng 1jies bisa ter -
tjipta djadi banjak tapi Heng ijia berikan kete-
rangannja, bahwa ia ada punje delepan-puluh-tudjuh
ribu lembar bulu, bahwa setiep bulu bisa berubah
djedi sepuluh, sepuluh djadi seratus, geratus dja-
di seribu, seribu djadi selaksa, demikien seterus-
nja, tak habis-habisnja.

Sampai di situ, Heng Tjia den See ¥jeng lantas
didjemu, ketike kemudien mereka beristirahat, kota
didjaga keras.

Di luer kota, Kioe Leng Goan-seng sudah atur
tipu. Ia perinteh semua muridnje untuk lawan musuh
untuk dibekuk, ia sendiri nanti bekuk Sam Tjhong
den pangeran, tun dan muda. Ketike besuknja pagi
mereka madju, menantang perang, Heng Tjia dan See
Tjeng kena didjebak. Mereka ini muntjul buet lawan
Oey Say berlima,

Silumen tua melajang ke kota ketika ie lihat
pertempuran telah dimulei, ia menudju ke lauwteng
kota di mana Sam Tjhong dan pangeran, &jah dan &a-
mlk2, berkumpul sema lain2 pembesar, Mereka ini
kaget waltu lihat, +tehu2 silumen sudeh turun di




-1h12-
antare mereka.

Kioe Leng Goan-seng tak siasiakan tempo, iz pen
tang mulutnja, akan tjaplok Sam Tjhong, pangeran
den ketiga puteranja pangeran, jang ia terus bawa
lari pulang, kemudian, di tempatnja sendiri, ia
tjaplok djuga Pat Key., Ia bisa berbuat demikian
kerens ia ada punja sembilan mulut, dan sekarang
ia baharu pakai ensm.

"aku puleng lebih dahulu!™ ia berseru pada tju2
nja berlima, ketika ia melajang pergi bersame enam
orang tawapannja.

Qey Say berlima berkelahi semakin sengit sete-
leh mengetahui engkorg mereka berhesil, sebaliknja
deng Tjia insaf behwa ia telah terdjebek, maka ia
peringati See Tjeng, aken berlaku ati2, terus ia
tiabut semuz bulu di lengannja dan tjiptaekan itu
djedi ribuan Heng Tjia, siepa terus kurung Oey Say
berlime, laka di lain saat, tjepat sekali, Ho Sey
terserang rubuh, Soat Say terbekuk, kemudian Pok
Tjhio pun tertawan, Hok Lie pun djatuh. Malah Osy
Say terbunu binasa. Berumtung bagi Tjeng-lian-djie
ia lolos bersama Tiauw Tjan dan Koe-koay.

Kapan pertempuran sampai di achirnja, dengan
bews empat tawenannja, jeng teringkus, Heng Tjie
adjak See Tjeng puleng ke kota, tapi di sini ia
disambut oleh ong-hoei, isterinje pangeran, sambil
menangis, dan semberi menangis, njonja agung ini
kagi tahu hal lenjapnja pangeran ajah dan enak den
Pendete Tong.

"Hian-hoei djangan kuatir) Heng Tjia menghibur.
Karema aku tjoba tawan kewanan siluman, si silu-
men tue dapat ketika akan mentjulik, tapi besuk
kita nanti tjari padanja, untuk dibekuk sekalian,
aken merdekekaen pangeran berempat serta guru kita!

Ong-hoei dan semua dejang mengutjap terima ke-
sih, kemudian mereke undurkan diri.

Heng Tjia lantas atur penshanan flo Say berenam.
sedang Oey Say, jang sudeh binasa, dikeset kulit-

~1413%-

nja. Habis itu, ia beristirahat, ia tunggu sang
malam, untuk dilewati. Besuknja, dengan adjak See
Tjeng, ia berangkat ke Tiok Tjiat San., Itu ada se-
buah gunung jang tinggi dan ramai, banjek pepohon-
annja, djurengnja, banjak burungnje, beburonannje
djuga. Selagi ia tjari guha, tiba2 Tjeng-lian-djie
muntjul dengan toje di tengan, dia rupanja lagi
ronda. Heng Tjia berseru, i& memburu, tapi sebet
sekali, siluman itu menghilang,

"Uia mesti bersarang di sini!" kate Heng Tjia,
lalu dengan penasaran, ia mentjari.

Setelah bebrapa puteran, Heng Tjia dapati se-
buah pintu guha batu, jang tertutup, di situ ada
diukir sepuluh hurup "Ban leng Tiok Tjist San,
Kioe Xiok Poan %an Tong,"Djadi itu ada sarang silu
man,

Siauwyauw pendjage pintu, jang mengintip, lihat
ada orang, ia lari ke dalam untuk sampaikan warta
pada pemimpinnja, Ia kata ia.tak lihat tay-ongnja
dan No Say berlima,

"O0ey San telah binasa dan jang lein2 tertangkap
kate siluman tua itu, jang terus menangis, tapi ia
gusar, maka ia tambahkan: "Sakit hati ini mesti di
bales!”

Pat Kay diringkus sama? gurunja dan pangeran, ia
dengar orang punja perkataen,

"Djangan takut, soehoe, soeheng menang,"ia kata
pada gurunja, "Tak lame lagi, soeheng tentu datang
kemarit"

Sementara itu, si silumean tuz pesin orangenia
djage baik orang tewenan mereka, terus ia pergi ke
luar, ia buka pintu guhea, ia serang Heng Tjia, sie
pa melawan dengen dibantu oleh See Tjeng.

Kioe Leng Goan-seng ada liehay, tibe2 ia gojang
kepalanja dan delapan kepala di kiri den kangn mem
buka mulut, mentjaplok Heng Tjia dan See Tjeng den
gan mereka ini tak sempat berkelit, mereka dibawsa
ke dalam, diletaki, untuk diringkus.
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"ionjet djahat, kau telah tangkap tud;juh tgu2ku
maka sekarang aku bekuk kau orang berdelapan! mem
bentak siluman tug itu." Djumblah kita djad% ada-se
timpal untuk saling balas! Anak2 ambil 'tOJa kaqu
lioe, hadjer kunjuk ini, buat bales sakit hatinje
Oey Say!" - L

Perinteh itu diturut, Heng Tjia lantas dlhaggar
tepi bagi ia, semut kemplengan it? ada bagalF&n
garukan sadje, selagi Pat Kay dan jeng lain2 bin-
gung, toja pata berulang-uleng dan ditukar terus.
Hukumen didjalenkan sempai sore.

"Hadjar aku sadja," kate Seec Tjeng, jang tek te
geh hati. il J ¥

"jangan kesusu, besuk ada giliranmu, kata Kioe
Leng Goan-seng, "Semua kauoreng, satu per satu akan
turut merasai hadjarani”

"falau begitu, nuse ade giliranku..." keta Pat
Kay.

sampei waktunja pasang api, Kioe Leng Goan-Seng
suru orang2nje berhenti mengenie ja.

"alu hendak tidur, maka keuorang bertiga harus
mendjaga dengan ati2," ia pesan, "Besuk kau orang
boleh menghadjar pule!" )

Tiauw Tjan koe-koay dan Koa-koy Tiauw Tjan,
bersama-sgsama Tjeng-lian-djie, terima pesenan, sete
leh loo-tay-ong itu pergi, mereka geser lampu, ke-
rudien mereka masih had jar kepale Heng Tjie bebre-
pa kali, baharu mereke berhenti, Sampai tengah mé-
lem, mereka tidur kepulesan, b

Heng Tjiea tunggu sampai sudah sepih, ia tjiut-
ken tubuhnjae dan loloskan diri dari ringkuﬁan,lan-
tes ia rapiken pekaian, ia keluarkan tojanja, kemu
dian ia dekati tiga pendjaganja.

"Yawanan binatang, keu telah had jer aku tjukup
leme, make sekersng datanglah giliran! Merl rasel
eku punje toja!" -

Habis kata begitu, ie kemplang tigh siauwyauw
itu, tek keras, tapi deging mereks lantas remuk,
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kemudian ia lepaskan See Tjeng, djusteru Pat Kay
berteriak: Kenapa tek lepaskan aku dulu? Aku beng-
kak bekas terlalu lama diringkus!"

Suara ini keras, sampa&i si silumen tua mendusi.

"Siapa jang dilepas, eh?" ia tanja.

Heng Tjia kaget, ia tiup lampu, dengan tak per-
dulikan See Tjeng ia terdjang berlapis-lapis pin-
tu, aken lari keluar.

"Hei, kenepe tak pasang api?"kate si siluman,jg
muntjul, TIa tek dapat djawaben., Ia madju dengan
ati2, ia njalahkan api, maka ia kaget akan lihat
“tige orangnja sudah binasa. Sukur Pat Kay semua
tak terlepas. See Tjeng ade di pinggiran ia sudah
berdiri, make ia kena di tawan pula, Segera silu-
man ini tahu apa jang terdjadi. Ia memburu ke de-
pan, ia lihat semua pintunje terdobrak. Sebab tak
niat kedjar Heng Tjia, ia masuk pula. Ia betulin
semua pintu sebisa-bisanja.

Heng Tjie sendiri kembali ke kota Giok-hoa-shia
di atas kota, ia segera dipapak oleh berbagai ma-
laikat touwtee dan senghong, djuga mereka jang
biasa lindungi gurunja. Satu touwtee di'ikat dan
berlutut. ‘fereke semua sambut ia dengen hormet. Ia
heran.

"Kenape kau orang semua berkumpul di sini?" ia
tegur mereka.

"Sebab kite tawan touwtee ini, Tay-seng. Ten-

“tang gurumu, kau djengan kuatirkan, Tay-seng hen-

dak lawan giluman, dia ini ketahui siapa adanja
silumen itu."

Touwtee itu ketakutan.

"Baru sedjak tahun jang lalu, silumen tua itu
dateang ke meri," ia kasi keterangan. "Guha Kioe
kiok Poanwan-tong itu asalnje ada sarangnja enam
siluman singe, sedatangnja silumen tua itu, ia lan
tas diengkat djadi kepala., Uie ada Kioe Tauw Say-
tjoe, ia pakai mame Kioe Leng Goan-seng. Untuk tak
lukki dia, Tay-seng mesti pergi ke berhala Biauw-




-1416~
Giam Kiong di Tong-gak, tjuma madjikennje, jang
bisa tengkap ia."

Jeng tinggal di Biauw Giam Kiong eda Tay It
Kioe Kouw Thien-tjoen,"kata Heng Tjia. "Ja, dia-
punja tunggangan ade kioe-tauw say-tjoe, singa ber
kepala sembilan. Baik aku manti pergi ke sama, ta-
pi kau oreng mesti terus lindungi guruku. Touwtee
ini boleh dilepaskan."

Semua malaikat itu suke turut perintah, meka
Heng Tjia terus mentjelat ke Tong thian-boen, di
luar pintu itu, ia dipapak oleh Kong Bak Thian-ong
dan Thian Teng Lek-soe, jang memberi hormat dan
tanje ia mau pergi ke mena, Ia membales hormat, ia
kasi tehu hendak pergi ke Biauw Giam Kiong.

"Ha, bukennja ke Say-thie, Tay-seng djusteru
pergi ke Timur, apa perlunja?" kata Kong Bak Thian
ong.

"ade perlunja,"” sahut Heng Tjia.Dan ia tuturkan
kesukerannja di Giok-hot-shia,

"kalau begitu, silahken Tay-seng masuk," keta
dua meleikat itu. llereka buke djalan,

Heng Tjia masuk ke Tong-thian-boen, ia sempai
di depan Bisuw Giem Kiong, di sini satu sian-tong,
katjung dewa, wartakan kedatangannje pada Thay It
Kioce Kouw Thien-tjoen, meka Thian-tjoen lantes pe-
rintah sie-wie dan lainnje dewa pergi keluar, aken
menjambut, sesudeh Heng Tjie sampai di dalam, ia
‘berbangkit, untuk menjembut sendiri. Ta duduk di
atas bunge teratai sembilan warnz, Kioe-sek Lian-
hot,

Heng Tjia kesi hormet pade tuan rumeh.

"Sudeh bebrapa tahun kita tak 1lihat kau, Tay-
seng," keta Thian-tjoen. "Kau turut Pendeta Tong,
kau tentunja sudah berhesil mengembil kitab di Say
thie?"

"Belum, Thian-tjoen, tapi ampir," Heng Tjia dje
wab, "Aku datang kemari djusteru mengenai zir.rah
kite itu,"

=117

T&¢ tuturkan kesulitannjae di Giok-hoa-shia,

Thay It Thian-tjoen heran, ia perinteh katjung-
nja pergi ke istal Say-tjoe-pong, akan panggil Say
nouw, budjang istalnje., Dia ini lagi tidur, hingga
mesti digojak tubuhnja untuk mendusi, terus digu-
sur keluar. Di depan Thian-tjoen, ditanje mana
kioe-tauw say-tjoe, ia memangis, ia minta2 ampun,

")i depan Tay-seng, sku tak hukum keu, tapi le=-
kas keu kasi keterangan!'

"Kemarin dulu di Tey Tjian Kam-lin-thian aku
tjuri minum arak, aku mabuk dan ketiduren, waktu
aku mendusi, binatang itu sudeh minggat."

"Ttu ada arak dari Thay Siang loo-koen, dengan
minum itu, kau mesti mabuk tiga hari. Sudah berapa
hari binateng itu minggat?"

"rurut touwtee, ia datang sudah ampir tige ta-
hun, " Heng Tjia kata,

"Renar!" Thisn-tjoen tertawae, "bi langit satu
hari. di dunie satu tehun, "Kau bangun, aku kesi
empun, sekareng mari turut Tay-seng, kita tjari
binatang itut"

Say-nouw memberi hormet, ia mengutjep terima
kasih.

"Rinatangku itu sudah sakti, ia tak mekan orang
kata Thian-tjoen,"Nah mari!"™ Neng 7jia menurut,
maka bertigz, mereka berangkat., Di Tiok Tjiat San,
mereka di sambut oleh sekelian malaikat,

"Sekarang Tay-seng boleh pantjing dia keluar,"
kata Thian-tjoen pada Heng Tjia. Gouw Khong menu-
rut, is turun ke bumi, ia hampirkan pintu guhe. bi
sini ie menantang, ia berteriak-teriak, tak ada jg
sauti, maka ie madju, ia gempur pintu.

Silumen tue lagi tidur, ie mendusi dengan kaget
kepen ia lihat Feng Tjia, ie guser, ia lontjat se-
raja pentang mulutnja. Tapi Heng Tjia lekas lari
kxeluar, Ia mendongkol, ia mengedjar. "Monjet, ke
meane kau hendak kabur?" ia menegur.

. "Sampei di gini keu masih omong beser?" kata si
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monjet, jeng berdiri di puntjak. Lihat di sena,
madjikarmu sudah dateng!"

Kioe Tauw Say-tjoe menguber ke puntjak, tapi
Thien-tjoen mendjampe seraja berseru: "Goan-seng-
djie, aku di sini!" Ia kaget, ia menoleh, melihat
medjikannja, lantas ia mendekam, kepalanja manggut
manggut.

Say-nouw lantas menghempirken, ia hadjar orang
punja kepala, rambut di lehernje didjambak.

"Binateng kurang adjar, kenapa kau minggat!" ke
te ia, jang memukuli sempai ia pegel sendiri, se-
dang singge itu menda sadja. Maka ia terus paseng
selah sulamnja dan Thian-tjoen naiki itu binatang,
terus pergi.

Heng Tjie memberi hormat, ia mengutjap terima
kasih, habis itu, ia turun ke bumi, masuk ke dalam
guha, akan tolongi gurunja, pangeran dan jang lain
lein,

"Mari kite lekas pulang!" kata ia, Untuk bawa
pangeran dan tige eanaknje, ia minta bantuannja Pat
Kay dan See Tjeng, ia sendiri, bawa gurunja.

Seluru guhe teleh digeledah, waktu mau diting-
gal pergi, Pat Kay tumpuk kaju dan rumput kering
den bakar itu, hingga sebentar sadja, guhae itu dja
di lauten epi.

Orang sempai di kota Giok-hoa~-shia sesudah ma-
lam tepi istana pangeran lantas sadje djadi ramei,
onghoei dan semua pembesar ade girang bukan main
dan mereke menjambut dengen satu medja perdjamuan,
labis perdjamuan, semue& orang beristirahat. Tapi
besuknja pagi, perdiemuan dilandjuti, sekarang di
entara sekalian menteri.

Enam silumen singa dihukum meti, kulitnja dike-
set, dagingnja dibuet barang santapan. Dagingnje
jang seekor dipakai di istena, jang lain dibagi
untuk tentara dan rakjat.

Ui lain pihak, tukeng besi sudah rampung dengan
pembuatannja kimkopang, garu dan toja beratnja ma-
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sing2 seribu den delapan-ratus kati, Ketiga pange-
ren mude kuat angket asendjata itu dan bisa gunai
untuk bersilat, makea Heng Tjia bertiga lantas sa-
dje adjari silat' pada tiga murid mereke, Hal ini
bikin pangeran, terutama tiga peangeran muda, djadi
sangat girang dan bersukur, Maka djuge satu nenam-
pan besar terisih uang mas dihaturken pada ketige
guru itu., Heng Tjim bertiga menampik. "Kite orang
sutji tak membutuhkan uang!" kate Heng Tjia sambil
tertawa,

Adalah Pat Kay jang kata, uang tak perlu tapi
mereka perlu pakaian, karena pakaian mereka sudah
tra keruan bekas bertempur sama kawanan siluman.
Atas ini, pangeran perintah bikinken seoréng se-
prangkat pekaian baru.

Kemudian dateng sa'atnja untuk Sam Tjhong de&n
murid2nia pamitan dan berangkat. Pangeran den pen-
duduk Giok-hoa-shia tak bisa mentjegah, dari itu,
mereka pada mengenter, sampai djauh, sedeng di se-
pand jang djalan, orang atur hiotoh, baker dupe,
menggantung tjaykie dan tengloleng.

XCT

Selang emam heri, O5&m Tjhong sampai di sebush
kota jang ramai. Pat Kay bertiga menarik perhati-
an, semua orang tonton mereke tapi tak ada jang be
rani dekati. Sam Tjhong kuatir terbit omar, sukur
mereka segere sampei di sebuah pgeredje, Tjoe -
In Sie namenja.Itu ada sebuah geredje besar dan in
dah. Mereke disambut dengan hormat oleh satu pende
ta, jang adjak mereka masuk ke dalem, akan menghor
meti Buddha jang dipudja.Pendeta itu keget melihat
roman Pat Key bertiga.

"Roman mereka bener djelek tepi mereka berilmu
dan mereke adalah murid2ku, jang lindungi aku di
sepandjang djalan," Sem Tjhong kasi tehu.

Sam Tjhong lebih dihormati sesudah iz perkenal
kan diri dan utsraken maksud perdjalanannja jeng
djauh dan penuh bshaja itu. Ia diperkenalkan same
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semua pendete lain diitu geredja, Ketike ia mena-
nj&, ia dikasi tahu, tempat itu ada daerah luar
dari negeri Thian-tiok, nmmanje kota Kim-peng-hoe,

"Ape duri sini mesih djauh untuk sempai ke Leng
Sen?"

"desi ade dua-ribu lie lebih akan dari sini-
sempei ke 1ibu kota. Buet ke Leng San kita orang
tak tahu, kita belum perma pergi ke sana,"

lantas mereka ini didjamu,

Sam Tjhong berniat melandjuti perdjalanan tapi
semue pendeta minta iz singgah, untuk lewatkan ha-
ri atau melam peste tjapgouwmeh, jang katanja ada
sangat ramai. Katanje pembesar setempat, jang san-
get menjinta rakjat, telah bikin peste itu.

Pada melem itu, Tjoe In sie ramai dengan pendu-
duk jeang bersudjut, jang anter tengloleng dan
lain2, Sem Tjhong berempat telah seksikan keramai-
an itu sampai djauh malam, Besok peginja, mereka
kagumi temen jang indah dari geredja itu. Malamnja
mereka pergi ke kota timur, di mena suasana pun ra
mai sekali, sampai djam due beharulah mereka kemba
1i ke pondoken.

Besok paginja, Sam Tjhong buktikan kata2nja, a-
kean bersihken pagoda setiap ia ketemui pagoda, ma-
ka pendeta? dari Tjoe In Sie lantas lajani ia ber-
empat, Ia sapui setiap tangge, dari undakan perta-
me sempai ke jang penghabisan, :

Adaleh itu melam, melam tjapgouwmeh sekali,Sem
Tjhong berempat diundang untuk menjaksikan keramai
an jang aseli, di dalam kota, ‘ Orang ada banjak,
ada jang menjamar rupa2, ada jang berdjingkraken,
ade jang pakai djedjangkungen, pun ada jang njamar
djadi iblis dan naik gadja,.

Ketika orang sampai di Kim-teng-kio, atau Djem-
batan Lampumas, Sam Tjhong lihet tiga pelita den-
gan minjaknja jang berbau wangi, jang apinja men-
tjorot indah kepada dus tingkat lauwteng, jang men
djadi padjangan. TIa lantas tanja, ninjek itu ade
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minjak apa.

"Itulah jang dipanggil minjek wangi Souw-hap-hio
yoe," menerangkan pendete dari Tjoe In Sie, harga-
nje setiap tail ada dua tail atau setiap kati ada
tiga-puluh dua tail. Itu ada tiga buah pelita, un-
tuk sebush pelitanje dibutuhken lima-ratus keti mi
njak, maka karema tiga djambangan berisih seribuli
ma-rotus tail, uangnjs djadi empat puluh delapan
ribu tail perak, belum ongkos lainnja lagi. Sama
sekeli djadi perlu uang lebih dari lime-puluh ribu
tail perak. Pelita ini pun dinjalahkan terus sela-
ma tiga malem,"

"Pelita ada tige, minjak ade begitu banjak, ba-
gaimana itu bisa hebis dalam tempo hanja tigé me-
lem?" tanja Heng Tjia. Ia heran,

"Ttuleh sebab minjak habis begitu lekas Buddha
perlihatken diri."

")jadinje Buddha pun membutuhken minjak!" kata
Pat Kay sambil tertawa.

"Ttulah bener," membenarken si pendeta. "Demi-
kian ada dibilang oleh seluruh penduduk kote, da-
hulu dan sekarang., Crang kate,asal minjak diambil
panen subur, tapi ada setahun sadja jang minjak
tak habis, angin den hudjan tak turun, datangleh
musim kering. Maka 1tu setiap orang hendak menju-
guhkan miniak.....

Selagi si pendete bitjare, mendadakan terdengar
suara angin di tengah udara, semua orang kaget, me
reka lantes pade menjingkir.

Si pendeta pun lantas kata: "Soehoe, @ngin da-
tang, mari pulang! Ini ada tanda dari datangnja
Buddhe, untuk menjaksikan....."

"Bagaimana bisa ketahuan Buddhe datang untuk
menonton?"” Sam Tjhong tanja.

"Tni ada kedjadian setiap tahun," si pendeta
terangkean. "Tak usah sempai djem tiga, angin biasa
datang, dan itu ada tanda dari datangnja Fuddhe 1g
sutji dan orang harus undurkan diri, menjingkir."
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"khlau begitu, kita hendak berciam di sini,"Sam-
Tihong kata., “Kits memang memikirkan Buddhe, kita
mengharap-harap bisa bertemu, sekarang ada ini ke-
tika jeng baik, apabila benar sekalian Buddha ba-
kel datang, kita hendek hundjuk hormat kita. Ini-
lah ade bagus sekali," '

Pendeta? dari Tjoe In Sie kewalahan aken budju-
ki tetamunja ini,

Tidek lame benar kelihaten tiga Buddha muntjul
meke Sam Tjhong lekas?2 madju, untuk menjembut, ia
hendak berlutut, guna memberi hormat.

"Tunggu dulu, soehoe," Heng Tjiz mentjegah, se-
raje ia tahan tubuh gurunja. "ilereka ini buken o-
rang baik?2, mereka tentu &ada silumén....."

Heng Tjia belum berkaeta habis, semua  pelite2-
nampeknja gurem, ketika ada menghembus angin kegps
tubuhnje Sam Tjhong kena kesamber dan terbawe per-
gi.

Pat Kay dan See Tjeng kaget sekali, siasia mere
ke tjoba tjari guru mereka, jang lenjap deri peman
dangen,

"Sudah, djiewie soetee, tak usah kau orang men
tjari dengan tra keruan djuntrungannja," berkata-
Heng Tjia. "Ini jang dibilang, terlalu bergirang,
djadi berduka. Soehoe telah ditjulik siluman,...."

Beberapa pendeta djadi bingung dan berkuatir,

"Bagaimana itu bisa diketahui?" mereka tenja.

"Kau orang ada orang2 biasa sadja," kata Heng-
Tjiz sembil tertawa. "Kau orang tak bisa mengena-
1li dan kena dikelabui, Tiga Buddha itu ada siluy -
man semué. Guruku pun tek dapat mengenali, ie pergi
memapak, maka ia kenma disamber selagi tiga silumen
itu menjaup minjek., Sajang aku terlambat, meka gu-
ruku bisa dibawa pergi.

(akan disambung
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